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Sikapi “Serangan” dengan Had Jernih. 



S AUDARA dan saudari yang 
kami kasihi, yang namanya 
"serangan" terhadap kekris- 
tenan dari waktu ke waktu jelas 
selalu ada. Tak usah jauh-jauh, di 
toko-toko buku saat ini pasti ba¬ 
nyak dijual buku-buku bacaan po¬ 
puler yang sifatnya—-atau mungkin 
misinya—untuk menyerang kekris- 
tenan. Dari sekian banyak bahan 
bacaan, mungkin novel "The Da 
Vinci Code"-lah yang paling heboh 
untuk saat ini. Sejauh ini reaksi 
umat di seluruh dunia memang 
"biasa-biasa" saja. Di era modern 
dan serba beradab ini, tampaknya 
belum ada berita bahwa telah ter¬ 
jadi perusakan hebat, kerusuhan 
massal atau pembunuhan untuk 
"membela" agama Kristen. Sangat 
beda dengan pengikut agama ter¬ 
tentu yang tidak boleh mende¬ 
ngar atau melihat keyakinannya 
ter"sentil" barang secuil pun. 

Saat ini, beredar sebuah film 


berjudul "The Golden Compass". 
Ada yang berpendapat kalau film 
ini bertujuan menyerang iman kris¬ 
tiani, apalagi sutradaranya kebetu¬ 
lan seorang atheis. Namun ada pula 
yang menilai kalau film ini hanyalah 
sebuah karya hasil imajinasi dan 
kreativitas seorang sutradara se¬ 
mata. Sebagai umat yang cerdas 
dan beriman teguh, kita mestinya 
bisa memilah apakah sesuatu itu 
sifatnya menyesatkan atau me¬ 
nyerang iman kita. 

Hidup di era modern seperti saat 
ini jelas punya "risiko". Kita tidak 
mungkin menutup diri dari geliat 
perkembangan teknologi dan 
kreativitas orang lain, apalagi mela¬ 
rang seniman, sutradara atau pe¬ 
nulis menghasilkan karya-karya 
hebat berbentuk novel, film, dan 
sebagainya. Kita sebagai umat 
Tuhan sudah memiliki iman yang 
pasti mampu menyaring semua ide 
yang tertuang lewat karya-karya 


RALAT 

PADA tabloid REFORMATA edisi 
ke-75 (16-31 Januari 2008), rubrik 
Liputan halaman 22 dengan judul 
berita "Natal Mahkamah Agung, 
Bahan Refleksi Pejabat Hukum", 
terdapat kesalahan penulisan 
jabatan. 

1). Ibu Marina boru Sidabutar 
ditulis pejabat Makamah Agung RI, 
mestinya Hakim Agung. 

2). Bapak Disiplin F Manao ditulis 
pejabat MA, mestinya wakil ketua 
Pengadilan Tata Usaha Negara 
Bandarlampung. 

Dengan demikian kesalahan 
telah diperbaiki. Kepada pihak- 
pihak yang bersangkutan dan 
pembaca, kami mohon maaf. 
(Redaksi) 

PERNYATAAN PERS "SETARA" 

Keharusan Membentuk 
Komisi Kebenaran dan Keadilan 
untuk Pengungkapan Kasus 
Soeharto 

1.Sikap pemerintah Susilo 
Bambang Yudhoyono (SBY) yang 
menetapkan 7 hari berkabung 
nasional atas kematian Soeharto 
dan berencana memberikan gelar 
kepahlawanan, merupakan bentuk 
pengingkaran terhadap berbagai 
fakta kejahatan kemanusiaan dan 
korupsi yang dilakukan oleh 
Soeharto, yang hingga 
kematiannya belum diproses 
secara hukum. Tidak tuntasnya 
penyelesaian kasus hukum 
Soeharto bukan akibat kebenaran 
yang tidak tergali dan keterbatasan 
fakta peristiwa, melainkan oleh 
tindakan politik yang sengaja 
membiarkan kasus ini tidak pernah 
terselesaikan. Setiap pemerintahan 
yang berkuasa sejak 1998, 
termasuk SBY menanggung dosa 
politik akibat membiarkan kasus 
Soeharto tidak diadili. 

2.G!orifikasi (pemujaan) terhadap 


itu. Nikmati saja semua film dan 
novel itu sebagai hiburan semata. 
Supaya lebih jelas, baca Laporan 
Khusus. 

Satu lagi "serangan" terhadap 
orang-orang Kristen di Daerah 
Khusus Ibu Kota (DKI) Jakarta 
sedang dirancang, yakni berupa 
peraturan daerah (perda) keterti¬ 
ban umum (tibum). Lewat perda 
tibum ini, warga yang kurang be¬ 
runtung akan dilarang mencari 
sesuap nasi di Ibu Kota. Tegasnya, 
pengemis, pengamen, pengojek, 
pengasong di angkutan umum, 
dan sebagainya, akan diberangus 
karena keberadaan mereka di¬ 
anggap mengganggu ketertiban 
umum. 

Tapi yang lebih menggelikan lagi 
adalah ketika perda tibum tersebut 
berisi larangan menjual makanan 
(daging) yang haram menurut versi 
agama tertentu. Jika perda terse¬ 
but benar-benar disahkan di kota 


Soeharto saat meninggal, melalui 
berbagai media masa pada satu sisi 
menunjukkan kekuatan keluarga 
dan kroni yang menguasai jaringan 
produksi media, di sisi lain juga 
merupakan bentuk ajakan bagi 
publik untuk menjadi tameng yang 
membentengi kejahatan 
Soeharto, keluarga, dan kroni- 
kroninya. Tindakan ini sama sekali 
tidak menguntungkan Soeharto 
yang telah meninggal, justru 
menjadi alat pelindung bagi 
keluarga dan kroni-kroninya, 
termasuk elite partai politik besar 
yang diuntungkan oleh Soeharto, 
yang belum semuanya tersentuh 
hukum. Publik dijadikan alat 
proteksi atas kejahatan yang 
mereka lakukan. 

3. Hingga meninggalnya 
Soeharto, satu pembelajaran dan 
kesimpulan yang dapat dipetik 
adalah bahwa ordinary state's in- 
stitutionsama sekali tidak ada yang 
mampu menuntaskan kasus 
hukum Soeharto, baik terkait 
kejahatan korupsi dan juga 
kejahatan kemanusiaan. Korban- 
korban pelanggaran HAM di masa 
Orba, sama sekali memperoleh hak- 
haknya: hak untuk mengetahui 
kebenaran (rights to know), hak 
untuk memperoleh keadilan (rights 
to justice), dan hak atas pemulihan 
(rights to reparation). 

4. Temuan sementara Komnas 
HAM atas kejahatan kemanusiaan 
dan temuan awal Kejaksaan Agung 
atas kejahatan korupsi yang 
dilakukan Soeharto dan kroninya, 
merupakan fakta-fakta hukum 
yang tidak bisa dibiarkan begitu 
saja setelah Soeharto meninggal. 
Untuk kejahatan kemanusiaan dan 
HAM, fakta-fakta hukum tersebut 
harus ditindaklanjuti untuk 
mengungkap kebenaran, meminta 
pertanggungjawaban pelaku yang 
masih hidup, dan meminta negara 
memenuhi hak-hak korban. 


yang pluralis ini, maka tempat- 
tempat yang menjual makanan 
atau menu daging babi (B-2), an¬ 
jing (B-l atau RW), tidak boleh 
beroperasi. Dengan kata lain, lapo 
(warung orang Batak), rumah ma¬ 
kan Manado, serta restoran yang 
menyediakan menu daging B-2, 
hanya tinggal kenangan. 

Perda tibum ini jelas merugikan 
warga yang tidak menganggap 
daging tersebut di atas sebagai ma¬ 
kanan haram. 

Apakah rancangan perda tibum 
ini sengaja diciptakan untuk makin 
memojokkan golongan masya¬ 
rakat—secara khusus umat 
kristiani—yang tidak dilarang 
mengonsumsi daging B-2? 

Dengan demikian, umat Kristen 
tidak hanya dihalang-halangi dalam 
beribadah, makan pun dilarang. 
Apa dan bagaimana sebenarnya 
perda tibum ini? Laporan Utama 
menyajikannya. Selamat membaca.a 


Sedangkan untuk kasus korupsi 
pemerintah harus kembali 
menyeret keluarga dan kroni-kroni 
Soeharto untuk dimintai 
pertanggungjawabannya. 

5. Doktrin hukum pidana yang 
memutus perkara pidana saat 
tersangka/ terdakwa meninggal 
dunia, sudah sejak lama diabaikan 
dan tetap memungkinkan 
peristiwa kejahatan dimintai 
pertanggungjawabannya. 
Pengesampingan doktrin ini 
dimaksudkan untuk memenuhi 
hak-hak korban kejahatan 
kemanusiaan dan pengembalian 
harta negara yang dijarah. 
Kejahatan jenis ini pasti tidak 
dilakukan oleh aktor tunggal. 
Banyak preseden di belahan dunia 
lain, di mana mantan diktator yang 
sudah meninggal, kasus hukum 
mereka tetap diungkap dan kroni- 
kroni yang turut melakukan tetap 
bisa dimintai pertanggungjawaban. 

6. Dengan berbagai argumen di 

atas, SETARA Institute 

menyatakan: 

(1) Sebagai penebus dosa 
politik yang dilakukannya, dan 
pembelajaran atas mandulnya or¬ 
dinary state's institution dalam 
menangani kasus hukum 
Soeharto, SBY harus membentuk 
Komisi Kebenaran dan Keadilan 
untuk Pengusutan Kasus 
Soeharto; 

(2) Komisi independen ini 
dibentuk oleh dan bertanggung 
jawab kepada presiden dengan 
mandat melakukan pengusutan 
kejahatan kemanusiaan dan kasus 
korupsi Soeharto dan kroni- 
kroninya. 

(3) Keharusan membentuk 

komisi ini didasarkan pada bahwa 

(a) korban-korban kejahatan 
kemanusiaan memiliki hak atas 
kebenaran, keadilan dan pemulihan 
pada setiap kejahatan yang terjadi; 

(b) kebutuhan memenuhi hak 


•• 


publik untuk memperoleh 
kebenaran atas kejahatan 
kemanusiaan dan korupsi yang 
dilakukan Soeharto dan kroninya; 
dan (c) kebutuhan adanya pijakan 
yang sahih bagi pemerintah SBY 
untuk bersikap dan bertindak atas 
kejahatan kemanusiaan Soeharto 
dan merancang mekanisme 
pemulihan bagi korban, termasuk 
merancang mekanisme baru 
penuntasan kasus korupsi pasca 
meninggalnya Soeharto. 

7.Jika SBY tidak membentuk 
komisi independen ini, keadilan 
bagi korban tidak akan terpenuhi, 
keraguan publik tetap tidak 
terjawab, keluarga dan kroni 
Soeharto tidak tersentuh hukum, 
dan yang pasti bangsa ini kembali 
menorehkan sejarah buruk akibat 
membiarkan kejahatan tidak diadili: 
impunitas! Dan itu terjadi di masa 
pemerintahan SBY. 

Jakarta, 29 Januari 2008 
HENDARDI 
Ketua Badan Pengurus SETARA 
Institute 

Orang Kristen sembah 
patung? 

HARI Raya Imlek atau sering 
disebut Tahun Baru China yang 
dirayakan etnis Tionghoa pada 
tanggal 7 Februari lalu cukup 
mengusik hati saya. Betapa tidak. 
Berdasarkan penglihatan saya di 
sebuah kelenteng atau vihara, 
bukan hanya warga Tionghoa 
yang beragama Buddha atau 
Konghucu yang turut beribadah 
dengan menyembah patung- 
patung yang ada di tempat ibadah 
mereka tersebut. 

Di antara ratusan warga itu, 
ternyata ada beberapa umat 
Kristen keturunan Tionghoa yang 
turut melakukan ritual tersebut. 
Bagaimana ini? 

Immanuel 
Jakarta Utara 
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B ILA TAK ada perlawanan 
berarti, maka para 
penggemar masakan "Maba- 
cin" alias Manado, Batak, Cina harus 
mengolah masakan itu sendiri di 
rumah, apalagi yang menu dasar¬ 
nya adalah daging babi dan anjing. 
Pasalnya, setiap rumah makan yang 
menu dasarnya adalah kedua bina¬ 
tang tersebut seperti lapo, diang¬ 
gap ilegal karena melanggar Perda 
No. 8 Tahun 2007 yang lebih dike¬ 
nal dengan Perda Tibum. 

Pasal 31 Peraturan Daerah yang 
disahkan pemerintahan DKI pada 
10 September 2007 dan diberla¬ 
kukan sejak 1 Januari 2008 ini 
memang menegaskan hal itu. 
Dalam ayat 3 disebutkan, "Setiap 
orang atau badan yang menye¬ 
lenggarakan usaha restoran/rumah 
makan wajib mencantumkan label 
halal." Pasal ini, menurut Sekretaris 
Eksekutif bidang diakonia PGI Pdt. 
Gomar Gultom merupakan pelara¬ 
ngan terhadap kehadiran lapo dan 
rumah makan sejenisnya. "Itu jelas- 
jelas merupakan pelarangan terha¬ 
dap kehadiran lapo, rumah makan 
Manado, restoran Cina, Flores dan 
sebagainya. Mereka tentu tidak 
bisa mencantumkan label halal di 
depan restoran mereka," katanya. 

Bila ada yang nekad menggelar 
usaha rumah makan dengan masa¬ 
kan khas itu, maka harus siap-siap 
membayar denda atau masuk taha¬ 
nan. Dalam pasal 61 perda yang 
lahir sebagai revisi atas perda No 
11 tahun 1988 ini disebutkan bah- 
V___ 


positif atau perundang-unda- 
ngan," kata Pdt. Gomar Gultom. 


Potensi kekerasan 

Bisa jadi benar, bahwa kewajiban 
mencantumkan label halal itu ditu¬ 
jukan hanya untuk restoran 
umum, bukan untuk restoran khu¬ 
sus seperti lapo, restoran Manado 
atau restoran Cina. Tapi, menurut 
Pdt. Gomar, dengan dicantumkan 
kata "setiap restoran" dalam pasal 
31 ayat 3 itu, maka tak tertutup 
kemungkinan pihak-pihak yang 
tidak senang dengan keberadaan 
restoran yang menjual menu maka¬ 
nan tak "halal" dalam perspektif 
Islam itu, dapat memanfaatkan 
perda ini untuk menggusur resto¬ 
ran-restoran tersebut. "Potensi 
kekerasan bisa saja muncul," tukas¬ 
nya. "Itu memang wewenang dari 
petugas trantib, tapi sangat mung¬ 
kin, masyarakat mengambil alih, 
seperti biasa terjadi dalam kasus 
gereja-gereja tak berijin," 
tambahnya. 

Tapi hal itu dibantah Ketua MUI 
H. Amidhan. Menurut dia, masya¬ 
rakat biasanya akan turun tangan 
bila itu sudah menyangkut hal-hal 
yang merusak ketertiban umum 
seperti minuman keras, tempat 
pelacuran dan sejenisnya. "Kalau 
rumah makan yang menunya B-2 
dan sebagainya itu, saya yakin tidak 
akan diapa-apakan. Toh itu sudah 
ada dari dulu dan masyarakat mene¬ 
rimanya dengan baik," katanya lagi. 

&Pau! Makugoru 


Islam ini dapat tanpa ragu mema¬ 
suki restoran mereka," ujarnya. Ia 
tidak melihat Perda ini sebagai ben¬ 
tuk penggusuran terhadap resto¬ 
ran-restoran penjual daging babi. 
"Itu tidak masalah. Itu dibiarkan 
saja, toh sejak dulu sudah ada. 
Yang perlu mencantumkan label 
halal adalah yang memang ditu¬ 
jukan untuk konsumen muslim," 
tukasnya. 

Anggota DPRD DKI dari Partai 
Damai Sejahtera Sahrianta Tarigan 
juga melihat bahwa alamat dari 
pasal ini adalah pada restoran-res¬ 
toran yang bercorak umum, 
bukan yang khusus seperti 
lapo, restoran Cina dan 
sejenisnya. "Bila dalam pe¬ 
nerapannya, ternyata Per¬ 
da ini lebih banyak men¬ 
datangkan kerugian diban¬ 
dingkan keuntungan, kita 
bisa tinjau kembali. Perda 
diskriminatif memang tidak 
boleh ada," katanya sem¬ 
bari menambahkan bila pi¬ 
haknya memang tidak dili¬ 
batkan dalam proses pe¬ 
nyusunan draft perda ini. 
"Perda seharusnya berlaku untuk 
umum, universal, tidak partikular. 
Yang namanya peraturan seharus¬ 
nya tidak hanya mengatur dan 
dibuat demi kepentingan sekelom¬ 
pok masyarakat, tapi harus untuk 
seluruh masyarakat," tukasnya. 
"Kategori halal tidak halal itu termi¬ 
nologi agama, tidak layak dicantum¬ 
kan sebagai terminologi hukum 


wa kepada mereka akan dikenakan 
ancaman pidana kurungan paling 
singkat 20 hari dan paling lama 90 
hari atau denda paling sedikit Rp 
500.000 dan paling banyak Rp 
30.000.000. 


Dilematis 

Aliansi Tolak Perda Tibum "Ja¬ 
karta Untuk Semua" juga mene¬ 
gaskan adanya pelarangan terha¬ 
dap restoran yang menjual daging 
babi itu. "Jakarta sekarang kota 
'halal' lho. Teman-teman, kalau 
mau makan babi, porskribs, won- 
ton, sangsang, silahkan cari 
di kota lain. Lapo atau res¬ 
toran Cina? Pecenongan? 

Model kaya' gitu enggak 
boleh eksis tuh, di Jakarta," 
kata mereka dalam seleba¬ 
ran yang mereka bagikan 
pada kesempatan diskusi 
menentang Perda Tibum itu. 

Merujuk pada pasal 31 
itu, aliansi yang terdiri dari 
Aliansi Bhineka Tunggal Ika, 

Debt Watch, Jaringan Na¬ 
sional Perempuan Mahar- 
dhika, Yayasan Jurnal Pe¬ 
rempuan, Solidamor dan beberapa 
LSM lainnya itu menunjukkan dile¬ 
ma yang dialami oleh para penye¬ 
lenggara restoran "Mabacin". "Per¬ 
hatikan baik-baik pasal 3 di atas 
yang mengatakan 'setiap orang'. 
Bagaimana kalau seseorang men¬ 
jual daging atau makanan yang 
memang bukan 'halal? Buah sima¬ 
lakama ini. Bila sesuai peraturan 


ini, label halal dicantumkan, artinya 
dia melakukan tindak pidana peni¬ 
puan. Tidak mencantumkan, dia 
melanggar Perda No. 8 Tahun 2007 
ini," kata mereka. 

Menghormati 

Mengapa Perda yang menyiratkan 
penyingkiran terhadap restoran atau 
rumah makan yang menjual daging 
tak "halal" ini akhirnya keluar pula? 
Jomal Effendy Siahaan, Kepala Biro 
Hukum Pemprov DKI Jakarta 
mengatakan bahwa pasal itu dibuat 
sebagai bentuk penghormatan 


terhadap umat Muslim. 

Ketua MUI (Majelis Ulama Indo¬ 
nesia) H. Amidhan, menerima kepu- 
tusan itu sebagai satu hal yang po¬ 
sitif, yang bisa membantu umat 
Muslim untuk menghayati keyaki¬ 
nannya. "Mereka yang mendapat¬ 
kan sertifikasi halal pun mendapat¬ 
kan keuntungan dari pemberian la¬ 
bel halal. Konsumen yang mayoritas 
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Perda dengan Banyak Pasal 
Kentreverslal 



J_ 

H.Amidhan 


ELAIN mengenai kewajiban 
mencantumkan label halal 
pada rumah makan seperti 
tercantum dalam pasal 31 ayat 3 
tersebut, terdapat banyak pasal 
lain juga yang tampaknya perlu 
dikritisi dengan cermat. Dalam ayat 
1 pasal yang sama misalnya dite¬ 
gaskan, "Setiap orang atau badan 
yang melakukan tata niaga daging 
wajib mencantumkan label halal." 
Ayat ini, menurut Pdt. Gomar Gul- 
tom, berarti pula menghilangkan 
daging babi dan sejenisnya dari pa¬ 
sar umum di Jakarta. 

Pasal "halal" ini menurut Gomar 
mengindikasikan nuansa syariah 
dalam Perda yang berikhtiar me¬ 
nata ketertiban umum di kota me¬ 
tropolitan, Jakarta ini. "Pasal 31 ini 
jelas sangat syariat Islam. Seperti 
kita tegaskan berulang-ulang, me¬ 
mang ada kecenderungan seka¬ 
rang ini untuk memasukkan nilai- 
nilai syariat Islam menjadi peraturan 
umum melalui perda-perda," tegas¬ 
nya sembari menambahkan, bahwa 


ada kelompok tertentu dalam Is¬ 
lam yang karena gagal mendirikan 
negara Islam melalui UUD, lalu me¬ 
ngubah strategi melalui perda- 
perda. 

Lagi, lanjut Gomar, halal atau ti¬ 
dak halal itu merupakan persoalan 
internal agama. Yang menentukan 
halal tidaknya suatu jenis makanan 
bukan negara tapi agama. "Negara 
mestinya membuat hukum atau 
undang-undang yang terobyekti- 
vasi, artinya yang belaku untuk 
seluruh rakyat Tidak hanya berlaku 
untuk sekelompok agama," 
tegasnya. 

Meski mengaku gembira dengan 
adanya pasal yang mengatur soal 
kewajiban mencantumkan label 
halal ini, Ketua MUI Amidhan me¬ 
lihat kewajiban mencantumkan la¬ 
bel halal itu tidak merujuk dengan 
benar pada peraturan di atasnya. 
Dikatakannya, UU di atasnya yaitu 
UU No 7 Tahun 1996 tentang pa¬ 
ngan dan UU No. 8 Tahun 1999 
tentang perlindungan konsumen 
tidak mewajibkan sertifikasi halal 
untuk semua produk. "Dalam ke¬ 
dua UU yang seharusnya menjadi 
rujukan untuk pengaturan soal ha¬ 
lal itu, ternyata sifatnya masih suka¬ 
rela. Jadi secara nasional, belum 
ada kewajiban mencantumkan la¬ 
bel halal. Pencantuman itu masih 
bersifat suka rela, bukan kewajiban. 
Jadi perda ini merupakan sebuah 
lompatan," katanya sembari me¬ 
nambahkan bila hingga sekarang ini, 
sudah 20.000 produk yang sudah 
diberikan sertifikasi halal oleh MUI. 

Sertifikasi itu, lanjut Amidhan, 
diberikan berdasarkan permoho¬ 
nan dari produsen, bukan sebuah 
kewajiban. MUI memberikan ser¬ 
tifikasi halal setelah melewati peng¬ 


ujian dari badan POM (Pengawasan 
Obat dan Makanan). "POM itu yang 
bertanggung jawab dari segi higie¬ 
nis dan juga keamanan dari produk 
yang akan dikonsumsi," jelasnya. 
Pencantuman label halal, kata dia 
lagi, seharusnya dibuat setelah 
mendapatkan sertifikasi halal dari 
MUI. "Kalau perusahaan itu men¬ 
cantumkan label halal tapi tidak me¬ 
minta sertifikasi dari MUI, maka 
kalau ternyata dia mengedarkan 
atau menjual barang-barang, maka¬ 
nan dan minuman, yang mengan¬ 
dung unsur haram, maka bisa kena 
denda Rp 2 miliar atau kurungan 5 
tahun," katanya. 

Menggusur orang miskin 

Ada banyak pasal lain yang, me¬ 
nurut Gomar Gultom, dikritisi oleh 
PGI terutama pasal-pasal yang ber¬ 
hubungan dengan nasib rakyat kecil 
di Jakarta. "Terkesan sangat kuat 
bahwa perda ini bukan anti kemiski¬ 
nan, tapi anti terhadap orang 
miskin. Orang miskin itu sepertinya 
tidak lagi mendapatkan tempat hi¬ 
dup di Jakarta, entah pengemis 
maupun orang sakit," katanya. 

Dia mengakui bahwa para penge¬ 
mis perlu diatur sehingga tidak 
mengganggu lalulintas misalnya 
karena bisa membahayakan, baik 
pengemis itu sendiri maupun pe¬ 
ngendara. Tapi solusinya tidak de¬ 
ngan mengusir mereka dari Jakarta. 
"Selama pemerintah belum bisa 
menjamin hak-hak hidup orang mis¬ 
kin, selama pemerintah belum men¬ 
jalankan amanat UUD 1945 bahwa 
fakir miskin itu dipelihara oleh ne¬ 
gara, negara tidak mesti menge¬ 
luarkan perda yang seperti itu. Jadi 
harus ada dulu jaminan dari negara 
bahwa orang sudah sejahtera," 


tegas Gomar. 

Memang ada begitu banyak 
pasal dalam perda ini yang 
terkesan berupaya menyingkirkan 
orang miskin. Banyak "profesi" 
yang selama ini dijalani oleh 
sebagian warga Jakarta yang 
harus ditinggalkan berdasarkan 
perda ini. Sebut misalnya, tukang 
ojek, pengemis, pengamen, pe¬ 
dagang asongan, pedagang kaki 
lima, pengelap mobil dan masih 
banyak lagi. Dalam kaitan dengan 
itu pula, ada beberapa berbuatan 
yang dikriminalisasi (dianggap se¬ 
bagai tindakan melawan hukum) 
yaitu mengemis, mengamen, pe¬ 
dagang asongan, atau pengelap 
mobil. Sebaliknya juga sama, 
memberi sesuatu kepada penge¬ 
mis, pengamen dan pengelap mo¬ 
bil juga bisa terjerat hukuman. 

Larangan lain: Menjadi calo karcis 
hiburan, kendaraan umum dan ke¬ 
giatan lainnya; melakukan praktek 
pengobatan tradisional atau keba¬ 
tinan tanpa izin; menyuruh orang 
menjadi pengemis, pengamen, 
pedagang asongan atau pengelap 
mobil; menyediakan dan atau 
menggunakan bangunan untuk 
tindakan asusila; menaikkan atau 
menurunkan penumpang kenda¬ 
raan umum tidak pada tempatnya; 
menyeberangi jalan tanpa melalui 
jembatan penyeberangan atau ze¬ 
bra cross; menawarkan diri jadi joki 
three in one, berdagang di trotoar, 
halte dan jembatan penyebera¬ 
ngan dan membeli barang-barang 
yang dijual pedagang kaki lima. 

Pemulung pun dapat saja ter¬ 
kena perda ini. Dalam pasal 35 mi¬ 
salnya disebutkan: "Setiap orang 
atau badan dilarang melakukan 
usaha pengumpulan, penampu¬ 



Pdt. Gomar Gultom 


ngan barang-barang bekas dan 
mendirikan tempat kegiatan usaha 
yang menimbulkan pencemaran 
serta mengganggu ketertiban 
umum." 

Dan yang bisa juga mengena 
pada gereja adalah pasal 36 ayat 
3: "Setiap orang atau badan wajib 
menggunakan bangunan miliknya 
sesuai dengan izin yang telah dite¬ 
tapkan." Selain mengena pada ru¬ 
mah yang biasa disulap untuk 
kepentingan usaha, ayat ini dapat 
menembak gereja-gereja yang 
menempati ruko, mal, atau rumah 
biasa yang ijin awalnya bukan untuk 
tempat ibadah. 

Bila dicermati, memang, begitu 
banyak beban sosial yang ditinggal¬ 
kan oleh perda yang sebenarnya 
berikhtiar untuk memberikan ke¬ 
nyamanan kepada warga Jakarta, 
termasuk para pengemban profesi 
"pinggiran" yang sebenarnya men¬ 
jadi pahlawan atau hero bagi 
keluarganya ini. 

*<Pau! Makugoru. 



Yoseph Adi Prasetyo, Anggota Komnas HAM, 

“Ada Unsur Syariah Masuk“ 


D ANYAK pihak menilai perda 
DTibum itu melanggar HAM? 

Perda itu memang memberikan 
kewenangan yang cukup besar 
kepada aparat Pemda untuk me¬ 
ngatur semua hal yang mereka 
tafsirkan sebagai "demi sebuah 
ketertiban". 

Yang menarik, adalah bahwa ke¬ 
tertiban itu larinya ke mana-mana. 
Misalnya orang yang berciuman di 
taman atau di tempat-tempat 
umum itu dianggap melanggar ke¬ 
tertiban. Itu kan sebenarnya kesu¬ 
silaan bukan ketertiban. Lantas, 
restoran itu harus diberi label halal. 
Jadi "Lapo Ni Tondongta" itu 
menjadi dilarang. Nah, itu kan 
tidak berhubungan dengan keter¬ 
tiban. Selama ini kan ada lapo, apa¬ 
kah dia mengganggu ketertiban? 
Kan tidak. 

Itu kan lebih kepada agama. 
Nah, ada unsur-unsur syariah masuk 
dalam Perda Tibum. Lihat dari ada 
orang ciuman, labelisasi makan halal 
dan non-halal. Ini kan ibu kota. Ma¬ 
sak di republik ini ada perda yang 
namanya ketertiban tapi muatan¬ 
nya syariah. 

Ada yang melihat perda ini 
menyingkirkan kaum miskin 
dari Jakarta? 


Kesan itu memang sangat kuat. 
Ada banyak orang yang mata 
pencahariannya dihilangkan oleh 
perda ini. Bank Dunia me¬ 
nemukan ada 49% pendu¬ 
duk Indonesia hidupnya di 
bawah kemiskinan. Definisi 
mereka, yang hidup di ba¬ 
wah dua dolar per hari. Jadi 
110 juta penduduk Indo¬ 
nesia miskin dengan definisi 
seperti itu. 

Dalam kondisi demikian, 
pemerintah, melalui perda 
melarang orang memberi¬ 
kan sedekah. Ini kan ber¬ 
tentangan dengan anjuran 
Presiden agar kita mening¬ 
katkan solidaritas sosial. 

Sedekah kan boleh 
terus diberikan, asal ti¬ 
dak di lampu merah dan 
mengganggu lalulintas? 

Orang mengemis itu pasti 
di perempatan jalan di 
mana ada kendaraan ber¬ 
henti. Logika seperti itu ha¬ 
rusnya jalan. Kemudian or¬ 
ang dilarang berjualan di 
trotoar dan di kaki lima. Mereka 
harus menjual di tempat yang telah 
ditentukan. Sayangnya, tempat 
yang ditentukan itu biasanya jauh 


dari keramaian dan terpencil. 

Ada banyak masyarakat yang 
belum terpenuhi hak-hak ekonomi¬ 



nya, belum terpenuhi hak asasinya 
untuk mendapatkan sandang dan 
pangan sehingga mereka bekerja 
dengan cara mengemis dan menga¬ 


men. Nah, perda tibum itu mela¬ 
rang orang melakukan itu, terma¬ 
suk orang memberikan uang ke¬ 
pada para pengamen dan 
pengemis di tengah jalan. 

Jadi, sebelum negara 
bisa memenuhi kewajiban¬ 
nya dengan menciptakan 
lapangan kerja. Penuhi 
dulu kewajiban pemerin¬ 
tah, baru perda itu boleh 
dijalankan. Perda ini me¬ 
nimbulkan suatu potensi 
kejahatan negara pada 
warganya. Yang penting 
itu adalah menciptakan 
BLK-BLK (balai latihan 
kerja). 

Bagaimana Anda me¬ 
lihat kesiapan Pemda 
untuk memberlakukan 
perda ini? 

Ada satpol PP yang me¬ 
ngatakan kepada saya, 
"Pak saya merasa lebih 
senang kalau perda itu 
diubah karena kami yang 
akan paling berisiko 
berhadapan di lapangan". 
Kesiapan itu akan bermasalah. 
Contoh, ada pasal yang mengata¬ 
kan bahwa seseorang atau badan 
dilarang membawa atau memasuk¬ 


kan hewan ternak atau ternak 
potong dari DKI atau luar DKI 
tanpa seijin Gubernur. 

Lalu saya tanya, Pak ini nanti 
penegak hukumnya siapa? Apakah 
satpol PP itu punya kemampuan 
untuk mendeteksi bahwa daging 
ini berpenyakit atau tidak. Mereka 
katakan bahwa mereka akan 
didampingi oleh dokter hewan. 
Nah, ini artinya kita akan melihat 
dokter hewan akan berada di 
jalan-jalan untuk menyatroni setiap 
kendaraan yang bermuatan he¬ 
wan. Ini menurut saya rumit dan 
tak masuk akal. 

Bila menentang, apa saja 
yang dilakukan Komnas HAM? 

Kita akan meminta Mendagri 
untuk meninjau ulang perda ini dan 
kalau perlu mencabutnya. Pada 
prinsipnya Mendagri akan memba¬ 
talkan perda yang menghambat 
investasi dan mengandung reaksi 
destruktif dari masyarakat serta 
bertentangan dengan hukum- 
hukum yang berada di atasnya. 
Dan kami sudah memberikan kesim¬ 
pulan awal bahwa Perda No. 8 Ta¬ 
hun 2007 ini bertentangan dengan 
UU yang berada di atasnya. 

*<Victor Ragua/ 
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Laporan Utama I 


Agar Jakarta Tertib dan Nyaman 



Sahrianta Tarigan 


A KHIRNYA revisi atas Perda 
DKI Jakarta No. 11 tahun 
1988 disahkan juga. Senin, 
10 September 2007, DPRD Pro¬ 
vinsi DKI Jakarta telah mengesah¬ 
kan peraturan daerah tentang ke¬ 
tertiban umum. Latar belakang pe¬ 
ngesahan revisi Perda Tibum itu 
tidak lain untuk menjaga ketente¬ 
raman dan ketertiban guna terwu¬ 
judnya kota Jakarta sebagai kota 
jasa, kota perdagangan dan kota 
pariwisata yang masyarakatnya 
nyaman, aman dan tenteram. 
Kondisi tersebut akan menjadi 
daya tarik bagi masyarakat inter¬ 
nasional untuk datang serta mena¬ 
namkan investasi yang pada ak¬ 
hirnya memberikan kontribusi 
dalam pengembangan dan pem¬ 
bangunan Jakarta. 

Rp 1,5 miliar 

Menurut anggota DPRD Provinsi 
DKI Jakarta Sahrianta Tarigan, Per¬ 
da ini memang lahir untuk menjaga 
ketertiban dan kenyamanan kota 
Jakarta. Yang tak kalah penting¬ 
nya, adalah untuk mengelola ke¬ 
uangan provinsi dengan benar dan 
efektif. Ia mencontohkan perihal 
aturan memberikan uang kepada 
pengemis di perempatan lampu 
merah. "Perputaran uang di lampu 
merah itu hampir mencapai Rp 1,5 
miliar per hari, dan itu dinikmati 
oleh calo para pengemis itu. Itulah 
alasan mengapa perlu peraturan 
untuk tidak mengemis di lampu 
merah dan memberikan uang 
kepada pengemis," katanya. 

Lalu bagaimana dengan nasib 
warga yang terpaksa mengemis 


untuk memenuhi kebutuhan dasar 
mereka? Menurut anggota Komisi 
V yang membidangi bagian Kesra 
(kesejahteraan rakyat) ini, peme¬ 
rintahan daerah, juga seluruh ma¬ 
syarakat Jakarta telah mengha¬ 
biskan dana yang cukup besar 
untuk prasarana bagi peningkatan 
kesejahteraan masyarakat miskin. 

"Kita habiskan ratusan miliaran 
rupiah tiap tahun untuk itu. Kalau 
itu tidak terserap, maka pemerin¬ 
tah daerah gagal. Kita mau menya¬ 
darkan bahwa ada tempat untuk 
orang miskin, orang telantar dan 
itu memakan biaya besar yang 
selama ini dikeluarkan oleh peme¬ 
rintahan daerah. Kalau mereka 
tetap berada di jalan, dan bukan 
dip anti-panti pembinaan itu, maka 
alokasi dana besar itu akan sia-sia," 
jelas Sahrianta sembari menambah¬ 
kan bahwa tidak ada larangan 
untuk "mengemis" atau memberi¬ 
kan bantuan kepada orang miskin. 
"Mereka tetap boleh berusaha, 
tapi pada tempat yang telah dite¬ 
tapkan," tukasnya. 

Dicabut saja 

Berkaitan dengan pasal-pasal 
yang bernuansa syariah seperti 
kewajiban mencantumkan label 
halal di restoran-restoran, Sah¬ 
rianta meminta masyarakat mau¬ 
pun petugas trantib untuk menyi¬ 
kapinya dengan bijak. "Perda itu 
memang selayaknya diberlakukan 
secara umum, tapi bukan harga 
mati. Artinya, meski pun dikatakan 
bahwa setiap restoran wajib 
mencantumkan label halal, tapi itu 
tidak berlaku untuk restoran 


khusus seperti yang memang 
menunya adalah daging babi 
misalnya. Fakta bahwa masya¬ 
rakat Jakarta itu heterogen tak 
boleh diingkari. Hal ini perlu diso¬ 
sialisasikan terutama pada aparat 
trantib," jelasnya. 

Pada prinsipnya, kata dia, se¬ 
mua peraturan itu dibuat untuk 
kepentingan masyarakat. Karena 
itu, bila ada pihak-pihak yang 
merasa dirugikan oleh peraturan 
itu, Sahrianta meminta mereka 
mengajukan keberatan. "Saya 
belum melihat dampak dari perda 
ini terhadap rumah makan mau¬ 
pun restoran yang tidak mencan¬ 
tumkan label halal. Tapi bila ada 
yang ditutup dan masyarakat 
merasa dirugikan, keberatan 
warga pasti akan didengar dan kita 
akan membuat perubahan-peru¬ 
bahan yang perlu. Dihapus pun bi¬ 
sa bila memang untuk kepenti¬ 
ngan masyarakat," katanya sembari 
menambahkan, pasal-pasal yang 
menuntut pencantuman label halal 
itu sebaiknya dicabut saja. "Selama 
ini toh restoran-restoran 'tradisio¬ 
nal' itu telah berjalan dan tidak ada 
masalah dengan warga. Yang perlu 
diatur itu mutu atau kualitas daging." 

Sesuai peruntukan 

Soal peruntukan gedung sesuai 
ijin, Sahrianta dengan tegas meno¬ 
lak bila hal itu ditujukan bagi gereja- 
gereja yang tidak beribadah di ge¬ 
dung gereja tapi di mal, ruko atau 
tempat-tempat lainnya. "Pasal itu 
lebih ditujukan untuk rumah ting¬ 
gal yang biasanya dipakai sebagai 
tempat usaha. Tidak ada hubu¬ 


ngan dengan tempat ibadah," 
katanya. Perda ini, katanya, tidak 
bermaksud untuk mengatur atau 
menghalangi kebebasan beriba¬ 
dah. Apalagi, "Beribadah di mana 
saja itu kan hak asasi setiap warga," 
katanya lagi. 

Hanya secara sosial jemaat 
sendiri harus memiliki kepekaan. 
Seringkali pendirian gereja misalnya 
membangkitkan ketidaksenangan 
dari kelompok masyarakat setem¬ 
pat yang kebetulan mayoritas 
karena jemaat kurang peka. "Di 
wilayah Kelapa Gading misalnya, 
ada ratusan gereja sementara 
masjidnya bisa dihitung dengan jari. 
Ini tentu sesuatu yang terasa 
mengganggu secara sosial. Apa 
tidak lebih baik bila gereja-gereja 
yang ada di sekitar situ memakai 
gedung yang sama?" tanya dia. 

Menurut Sahrianta, Perda ini 


harus dilihat dari banyak aspek. Ja¬ 
ngan hanya melihat dari sisi kepenti¬ 
ngan warga yang sepertinya men¬ 
jadi korban. Tapi harus lihat juga 
kepentingan pihak lain yang diun¬ 
tungkan. Sebut misalnya penggu¬ 
naan trotoar yang menjadi hak dari 
pejalan kaki yang selama ini telah 
diambil alih oleh para PKL. "PKL 
itu tidak digusur dari Jakarta, tapi 
diberikan tempat jualan lain yang 
telah disiapkan pemerintah. De¬ 
ngan demikian hak pejalan kaki un¬ 
tuk melewati trotoar terpelihara." 

Memang ada beberapa pasal 
yang dari sisi materinya masih mem¬ 
buat dan memancing kontroversi 
dalam masyarakat. Tapi dalam pe¬ 
nerapannya lagi, fleksibilitas tentu 
akan tetap mendapatkan ruang. 


& Paul Makugoru 


Mereka Memilih Tetap Bertahan 


M engaku belum 
mengetahui isi Perda No. 
8 Tahun 2007, para pemi¬ 
lik restoran yang menjual menu 
utamanya daging babi menyatakan 
sikap penolakan tegasnya atas 
pasal "halal" yang mengharuskan 
mereka menempelkan label halal 
di restoran mereka. "Yang kami 
jual ini kan semuanya halal. Tidak 
ada yang haram sebab menurut 
kami, yang haram itu bukan yang 
masuk ke mulut tapi yang keluar 
dari mulut. Kalau yang dimaksud 
adalah dalam versi muslim, itu 
namanya menyuruh kami menu¬ 
tup usaha kami," kata Sonny Piri, 
pemilik lapo sekaligus pakatuan 
yang menyajikan masakan Batak 
dan Manado yang terletak di pusat 
kota Jakarta ini. 

Kewajiban itu dinilai Sonny se¬ 
bagai bentuk penyingkiran terha¬ 
dap pluralisme yang sesungguhnya 
ada di Jakarta. "Makanan itu kan 
memang salah satu ekspresi fakta 
keberagaman kota Jakarta. De¬ 
ngan kewajiban mencantumkan 
label 'halal' berarti memangkas itu. 
Itu secara tidak langsung sama 
dengan mengatakan bahwa orang 
Kristen, Hindu, Buddha yang boleh 
makan daging babi, tidak boleh 
ada di Jakarta," simpul Sonny. 

Tanda non-muslim 

Sebenarnya, lanjut Sonny, sela¬ 
ma ini restorannya sudah memberi¬ 
kan tanda khusus agar umat mu¬ 
slim tidak salah masuk ke rumah 
makannya yaitu dengan menulis 
dengan jelas kalimat restoran non- 
muslim. "Orang sudah tahu itu. 


Jadi aturan itu terkesan sangat 
mengada-ngada dan mengabaikan 
fakta keberagaman penduduk Ja¬ 
karta," kata pria Manado yang 
beristrikan wanita Batak ini. 

Ia mengatakan bahwa yang 
harus menuliskan label halal itu ada¬ 
lah restoran-restoran yang me¬ 
mang disediakan untuk umum, bu¬ 
kan untuk kelompok tertentu se¬ 
perti Mac Donald, KFC dan sebagai- 
nya. "Sasaran konsumen mereka 
itu kan bisa orang muslim, jadi ma¬ 
suk akal bila kepada mereka diminta 
untuk mencantumkan label halal," 
katanya. 

Mulyadi Saragih, pe¬ 
ngelola "Lapo Ni Ton- 
dongta" yang terse¬ 
bar di 15 lokasi di Ja¬ 
karta juga punya pan¬ 
dangan serupa. "Kita 
jelas menolak. Apalagi, 
pembuatan Perda ter¬ 
sebut tanpa meminta 
masukan dari warga, 
terutama yang terkena 
peraturan itu, seperti 
kami ini. Karena tiba- 
tiba muncul dan meru¬ 
gikan kami, ya kami jadi 
bingung. Apalagi ma¬ 
kanan kita ini bukan 
makanan kemasan, 
tapi makanan siap saji. Apakah 
petugas 'halal' harus datang terus 
mengecek makanan kita?" tanya 
Mulyadi. 

Ia menduga, kelahiran Perda ini, 
utamanya pasal 31 itu, ada hubu¬ 
ngan dengan gerakan di tempat- 
tempat lain untuk menerapkan 
syariat Islam. "Dulu ada kewajiban 


berpakaian muslim pada setiap hari 
Jumat untuk sekolah negeri. Seka¬ 
rang mulai dengan label halal ini," 
jelas pengelola restoran yang 
khusus menyediakan makanan 
khas Batak, utamanya bagi para 
pekerja kantor ini. 

Pengangguran 

Bila diberlakukan dan dijalankan 
dengan tegas dan konsekuen, 
Mulyadi menjelaskan akan bakal 
bertambah angka pengangguran 
di Jakarta. Untuk lapo saja, ia 
memperkirakan ada 500 buah di 


Sonny Piri 

Jabotabek. Bila setiap restoran 
mempekerjakan 10 karyawan, ber¬ 
arti ada 5.000 orang yang terpaksa 
menganggur oleh kebijakan itu. 
"Padahal, selama ini membuka pe¬ 
kerjaan itu sulit. Pemerintah pun 
kesulitan menciptakan lapangan 
kerja baru. Ini malah menutup 
yang sudah ada," tegasnya. 


Lagi pula, selama ini kehadiran 
lapo dan rumah makan penyedia 
masakan "haram" itu terbukti tidak 
mengganggu masyarakat lain. "Or¬ 
ang Jakarta ini kan semuanya tahu 
bila lapo itu pasti menyediakan 
masakan yang tidak boleh disantap 
oleh kaum muslim," ujarnya. Pen¬ 
duduk Jakarta, kata dia, tidak se¬ 
ratus persen muslim, jadi janganlah 
dibuat aturan seperti itu. 

Yennie Porung, pemilik rumah 
makan Tinoor Permai, Kramat V 
juga mengaku tetap akan menja¬ 
lankan usahanya itu. "Konsumen 
kami memang bukan 
muslim, jadi tidak per¬ 
lulah dicantumkan la¬ 
bel halal itu," katanya. 
Kehadiran perda itu 
tidak akan menyurut¬ 
kan langkahnya untuk 
terus berusaha di jalur 
itu. "Ini satu-satunya 
pekerjaan kami. Ini 
keahlian kami. Ini juga 
sumbangan kami bagi 
masyarakat Jakarta. 
Kami tidak akan mele¬ 
paskan kesempatan 
berusaha ini hanya 
gara-gara aturan yang 
tidak relevan untuk 
kami," jelas Jeanite. 

Pahlawan keluarga 

Bagi "orang luar", melakukan pe¬ 
kerjaan-pekerjaan informal seperti 
mengamen, menjadi joki three in 
one barangkali merupakan sebuah 
penghalang bagi kenyamanan dan 
ketertiban Jakarta. Tapi bagi anak- 
istri yang menggantungkan hidup¬ 



Yennie Porung 


nya dari hasil jerih payah mereka, 
para pekerja sektor informal itu 
adalah pahlawan buat mereka. 

Sebagai ibu kota negara, wajah 
kota Jakarta memang harus lebih 
baik, lebih menarik, lebih modern. 
Tapi janganlah upaya untuk meme¬ 
nuhi target itu dikejar dengan cara- 
cara yang menyingkirkan nilai-nilai 
kemanusiaan, bahkan manusia itu 
sendiri. Jangan sampai, mereka 
yang seharusnya menjadi penga¬ 
yom masyarakat justru berubah jadi 
musuh masyarakat. 

"Pemprov DKI, Parpol, DPRD DKI 
berwatak fasisme dan anti orang 
miskin!" Begitulah bunyi salah satu 
poster yang dibawa para demons¬ 
tran yang menolak perda tersebut. 
Benarkah kata-kata yang ada dalam 
spanduk itu? 

£fPau! Makugoru 



REFORMATA 


























Editorial 


EDISI 77 Tahun V 16-29 Februari 2008 


iRE/ORMATAj 



Calon Pahlawan 


M enyusul wafatnya 
Soeharto, Minggu siang 
27 Januari lalu, wacana 
maaf bagi mantan presiden kedua 
itu bergulir semakin deras - lebih 
dari sebelumnya, sewaktu ia kritis 
di rumah sakit. Wacana tersebut 
bahkan ditambahi lagi dengan 
usulan agar Bapak Pembangunan 
di era Orde Baru itu dikukuhkan 
sebagai pahlawan nasional. 

Perihal maaf, sebagian orang me¬ 
wacanakannya karena dilandasi ke¬ 
pentingan politik. Maklumlah, jika 
kepentingan yang satu ini sudah 
bicara, maka pelbagai kemungkinan 
bisa terjadi. Sebab, sejatinya politik 
memang merupakan "seni mewujud¬ 
kan pelbagai kemungkinan". Jadi, 
tinggal kita nilai saja seninya itu: indah 
atau tidak. Kalau indah, maka ke¬ 
mungkinan itu pun tinggal me¬ 
nunggu waktu untuk mewujud 
menjadi kenyataan. Sebaliknya jika 
tidak, kemungkinan itu niscaya meng¬ 
hilang dari wacana publik. 

Tapi, ada juga yang mewacana¬ 
kan maaf untuk Soeharto atas na¬ 
ma agama. Nah, kalau sudah be¬ 
gini, diskusi pun kerap menjadi bun¬ 
tu - serbasalah. Padahal, mereka 
yang menolak pemberian maaf 
atas Soeharto bukanlah orang-or¬ 
ang yang kurang paham agama - 
apalagi tidak beragama. Bukan pula 
karena dilandasi motif dendam 
atau sakit-hati. Melainkan, karena 
keadilan harus ditegakkan. Artinya 
begini. Soeharto berhadapan de¬ 
ngan rakyat Indonesia, dalam kon¬ 
teks ini, bukanlah sebagai pribadi. 
Melainkan, sebagai orang yang per¬ 
nah menjadi kepala negara sekaligus 
kepala pemerintahan selama lebih 
dari 30 tahun. Jadi, jika ia pernah 
melakukan pelanggaran dan penyim¬ 
pangan selama kurun waktu yang 
panjang itu, maka ia harus memper¬ 
tanggungjawabkannya. Untuk itulah 
maka proses peradilan harus berjalan 
tuntas atas dirinya. Kelak, jika ia 
dinyatakan bersalah, maka hukuman 
pun harus dijatuhkan kepadanya. 
Bukankah hanya dengan demikianlah 
prinsip "setiap orang sama di muka 
hukum" tidak sekedar retorika di ne¬ 
gara hukum ini? 

Namun, tidak! Kita adalah orang- 
orang beragama yang paham betul 
apa artinya memaafkan, apalagi 
terhadap seorang mantan pemim¬ 
pin yang tua-renta (dan kini sudah 


tiada). Maka, tak perlu ada pen¬ 
jara. Kita bisa langsung bersepakat 
untuk memaafkannya, sehingga ia 
boleh dibebaskan dari keharusan 
mendekam di rumah tahanan. Na¬ 
mun, sebelum kesepakatan itu di¬ 
buat, Soeharto sendiri harus me¬ 
ngakui bahwa ia memang bersalah 
dan karena itu ia meminta maaf. 
Itu baru namanya rekonsiliasi. Maaf 
diberikan, setelah pihak yang ber¬ 
salah mengakui kesalahannya dan 
lalu meminta maaf. Di sana, ada ke¬ 
benaran yang diungkapkan. 
Sehingga, semua¬ 
nya menjadi te¬ 
rang-benderang. 

Jika tidak begitu, 
maka maaf hanya¬ 
lah basa-basi mura- 
han yang tak jelas 
kenapa dan untuk 
apa. Di satu sisi, 

Soeharto sendiri se¬ 
benarnya belum 
tentu merasa ber¬ 
salah (bukankah ia 
pernah menantang 
untuk diadili?). Di 
sisi lain, kita niscaya 
menjadi bangsa 
yang berjalan ke 
depan dengan se¬ 
ribu pertanyaan yang menggan¬ 
tung perihal Soeharto pahlawan 
atau penjahat kemanusiaan. Kelak, 
sejarah Indonesia di seputar Soe¬ 
harto pun dipenuhi kegelapan atau 
setidaknya kontroversi. Tak terba¬ 
yangkah kita bahwa kebingungan 
akan memenuhi benak para penulis 
buku sejarah bagi generasi menda¬ 
tang? Maka, janganlah terlalu ge¬ 
mar berwacana atas nama agama 
untuk masalah-masalah yang se¬ 
benarnya lebih bersifat politik atau 
hukum. 

Akan lain halnya jika seorang AM 
Fatwa, misalnya, yang pernah 
mendekam di penjara gara-gara 
kebijakan politik rezim Soeharto 
itu, menyatakan bahwa dirinya su¬ 
dah memaafkan orang yang pernah 
bersalah kepadanya itu. Sebagai pri¬ 
badi, Fatwa boleh saja memaafkan 
Soeharto meski Soeharto sendiri 
belum pernah meminta maaf kepa¬ 
danya. Itu konteks pribadi, person 
to person. Tak ada urusan dengan 
politik dan hukum di dalam hubu¬ 
ngan mereka. Maka, silakan saja 
berdoa, berangkulan, bahkan ber¬ 


tangisan di tengah saling bermaafan 
yang tak perlu diucapkan secara 
gamblang itu. Begitu pula halnya 
kaum agamawan atau siapa pun yang 
secara pribadi menyatakan ihklas 
memaafkan Soeharto. Silakan saja. 
Sebab, dalam konteks personal, 
semuanya menjadi sah tanpa perlu 
hiraukan suara-suara orang-orang lain 
yang mempertanyakannya. 

Namun, sekali lagi, ini konteksnya 
berbeda: di antara Soeharto dan 
rakyat Indonesia terhampar se¬ 
buah ranah hukum dan politik yang 


memerlukan kejelasan tentang apa 
yang terjadi di masa silam nan 
kelam itu. Maka, patutlah kita sesali 
mengapa soal maaf yang belum 
jelas itu ndilalah disusuli ide pem¬ 
berian gelar pahlawan nasional bagi 
Soeharto. Dengan logika seder¬ 
hana saja kita mestinya mampu me¬ 
ngendus sesuatu yang ganjil di 
balik usulan tersebut. Tak ingatkah 
kita semua bahwa Soeharto mun¬ 
dur pada 21 Mei 1998 akibat ge¬ 
lombang demonstrasi di berbagai 
pelosok Indonesia yang menuntut 
dirinya berhenti dari jabatannya se¬ 
bagai presiden? Alasan di balik tun¬ 
tutan yang kumulatif itu bisa saja 
beraneka-ragam, namun yang jelas 
bukan karena Soeharto dipuja-puji 
sebagai pahlawan. Jika sosok Soe¬ 
harto begitu disukai saat itu, masa¬ 
kan ia justru dituntut lengser dan 
dihujat tak henti-hentinya? Jujur 
saja, bukankah saat itu faktanya 
memang demikian? 

Tidakkah lantaran menyadari 
bahwa rakyat tak lagi simpati ke¬ 
pada Soeharto, maka Harmoko 
(Ketua MPR saat itu) pun langsung 


berubah sikap - dari yang semula 
mengatakan seluruh rakyat masih 
menginginkan Soeharto, kemu¬ 
dian malah meminta Soeharto 
mundur? Ataukah saat itu sebe¬ 
narnya Harmoko, yang notabene 
adalah Ketua Umum Golkar, ter¬ 
paksa menjilat ludahnya sendiri ka¬ 
rena sejatinya Golkar memang se¬ 
lalu pro-Soeharto sampai kapan 
pun? Jika itu benar, maka tak he¬ 
ranlah jika suara-suara pro-Soe¬ 
harto tersebut kembali digemakan 
oleh Partai Golkar sejak mantan 
Ketua Dewan Pem 
bina Golkar itu ma¬ 
suk rumah sakit. 

Sepuluh tahun 
berlalu pascamun- 
durnya Soeharto, 
ternyata sikap Par¬ 
tai Golkar masih sa¬ 
ma: tetap meng¬ 
elu-elukan Soe¬ 
harto. Bahwa poli¬ 
tisi Soehartois itu 
memandang sosok 
Soeharto bagaikan 
pahlawan, terse¬ 
rah merekalah. 
Tapi, jangan ajak 
seluruh komponen 
bangsa ini untuk 
bersikap serupa. Jangan pula mem- 
perbodohi rakyat yang masih bisa 
berpikir kritis dan kerap bertanya: 
mengapa Soeharto harus digelari 
pahlawan, sementara ia justru 
dikukuhkan sebagai pemimpin 
politik terkorup di dunia dengan 
"harta korupsi" sekitar 15-35 miliar 
dolar AS oleh PBB melalui program 
StAR (Stolen Asset Recovery) Ini- 
tiative? Tidakkah aneh jika akhir¬ 
nya Soeharto disahkan sebagai 
pahlawan nasional oleh pemerin¬ 
tah, padahal setelah ia berhenti 
dari jabatannya sebagai presiden, 
rakyat Indonesia justru mewarisi 
utang luar negeri sebesar 1200 
triliun rupiah? Bahkan gelar Bapak 
Pembangunan itu pun sebenarnya 
harus dicabut, sebab pilar-pilar ne¬ 
gara ini kian rapuh tergerus oleh 
kekuasaannya yang korup selama 
ia memimpin Indonesia. Menurut 
Direktur Human Rights Watch un¬ 
tuk Asia, Brad Adams dari New 
York, akhir Januari lalu, selama Soe¬ 
harto berkuasa terjadi banyak 
pelanggaran hak asasi manusia 
yang sistemik, pemberangusan 


media, pengekangan kebebasan 
berserikat dan berkumpul, pera¬ 
dilan yang dikendalikan dan sangat 
dipolitisasi, penganiayaan, sera¬ 
ngan terhadap hak-hak minoritas, 
pembantaian orang-orang atas 
tuduhan komunis, hingga berbagai 
kejahatan perang yang terjadi di 
Timor-Timur, Aceh, Papua, dan 
kepulauan Maluku. 

Dengan tak perlu menyebut 
contoh kasus lainnya dalam inci 
yang rinci, masakan sangkaan- 
sangkaan tersebut tak juga mam¬ 
pu mencelikkan mata hati kita bah¬ 
wa Soeharto sungguh tak layak 
menerima gelar pahlawan? 

Sudahlah, sama sekali tak ada 
gunanya kita habiskan waktu dan 
energi untuk memperdebatkan 
layak tidaknya Soeharto dikukuh¬ 
kan sebagai pahlawan. Hentikanlah 
hiruk-pikuk yang tak produktif itu. 
Cukuplah ia menjadi calon pahla¬ 
wan saja. Toh, ia sendiri sudah ber¬ 
gelimang kenikmatan hidup selama 
berkuasa hingga pensiun. Ada hal 
yang jauh lebih penting terkait ge¬ 
lar pahlawan itu. Yakni, mewacana¬ 
kan secara lebih serius ihwal para 
guru yang selama ini dipandang 
sebagai "pahlawan tanpa tanda 
jasa". Tidak, ini bukan soal pengu¬ 
kuhan diri mereka secara resmi 
sebagai pahlawan. Melainkan, soal 
apa yang pantas kita berikan ke¬ 
pada mereka sebagai bukti nyata 
bahwa para pendidik generasi 
penerus bangsa itu betul-betul 
dihargai sebagai pahlawan. 
Bukankah aneh, mereka dianggap 
berjasa besar bagi bangsa ini, 
namun melanjutkan hidup dari hari 
ke hari begitu susah lantaran gaji 
yang begitu kecilnya? 

Tak semua kita pernah menjadi 
"murid Soeharto". Tapi, hampir se¬ 
mua kita pasti pernah menjadi mu¬ 
rid dari para guru yang dianggap 
pahlawan tapi miskin itu. Jadi, sekali 
lagi, mari wacanakan secara lebih 
serius untuk meningkatkan kese¬ 
jahteraan lahir-batin para pahlawan 
tanpa tanda jasa itu. Sebab, jika 
kehidupan mereka lebih berkuali¬ 
tas, niscaya pendidikan pun lebih 
berkualitas. Sehingga, Indonesia 
pun kelak lebih berkualitas, karena 
rakyatnya semakin kritis dan 
politisinya juga semakin cerdas.□ 



Mereka yang menuntut keadilan. Perlu kejelasan. 




Berdiri 22-5-1975 
Radio Komersil Berpengalaman 
Meraih Pendengar Terbanyak 
di Kotamadya P. Siantar 
Kab. Simalungun. 
Service- ffte£cujaui Penguaaka 
«II. Bola Kaki No. 31 
R. Siantar 211 2 - Sumut 
Tel. (0622) 28154 - 21767 
Fax : 28300 
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RADIO SWARA BERKAT 

103,2 FM 

J». Pahlawan No. 70 Sidikalang - Dairi (SUMUT) 
Telp/Fax. 0627 - 23079. Marketing 


HP. 0813.6156.2429 


RSB FM 

TH6B65T RADIO IN DAIRI 

RSB 103,2 FM 

Juga berafiliasi dengan Radio 
CVC Australia Internasional 


Dengarkan Siaran Unggulan kami: 


SegarJiwa 

Renungan Firman Tuhan & bingkisan lagu- 
iagu rohani Pki. 05.00 - 07.00 WIB 


Rubrik Keluarga 

Membahas seputar kesehatan, pendidikan & 
pengetahuan dunia keluarga lainnya. 

PkL 09.00- 11.00 WiB 


Renungan Malam 

Renungan Firman Tuhan & lagu-lagu rohani 
Pkl 19.00 - 20.00 WIB 


Solusi 

Konseling Firman Tuhan lewat interaktif 
(hari Kamis). Pki. 19.00 - 21.00 WIB 


Lagu Daerah 

Rcqucst lewat kupon dari berbagai suku. 
Hiburan untuk masyarakat yang mayoritas 



LANGGADOPI FM 101,2 Mhz 



FM 


10T2 Mhzl 


Radionya Orang Pamona 
Jalur Titik Temu Segala Usia 
Sarana Informasi & Musik 


Jin. Mawar No.2 

Tentena 94663 Kab. Poso Prov. SULTENG 
Telp. 0458 21305 HP. 081341338833 
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Manajemen Kita 



Harry Puspito 

(hpuspito@indosat.net.id) 


Karakteristik Follower yang 
Diharapkan Masyarakat 


B agaimana ekspektasi 
masyarakat Indonesia 
terhadap karakteristik pe¬ 
ngikut dan pemimpin? Ini satu per¬ 
tanyaan yang diajukan dalam 
suatu polling oleh M RI pada bulan 
Agustus 2007 yang mewawan¬ 
carai 202 responden berusia 8 ta¬ 
hun ke atas melalui telepon. Res¬ 
ponden direkrut dari Buku Telepon 
secara 'random'. Hasil polling ini 
tidak dimaksudkan untuk meng¬ 
gambarkan apa yang terjadi di In¬ 
donesia tapi digunakan untuk 
membaca trend yang terjadi di 
masyarakat. 

Ketika mereka diminta menye¬ 
butkan satu ciri utama pengikut 
atau anggota tim yang baik, satu 
dari tiga (32%) menyebutkan 
pentingnya seorang pengikut me¬ 
miliki disiplin yang baik. Ciri ini jauh 
lebih banyak disebutkan oleh ma¬ 
syarakat kita daripada ciri-ciri yang 
lain berikut, yaitu taat atau patuh 
kepada aturan pimpinan (18%), ju¬ 
jur (18%) dan rajin bekerja (10%). 
Karakteristik berikut ini bahkan me¬ 
nunjang sifat disiplin yang diingin¬ 
kan masyarakat. 

Ketika diminta memberikan ka¬ 
rakteristik lain yang mereka harap¬ 
kan dan ini digabungkan dengan 
yang utama, secara total ciri disiplin 
masih paling menonjol menjadi 
harapan masyarakat dibandingkan 
dengan yang lain (65%). Ciri 


berikut masyarakat berhadap ang¬ 
gota tim memiliki sifat jujur (59%), 
patuh kepada aturan pimpinan 
(48%) dan rajin bekerja (34%). 

Sebagai tambahan, sifat lain yang 
muncul adalah karakter mau meng¬ 
hargai atau menghormati pimpinan 
(10%). Melakukan pekerjaan de¬ 
ngan baik, mung¬ 
kin ini berhubu¬ 
ngan kompetensi 
(8%) adalah ciri 
berikut yang relatif 
tidak menonjol. 

Dari berbagai 
atribut pengikut 
yang dikemuka- 
kan oleh masyara¬ 
kat tampak me¬ 
reka lebih berpikir 
ke arah karakter 
daripada kompe¬ 
tensi, khususnya 
disiplin. Pada saat 
ini tampaknya kebutuhan masyara¬ 
kat adalah lebih kepada perbaikan 
karakter daripada kompetensi. Na¬ 
mun tidak berarti kompetensi bisa 
diabaikan. Tanpa kompetensi se¬ 
orang pengikut yang berkarakter 
baik tetap adalah pengikut yang 
tidak kompeten dan tidak bisa men¬ 
jalankan tugasnya. 

Tentang disiplin kita tahu ini ada¬ 
lah masalah bangsa kita termasuk 
orang percaya. Kita sering mende¬ 
ngar ungkapan 'disiplin kerja kita 


lemah' Coba perhatikan jam masuk 
kerja karyawan di kantor-kantor. 
Atau, ketika ada liburan panjang se¬ 
perti pada hari-hari Lebaran, bahkan 
media-media selalu memberitakan 
para karyawan yang absen dari kan¬ 
tor pada awal hari-hari masuk kerja. 
Sampai-sampai dari tahun ke tahun 


kita mendengar melalui media anca¬ 
man-ancaman kepada karyawan 
yang mangkir itu. 

Harapan masyarakat ini memiliki 
kemiripan dengan ciri-ciri pengikut 
yang disebutkan oleh Robert Keley, 
yaitu mereka memiliki 'selfmanage- 
ment' yaitu mampu mengelola diri¬ 
nya dengan baik (satu unsur pen¬ 
tingnya adalah disiplin), komitmen 
kepada organisasi, misi atau orang; 
kompeten dan fokus; dan berani, 
jujur dan dapat dipercaya. 


Tentang se/f management dan 
komitmen, ternyata masyarakat 
kita setuju dengan sangat penting¬ 
nya kedua ciri ini dalam diri seorang 
pengikut. Masalah komitmen me¬ 
reka ungkapkan dalam istilah ketaa¬ 
tan atau kepatuhan bawahan ke¬ 
pada aturan dari pimpinan (48%) 
dan bahkan sikap 
yang menghargai 
atau menghormati 
atasan (10%). 

Yang agak ber¬ 
beda adalah pene¬ 
kanan kepada dua 
karakteristik beri¬ 
kut. Masyarakat 
tampak lebih me¬ 
ngutamakan keju¬ 
juran daripada ke¬ 
beranian dalam diri 
seorang pengikut. 
Padahal untuk me¬ 
miliki integritas 
diperlukan keberanian. Tampak¬ 
nya ini adalah concern masyarakat 
yang menonjol yang mungkin tidak 
begitu masalah di negara-negara 
Barat. Tentang keberanian bahkan 
hanya disebutkan oleh satu dari 
200 orang. Tampaknya masyarakat 
kita memang tidak mengharap pe¬ 
ngikut yang berani kritis, berani me¬ 
ngemukakan pendapat dan bersi¬ 
kap tapi lebih mengharap pengikut 
yang patuh, penurut dan rajin me¬ 
ngerjakan tugas (34%). Bisa jadi 


responden tidak berpikir jauh ten¬ 
tang efektivitas kerja ketika me¬ 
ngemukakan harapan mereka se¬ 
hingga ciri ini tidak mereka pikirkan. 
Bahkan sejalan dengan ini masya¬ 
rakat secara berbeda berharap 
tidak saja pengikut yang patuh tapi 
anggota tim bisa saling bekerja 
sama (17%). Tampaknya masyara¬ 
kat tidak menyukai situasi konflik 
di tempat kerja dan mereka mem¬ 
perhatikan aspek kemampuan ker- 
ja-sama anggota tim mereka, baik 
dengan atasan maupun antar¬ 
anggota tim. 

Masalah kompetensi tidak begitu 
menonjol disebutkan oleh masya¬ 
rakat (8%) yang mayoritas dan se¬ 
cara umum akan berpikir sebagai 
pengikut daripada pemimpin. Mereka 
juga tentu tidak berpikir secara 
ilmiah. Demikian juga tentang 'fokus' 
bisa dimengerti tidak timbul dalam 
pikiran masyarakat luas yang merasa 
sudah mendapatkan pekerjaan ber¬ 
syukur, boro-boro berpikir fokus atau 
spesialisasi di suatu bidang. 

Pada tingkatan tertentu benarlah 
ungkapan Vox populi, vox Del - 
suara rakyat adalah suara Tuhan. 
Kita perlu perhatikan harapan-hara¬ 
pan masyarakat tentang kualitas 
kita, tapi sudah barang tentu kita 
harus lebih memperhatikan suara 
Tuhan sendiri. Tuhan memberkati.D 

*Penu!is adalah Partner di Trisewu 
Leadership Institute 
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Generasi Cinta Allah 


K EUTUHAN melayani yang dilakukan Hillsong, mampu membuat mereka menyadari 
bahwa anak-anak adalah strategi kebangunan Allah. Generasi yang dipersiapkan Al 
lah, untuk membawa dunia pada kemuliaan-Nya. Maka hadirlah Hillsong Kids. 

Tell The Word, merupakan album terbaru Hillsong Kids yang sukses. Direkam Hve bersama 
anak-anak. Merupakan proyek yang energik, menjadi kebangunan rohani bagi anak-anak 
bersama gereja, untuk bangkit meyatakan cintanya kepada Yesus, Allah yang hebat. Karena 
Tell The Word, adalah berita tentang Yesus yang mati, demi menyelamatkan manusia, 
namun DIA hidup. Hidup yang memberi kemerdekaan, sebagai anugerah-Nya. Ini adalah 
berita yang harus diketahui seluruh dunia, tentang Yesus yang menebus manusia dan 
menyelamatkan manusia. 

Ke-12 lagu pada album ini adalah: Tell The World, My Number One, My Redeemer Lives, 

Light Of The World, 
You're The Answer, 
Yours Atone, I Want 
The World To Know, 
Forever, Power In 
Your Name /Devo- 
tion, God So Loved, 
Lean O n You, I'm 
Not Ashamed. 

Selamat menik¬ 
mati Tell The World, 
lagu-lagu yang pe¬ 
nuh spirit untuk hi¬ 
dup bagi Tuhan, 
menjadikan Yesus 
Tuhan dan memberi- 
takan-Nya kepada 
dunia.Selamat men¬ 
jadi generasi yang 
mencintai 
Allah.Maranatha 
menjadi mitra kita 
untuk menemukan 
album ini. 

erLidya 


Kreativitas Berekspresi 

S UPERKIDS, nama yang pas. Ikuti saja album ini, penuh kreativitas. Jason mampu 
menciptakan 10 lagu yang memiliki nilai edukasi yang baik. Selain bisa belajar tentang 
kebesaran dan kasih Tuhan, cerita Alkitab, lagu-lagu dalam kaset ini juga membeberkan 
hal-hal praktis bagaimana hidup menjadi anak yang baik dalam berteman. Misalnya, belajar 
tentang arti kasih seorang ibu, dan nilai-nilai kekristenan yang perlu diketahui oleh anak-anak. 

Lagu-lagu dalam kaset ini terdengar sangat dinamis. Kaya akan improvisasi. Kombinasi 
suara anak-anak yang merdu namun polos dan lucu. Hebat sih, gaya menyajikan lagu-lagu 
pada album ini, populer dan penuh dinamika untuk membantu pertumbuhan daya kreasi 
anak-anak dalam berekspresi. 

Ternyata harapan untuk hadirnya karya indah bagi anak-anak semakin terlihat nyata. 
Jason mampu menyalurkan kemampuannya bersama tim, untuk menghadirkan Superkids, 
mereka yang terpilih karena terbaik, yang siap menghadirkan karya-karya terbaru untuk 
dipersembahkan untuk pecinta musik rohani. 

Selamat menikmati album Superkids, dengan 13 lagu pada album ini. Semuanya karya 
terbaru. Belajar tentang nilai-nilai kebenaran, sambil menikmati aransemen musik dan vokal 
yang baik. Lagu-lagu ini menggembirakan karena dapat membawa anak-anak hidup dalam 
kecintaan menjadi anak Tuhan. Bahana Trinity, menolong kita menemukan album ini. 

& Lidya 


Produser 

:Jason 
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Vokal 

: Superkids 
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Distributor 
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: Tell The World 
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Vokal 

: Hillsong Kids live worship 
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: Hillsong Kids Choir 
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Yayasan Sayap Rajawali 


Pelatihan Kepemimpinan 
Berbasis Alkitab 


T OLOK ukur kemajuan sebuah 
lembaga atau perusahaan, 
salah satunya terletak pada 
kemampuan manajerial pimpinan¬ 
nya. Masalah kepemimpinan atau 
leadership merupakan hal yang pa¬ 
ling penting bagi pertumbuhan 
suatu lembaga atau perusahaan, 
sebab maju mundurnya lembaga 
atau perusahaan tergantung dari 
pemimpinnya dan ke mana organi¬ 
sasi tersebut akan dibawa. 

Lembaga atau perusahaan yang 
menciptakan pemimpin-pemimpin 
baru dapat dipastikan akan ber¬ 
kembang ke arah yang lebih baik 
dibanding dengan lembaga atau 
perusahaan yang tidak melakukan 
pengembangan sumber daya ma¬ 
nusianya melalui terciptanya pe¬ 
mimpin-pemimpin baru. Mencipta¬ 
kan pemimpin baru di sebuah lem¬ 
baga atau perusahaan merupakan 
strategi untuk pengembangan 
sumber daya manusianya. 

The Leaders Group yang bediri 
pada 22 Oktober 2005, merupakan 
bagian dari Yayasan Sayap Rajawali. 
Yayasan ini merupakan pusat pendidi¬ 
kan dan pelatihan kepemimpinan. 

Menurut keterangan Rudy Pan- 
jaitan, SE, MA, ketua Yayasan Sa¬ 
yap Rajawali, yayasan yang menitik 
beratkan pada pelayanan di bidang 
kepemimpinan ini berdiri berda¬ 


sarkan atas inisiatif dari beberapa 
orang alumi Sekolah Tinggi Teolo- 
gia Harvest, Karawaci, Tangerang, 
Banten. 

"Kita membentuk Yayasan Sayap 
Rajawali, karena kita mempunyai 
beban untuk mencetak para pe¬ 
mimpin yang sesuai dengan karak¬ 
ter kekristenan, baik di gereja mau¬ 
pun perusahaan sekuler. Kita men¬ 
coba mempersiapkan pemimpin- 
pemimpin yang handal di abad 21 
ini," kata Rudy. 

Ditambahkan pria kelahiran Aceh 
Timur 21 April 1972 ini, dalam se¬ 
tiap pelatihan kepemimpinannya 
Yayasan Sayap Rajawali, berusaha 
menggabungkan antara prinsip 
kekristenan dengan pelajaran ma¬ 
najemen pada umumnya. Meng¬ 
ingat, ada beberapa unsur pela¬ 
jaran manajemen umum yang tidak 
sesuai dengan prinsip kekristenan. 

Satu hal yang mendasari berdiri¬ 
nya yayasan yang berkantor di wi¬ 
layah Manggarai, Jakarta Selatan ini 
adalah masih minimnya orang yang 
mempunyai karakter kepemimpi¬ 
nan Kristen di abad ini. 

Banyak pemimpin beragama 
Kristen yang mempunyai pendidi¬ 
kan tinggi, dan memegang jaba¬ 
tan, baik di gereja maupun perusa¬ 
haan sekuler ujung-ujungnya ma¬ 
suk penjara karena korupsi. "Apa¬ 



Launching Sayap Rajawali di Hotel Peninsu/a Jakarta 


kah itu namanya seorang pemim¬ 
pin? Dia menggunakan kekuasaan¬ 
nya untuk kepuasan pribadi. Banyak 
pula pemimpin Kristen harus ber¬ 
urusan dengan pihak berwajib ka¬ 
rena tersandung dengan masalah 
korupsi," jelasnya. 

Fokus pelayanan Yayasan Sayap 
Rajawali, terutama untuk melaku¬ 
kan training atau pelatihan kepe¬ 
mimpinan pada pemimpin serta war¬ 
ga gereja. Barulah kemudian masuk 
ke perusahaan-perusahaan di bi¬ 
dang sekuler. Ia sendiri mengaku, 
Yayasan Sayap Rajawali mempunyai 
perbedaan lain bila dibandingkan 
dengan lembaga training leadership 
lainnya. Yayasan yang mempunyai 
visi "Mempersiapkan para pemimpin 
yang handal di abad ke -21" ini, 
mengajarkan kepemimpinan yang 
sesuai dengan nats dalam Alkitab. 
Misalnya, kepemimpinan yang dila¬ 
kukan oleh Yesus Kristus ketika 
melakukan pelayanan bersama mu- 
rid-murid-Nya. Menariknya, kini te¬ 
lah banyak lembaga atau perusa¬ 
haan yang menjadikan Alkitab se¬ 
bagai basis. 

Lulusan Master of Art Jurusan 
Christian Leadership, Sekolah Ting¬ 
gi Teologi International Harvest, 
Karawaci ini melihat kini telah ba¬ 
nyak yayasan yang membuat train¬ 
ing tentang kepemimpinan, tapi 
untuk pelatihan se¬ 
suai dengan Alkitab 
sangat langka, dan 
itu sangat dibutuh¬ 
kan untuk meningkat¬ 
kan sumber daya 
manusianya. 

Di lain pihak, seni 
memimpin memang 
mudah dipelajari oleh 
setiap orang. Banyak 
buku atau literatur 
tentang seni memim¬ 
pin. Training leadership 
yang diasuh Yayasan 
Sayap Rajawali mem¬ 
punyai metode pela¬ 
jaran sendiri seperti 
team work, motivasi, 
etika perilaku, dan 



Rudiharto(kiri) dan Rudi Panjaitan, pengurus Sayap Rajawali 


etika bisnis komunikasi. 

"Kami memberikan materi misal¬ 
nya, bagaimana karakter seorang 
pemimpin seperti Tuhan Yesus 
yang mempunyai visi dalam pela¬ 
yanannya, kemudian cara meng¬ 
atur waktu, komunikasi dalam 
team work" ujar Rudy. 

Program kerja 

Yayasan yang mempunyai misi 
menyatukan prinsip-prinsip kepe¬ 
mimpinan umum untuk dijadikan 
bagi setiap pemimpin, mempunyai 
dua sasaran program. Yaitu pro¬ 
gram jangka pendek dan panjang. 
Program jangka pendek seperti 
melakukan kegiatan pelatihan ke¬ 
pemimpinan rohani pada lembaga- 
lembaga rohani dan gereja. Se¬ 
dangkan program jangka panjang 
adalah melakukan kegiatan pelati¬ 
han kepemimpinan kepada para pe¬ 
mimpin pasar sekuler, seperti per¬ 
usahaan, perseorangan dan organi¬ 
sasi lainnya, umpamanya lembaga 
swadaya masyarakat (LSM). 


Selain dalam bentuk pelatihan 
yang meliputi kegiatan seminar, 
dan workshop Yayasan Sayap Raja¬ 
wali juga kerap mengadakan acara 
out bound, khusus untuk gereja 
dan perusahaan perseorangan. 
Acara di luar ruangan ini, sengaja 
dibuat untuk makin mempererat 
hubungan di antara para pekerja 
dalam hal team work. 

Kegiatan lain yang pernah dila¬ 
kukan oleh Yayasan Sayap Rajawali, 
di antaranya seminar dalam rangka 
launching The Leaders dengan 
berbagai macam topik seperti 
Kepemimpinan Pajak, Kepemimpi¬ 
nan Bisnis, Kepemimpinan Hukum 
dan Kepemimpinan Enterpreuner, 
Training For Trainers dalam bentuk 
outboundd\ daerah Puncak, Semi¬ 
nar Kepemimpinan di Institut Teo- 
logia dan Pendidikan Pelita Bangsa, 
Jakarta dan Seminar Kepemim¬ 
pinan di Full Gospel Business Mens 
Fellowship International Chapter 
Bandengan, Jakarta. 

^Danie! Si a ha a n 


Sejumlah kalangan menilai mantan 
presiden Soeharto tak layak diberi 
gelar pahlawan. Pasalnya, sampai ia 
meninggal, statusnya masih sebagai 
terdakwa kasus korupsi. Selain itu, 
begitu banyak orang yang dibunuh 
dan dipenjara tanpa melalui proses 
hukum selama Soeharto berkuasa. 

Bang Repot: Pihak-pihak yang 
mengusulkan gelar pahlawan bagi 
Soeharto itu sendiri ngawur banget 
sih cara berpikirnya. Masak orang 
yang dikukuhkan sebagai pemimpin 
politik terkorup oleh PBB malah 
dianggap pahlawan? Wah, mesti 
hati-hati nih, ternyata orang-or¬ 
ang Soehartois masih banyak lho.... 

Pernyataan mantan Pangkopkamtib 
Sudomo yang meminta pemerintah 
mencabut Tap MPR XI Tahun 1998 
tentang Penyelenggaraan Negara 
yang Bebas Kolusi, Korupsi dan 
Nepotisme (KKN), yang menyebut 
nama Soeharto di dalamnya, harus 
ditolak. Sebab, usulan itu dinilai 


justru menguntungkan kroni-kroni 
Soeharto. 

Bang Repot: Pakde Oomo, 
sudahlah... isi saja hari tuamu 
dengan hal-hal yang baik dan 
bermanfaat bagi rakyat. Nggak 
usahlah mikirin politik lagi. Kita sih 
maklum. Anda pernah menjadi 
kroninya Soeharto, kan? Makanya, 
bertobat sebelum wafat. 

Menyusul wafatnya Soeharto, 
Presiden Yudhoyono melalui Menteri 
Sekretaris Negara Hatta Radjasa 
langsung menginstruksikan agar 
seluruh komponen bangsa mengi¬ 
barkan bendera setengah tiang 
selama tujuh hari. 

Bang Repot: Di beberapa desa, 
konon ada warga yang melakukan 
pengerekan bendera Merah Putih 
satu tiang penuh, dengan diiringi 
lagu "Sorak-Sorak Bergembira". 
Ada juga yang mengibarkan 
bendera hitam sambil berteriak 
lantang: "Superman /s dead!" 

Presiden Yudhoyono diminta tetap 
konsisten untuk merealisasikan 
pernyataannya yang mengatakan 
bahwa negara bukan lembaga 


pemaafan terhadap kasus dugaan 
korupsi dan pelanggaran HAM man¬ 
tan Presiden Soeharto. Pernyataan 
senada juga dimintakan kepada Ketua 
MPR Hidayat Nur Wahid oleh sejum¬ 
lah tokoh dari berbagai kalangan 
setelah wafatnya Soeharto. 

Bang Repot: Pak Presiden dan Pak 
Ketua MPR, ingat itu ya. Pegang 
janji lho... Kalau nggak, berarti 
kalian memang bukan pemimpin yang 
layak dipercaya. 

Ketua Umum DPP PDIP Megawati 
Soekarnoputri menilai kinerja Peme¬ 
rintahan SBY-JK bagaikan tarian 
poco-poco: maju dua langkah, mundur 
dua langkah. Sementara itu JK balik 
mengkritik, bahwa kinerja Pemerin¬ 
tah Megawati dulu bagaikan dansa- 
dansi sambil menjual gas alam ke luar 
negeri. 

Bang Repot: Megawati kok kayak 
pemimpin yang nggak ngerti etika 
berkomunikasi di hadapan publik ya. 
Kritik sih boleh-boleh aja, tapi 
nggak perlu nyindir-nyindir begi¬ 
tulah. Apalagi ini belum waktunya 
kampanye kan? Kalau dalam bisnis, 
berpromosi sambil menjelek- 
jelekkan kompetitor itu bisa diberi 


sanksi lho. Tapi, SBY-JK pun 
mestinya bersikap lebih bijak 
dengan menjadikan kritik itu untuk 
introspeksi diri. 

Komitmen aparat birokrasi untuk 
menghapus praktik diskriminasi, 
terutama kepada etnis Tionghoa, 
dinilai masih rendah meski sejumlah 
aturan hukum secara tegas menjamin 
perlakuan yang sama di mata hukum 
dan pelayanan publik. Untuk itu, perlu 
kemauan politik yang tinggi dan 
ketegasan sikap pemerintah kepada 
aparat pelaksana di lapangan, untuk 
mengikis diskriminasi sistematis 
tersebut. 

Bang Repot: Kiranya ha! ini 
dijadikan evaluasi oleh Pemerintah 
SBY-JK. mulai dari jajaran teratas 
sampai terbawah. Percuma jadi 
pemimpin pilihan rakyat langsung, 
jika kenyataannya masih ada 
diskriminasi. 

Hujan lebat sehari saja langsung 
membuat DKI Jakarta lumpuh dan 
Bandara Internasional Soekarno 
Hatta sulit diakses oleh para calon 
penumpang pesawat terbang. 

Bang Repot: Bang Foke, gimana 


nih? Katanya dulu, waktu ber¬ 
kampanye sebagai calon Gubernur 
DKI Jakarta: "Banjir? Serahkan 
pada ahlinya..." Lha. Abang ini 
sebenarnya ahli atau nggak sih? 
Kalau ahli, di bidang apa dan mana 
buktinya? 

Pemerintah akhirnya memutuskan 
untuk mengurangi cuti bersama 
tahun 2008. Sehingga, cuti bersama 
tahun ini yang tadinya delapan hari, 
sekarang tinggal lima hari saja. 

Bang Repot: Lagian, kenapa sih 
cuti aja pake bersama-sama? Kan 
pelayanan kepada masyarakat jadi 
terbengkalai kalau semua pegawai 
negeri tidak masuk kantor? Kalau 
mau maju, ya mesti rajin kerja 
a tuh (bukan malah rajin cuti). 

Mantan Wakil Ketua DPR Zaenal 
Ma'arif dituntut hukuman penjara 
satu tahun karena terbukti bersalah 
memfitnah Presiden SBY pernah 
menikah sebelum masuk Akabri. 

Bang Repot: Makanya. jangan 
suka bergosip-ria deh... Ngomo- 
ngin yang penting-penting aja. 
kenapa sih? 
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Hak Perempuan 
di Lingkungan Gereja 


Eliakim Sitorus* 


S EBAGAI orang Kristen dan 
warga gereja kita harus 
mengakui bahwa dalam bi¬ 
dang penghormatan terhadap 
martabat kaum perempuan, gereja 
ketinggalan dibanding negara dan 
masyarakat. Jika negara yang dire¬ 
presentasikan pemerintah dan De¬ 
wan Perwakilan Rakyat RI sudah 
mempunyai aturan dalam bentuk 
undang-undang (UU) yang mem¬ 
beri tempat hormat kepada kaum 
Hawa, maka gereja kita masih ta¬ 
war hati untuk menghormati 
emansipasi. 

Penulis akan menunjukkan hal 
tersebut dan secara ringkas meng¬ 
usulkan perubahan sikap yang 
semestinya diambil seluruh elemen 
gereja dalam menanggapi isu 
penting tersebut. Tentu saja ini 
bukan soal baru, sebab secara glo¬ 
bal persekutuan gereja-gereja se¬ 
dunia sudah mendeklarasikan bah¬ 
wa dekade ini adalah dekade 
penghapusan kekerasan terhadap 
perempuan ( Decade to Overcome 
the Vioience on Womeri). 

Sebutlah tiga UU yang sudah 
disahkan dan diberlakukan di Indo¬ 
nesia. Tentu belum sempurna, te¬ 
tapi setidaknya instrumen hukum¬ 
nya sudah tersedia. Pertama, UU 
No. 23 Tahun 2004 tentang Peng¬ 
hapusan Kekerasan Dalam Rumah 
Tangga (PKDRT). Kedua, malah 
sudah relatif lama, yaitu UU No. 7 
Tahun 1084 tentang Pengesahan 
Konvensi Mengenai Penghapusan 
Segala Bentuk Diskriminasi terha¬ 
dap Wanita. Yang ketiga, UU No. 
23 Tahun 2002 tentang 


Perlindungan (Hak) Anak. 

Masalah akut dan krusial 

Manakala kita simak dengan sek¬ 
sama, di tiga UU tersebut, banyak 
pasal dan ayat yang dengan terang 
berpihak pada kaum perempuan. 
Hal ini bisa kita mengerti, oleh ka¬ 
rena sudah cukup lama bahwa ne¬ 
gara, organisasi sosial kemasyara¬ 
katan dan organisasi non-peme- 
rintah, termasuk gereja-gereja 
yang progresif sudah menyadari 
ketertinggalannya dalam bidang 
jender - persamaan hak dan peran 
antara laki-laki dan perempuan 
dalam semua aspek kehidupan 
nyata. Menyepelekan aspek jender 
ini sama saja dengan membiarkan 
api dalam sekam atau bom waktu 
di lingkungan gereja. Anda bisa 
tidak percaya tetapi simaklah 
lingkungan sekitar Anda, akan 
terlihat gejalanya. 

Sekalipun masih banyak di antara 
kaum Adam pengurus teras gereja 
enggan untuk mengagendakan 
diskusi (wacana) atau pembahasan 
tentang tema-tema jender dan 
penghapusan diskriminasi terhadap 
perempuan, sesungguhnya secara 
universal, sudah diraih begitu ba¬ 
nyak kemajuan dalam bidang pe¬ 
majuan dan perlindungan hak-hak 
kaum perempuan. Hak perempuan 
adalah Hak Asasi Manusia (HAM). 

Betul, bahwa sejak dini, entah 
kapan, gereja-gereja di luar Katolik 
sudah membuka peluang bagi 
kaum perempuan untuk tampil 
menjadi pelayan. Efektifkah pela¬ 
yanan perempuan di dalam gereja? 


Itu tema bahasan yang lain pula. 
Namun selama berabad-abad, 
bahkan satu milenium, sukar sekali 
terjadi terobosan yang membuat 
kaum perempuan tampil berdam¬ 
pingan dengan para lelaki me¬ 
mimpin organisasi gereja. Sehingga 
timbul semacam "pemberontakan" 
di kalangan perempuan pelayan. 
Ini harus direspons. Gereja tidak 
bisa tetap selamanya menjadi 
"gerejanya" kaum lelaki. 

Konstruksi sosial yang sudah 
berlangsung berabad-abad di 
masyarakat berciri paternalistik 
atau patriarchat d\-copypaste oleh 
gereja, bahwa perempuan hanya 
sekadar pendamping atau pem¬ 
bantu bagi kaum lelaki dalam pelak¬ 
sanaan pelayanan rohani bagi umat, 
sudah waktunya direkonstruksi. 
Gereja harus menjadi milik bersama 
dan diurus bersama secara setara 
antara laki-laki dan perempuan. 
Untuk itu mestinya ada kerelaan, 
bukan keterpaksaan meninjau 
ulang landasan teologis hubungan 
laki-laki dan perempuan, terutama 
dalam rumah tangga. Misalnya 
liturgi perkawinan seharusnya 
diperbaharui direvisi dan dikem¬ 
bangkan sedemikian rupa, searas 
dengan perkembangan global. 

Realitas bahwa jumlah mahasiswa 
sekolah tinggi teologi (STT) dari 
waktu ke waktu lebih banyak 
perempuan harus ditanggapi 
dengan arif. Kelak, jumlah pelayan 
tertahbis akan lebih banyak 
perempuan daripada laki-laki. Untuk 
itu hanya pemimpin gereja yang 
memiliki perspektif jender-lah yang 


mampu memahami fenomena itu 
dengan baik. Sementara para 
pendeta laki-laki yang anti-emansi- 
pasi, anti-jender akan tetap pada 
pendirian konvensionalnya bahwa 
perempuan hanya sekadar pembantu 
dalam roda organisasi gereja. 

Sukar membuka hati untuk me¬ 
ninjau ulang semua tatanan gereja¬ 
ni menyangkut aspek emansipasi 
perempuan. Saya sebut ini masalah 
akut dan krusial, sebab sudah nyata 
di depan mata kita persoalan jender 
menimbulkan gejolak di jemaat. 
Kita tidak boleh pura-pura tidak 
tahu, bahwa seolah tidak terjadi 
apa-apa, baik di dalam rumah tang¬ 
ga anggota gereja kita, maupun 
di dalam struktur organisasi gereja 
kita sendiri. 

Penulis sadar bahwa tidak mung¬ 
kin harus menunggu sampai semua 
petinggi organisasi gereja (teruta¬ 
ma laki-laki) sadar jender dulu, baru 
diprogramkan kegiatan yang men¬ 
cakup pemajuan atau promosi hak 
perempuan di lingkungan gereja. 
Setiap orang yang sudah memiliki 
kesadaran jender bisa berbuat di¬ 
mulai dari dirinya sendiri, lalu ke¬ 
luarganya untuk memberi tempat 
penghormatan atas emansipasi pe¬ 
rempuan. Bahwa pandangan kolot 
seolah perempuan hanya berada 
di samping kaum lelaki, karena di¬ 
ambil dari tulang rusuk lelaki, harus 
direinterpretasi ulang dengan 
mengkritisi konteks saat teks itu 
ditulis. Perempuan pun bisa di de¬ 
pan dalam menjalankan roda or¬ 
ganisasi. Pendeta perempuan pun 
mampu menjadi ephorus, sekjen, 


bishop, ketua klasis (praeses) dan 
kepala departemen asal mampu 
dan memiliki kapabilitas untuk itu. 

Sikap emansipasi perempuan 
yang sudah dengan jelas ditulis 
dalam sejarah bangsa Indonesia, 
antara lain yang dilakonkan oleh 
Raden Ajeng Kartini bisa menjadi 
sumber inspirasi bagi gereja untuk 
maju melangkah memperbaiki relasi 
antara laki-laki dan perempuan 
dalam kepengurusan gereja. Oleh 
karena pengurus gereja, baik 
pendeta dengan jabatan ketua 
adalah manusia yang berkecende¬ 
rungan untuk bersikap anti-jender 
bahkan bukan mustahil bisa berpe¬ 
rilaku kasar dan kekerasan terha¬ 
dap kaum perempuan, maka seyo¬ 
gianya ada panduan atau code of 
conduct yang berisi tatacara 
penghindaran hal tersebut dan ada 
aturan legal bagaimana penyele¬ 
saian kasus kekerasan terhadap 
perempuan di lingkungan gereja 
seandainya terjadi. Kita tak boleh 
naif lagi hanya mengandalkan 
semacam hukum siasat gereja. 

Akhirnya jangan tunggu perem¬ 
puan memusuhi organisasi gereja¬ 
nya karena aspirasinya tidak 
tertampung, sekalipun di rapat pa¬ 
ra pendeta mereka sudah berte¬ 
riak agar ada perhatian gereja yang 
lebih memadai kepada mereka. Jika 
pemerintah dan negara sudah 
sepakat ada kuota 30% anggota 
DPR RI adalah perempuan, me¬ 
ngapa gereja tidak memikirkan 
sekian persen dari pendeta resort 
seharusnya perempuan? Demikian 
pula para praeses (ketua klasis), 
bahkan menjadi pucuk pimpinan 
sinode gereja. Hanya laki-laki yang 
gemar melecehkan perempuan 
saja yang takut hal itu menjadi 
kenyataan. □ 

*Penulis adalah konsultan pro¬ 
gram Keadilan, Perdamaian dan 
Keutuhan Ciptaan (KPKC) untuk 
gereja, anggota Sekber UEM. 
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Bonar Tigor Naipospos, Ketua Solidaritas Nasional Untuk Papua 

Rakyat Papua Butuh Keseiahteraan, 

Bukan Pemekaran 


T ERKAIT ide pemekaran 
Papua oleh sejumlah 
anggota DPR, Ketua Solida¬ 
ritas Nasional Untuk Papua (SNUP), 
Bonar Tigor Naipospos meman¬ 
dang bahwa insiatif anggota DPR 
tidak sesuai dengan UU Otonomi 
Khusus No.21 tahun 2001. "Me¬ 
reka telah melanggar sendiri komit¬ 
men yang telah mereka buat dalam 
UU Otsus (otonomi khusus) terse¬ 
but," kata aktivis Fisipol UGM di era 
90-an yang pernah dituduh mela¬ 
kukan tindakan subversi pada rezim 
Soeharto. Selanjutnya simak penu¬ 
turan jemaat HKBP Bogor yang 
lahir di Jakarta, tahun 1964 ini. 

Inisiatif DPR terkait peme¬ 
karan Papua, betulkah itu 
aspirasi rakyat? 

Menurut pengamatan saya, ada 
beberapa macam alasan terkait 
dengan pemekaran Papua ini. 
Yakni, ada semacam kolaborasi 
antara elit politik lokal Papua 
dengan sejumlah anggota DPR RI, 
di mana ada yang sungguh-sung¬ 
guh mempersiapkan. Dan ada juga 
yang berdasarkan kepentingan po¬ 
litik. Bagi yang kalah pemilihan 
kepala daerah (pilkada) di Papua, 
misalnya. Karena tidak puas me¬ 
reka pun berniat untuk mendirikan 
kabupaten sendiri. Atau ada juga 
bupati yang akan habis masa jaba¬ 
tannya. Agar tetap mendapatkan 
posisi di pemerintahan daerah itu 
maka dia usulkan kabupaten terse¬ 
but menjadi provinsi. Ada pula yang 
dilatarbelakangi kepentingan etnis, 
manakala tampak adanya dominasi 
suku tertentu yang berkuasa. Hal 
ini, tentu saja, akan membuat suku 
lain merasa tidak puas. Maka me¬ 
reka berupaya membentuk provinsi 
baru agar dapat berkuasa. 

Motivasi anggota DPR sen¬ 
diri seperti apa? 

Anggota DPR RI beragam moti¬ 
vasinya berkenaan dengan usulan 
penambahan provinsi baru ini. Per¬ 
tama, yang jelas akan ada penam¬ 
bahan representasi DPR. Kedua, 
akan ada semacam proyek kunju¬ 
ngan kerja dan pembahasan di 


gedung di DPR. Tentunya, mereka 
akan mendapatkan tambahan 
uang dari kegiatan tersebut. Jadi, 
saya melihat ada motif politik dan 
ekonominya. 

Mengapa ide pemekaran ini 
mencuat menjelang Pemilu 
2009? 

Ini menjadi pertanyaan kita juga. 
Jawabannya seperti saya utarakan 
tadi, bahwa penam¬ 
bahan provinsi berarti 
akan ada penambahan 
wakil rakyat. Dan par¬ 
tai-partai yang sedang 
bertarung melihat 
adanya peluang terse¬ 
but. Apalagi di Papua, 
saat ini, hanya ada 
beberapa partai yang 
domi-nan yakni Golkar, 

PDIP, PDS dan Demo¬ 
krat. Jadi tidak lepas 
dari konstelasi politik 
sekarang ini. 

Menurut Anda, 
apakah Papua la¬ 
yak dimekarkan? 

Persoalannya bukan 
layak atau tidak. Se¬ 
perti telah kita ketahui 
bersama bahwa Pa¬ 
pua diberi otsus. Jadi 
berbeda dengan pro¬ 
vinsi lain. Merujuk pa¬ 
sal 76 UU No.21 tahun 
2001 di itu secara jelas 
dinyatakan bahwa pe¬ 
mekaran Papua di¬ 
mungkinkan asal men¬ 
dapatkan persetujuan 
dan pertimbangan dari 
Majelis Rakyat Papua 
dan Dewan Rakyat Papua serta 
sepengetahuan dari pemerintah 
daerah setempat. Berbeda de¬ 
ngan provinsi lain di Indonesia di 
mana usulan pemekaran itu me¬ 
mang berasal dari inisiatif DPR. 
Makanya disebut UU otsus. Jadi, 
khusus Papua, wewenang peme¬ 
karan provinsi berada di tingkat 
lokal bukan di tingkat pusat. 

Artinya DPR telah me¬ 


langgar komitmen? 

Jelas sekali DPR telah melanggar 
komitmennya. Kita tahu bahwa 
produk UU No.21 tahun 2001 ten¬ 
tang otonomi khusus itu dibuat 
oleh DPR. Kok, sekarang malah 
anggota DPR sendiri yang melang¬ 
gar peraturan yang telah mereka 
buat. Begitu tidak etisnya mereka. 
Disini tampak ada secamam 
"dagelan" politik. 


Apakah pemekaran itu agen¬ 
da terpenting bagi rakyat 
Papua? 

Papua saat ini dihuni oleh sekitar 
2 juta penduduk. Sementara itu, 
luasnya dua kali Pulau Jawa. Di lain 
pihak kita tahu, menurut survei 
Badan Pusat Statistik (BPS), ada 
sekitar 60-80 persen rakyat pri¬ 
bumi Papua berada di garis kemis¬ 
kinan. Nah, jika ada pemekaran 


sampai empat provinsi, maka bisa 
dibayangkan berapa banyak dana 
yang tersedot. Otomatis Dana 
Alokasi Umum (DAU) dan otsus itu 
akan terpakai untuk pembangunan 
sarana-sarana fisik, seperti pem¬ 
bangunan gedung DPRD, kantor 
kabupaten dan provinsi yang mesti 
dipenuhi. Apalagi biaya bangunan 
di Papua itu harganya bisa bebe¬ 
rapa kali lipat dari Pulau Jawa. 

Harga semen di 
Wamena, misalnya, 
itu bisa mencapai Rp 
500 ribu per sak. Ba¬ 
yangkan berapa kali li¬ 
pat dari harga semen 
di Pulau Jawa. Ini kan 
menandakan bahwa 
biaya transportasi dan 
sebagainya itu sangat 
tinggi. Sebagai con¬ 
toh, lihat saja Kabu¬ 
paten Biak Numfor 
yang baru saja dime¬ 
karkan. Pembangu¬ 
nan gedung DPRD 
dan kantor kabupa¬ 
ten lainnya hingga kini 
belum selesai. Nah, 
semua dana tersedot 
pada hal-hal seperti 
itu. 

Jika demikian, 
dana itu sebaiknya 
untuk apa? 

Menurut saya, lebih 
baik, sebetulnya, alo¬ 
kasi dana itu diang¬ 
garkan untuk pelaya¬ 
nan publik, kesejah¬ 
teraan rakyat, pem¬ 
berantasan kemis¬ 
kinan, pendididikan 
dan kesehatan. Itu sebetulnya 
yang lebih penting. Manakala nanti 
infrastruktur sosial dan ekonomi itu 
telah berjalan dengan baik maka 
pemekaran di Papua itu menjadi 
mungkin. Tapi prioritas dewasa ini 
bukan pemekaran. Sekarang, bisa 
dibilang, pemekaran itu prioritas 
ketujuh-lah. 

Sejauh pengamatan Anda, 
apakah pelaksanaan Otsus 


berjalan sebagaimana mestinya? 

Lima tahun pertama, otsus ini 
belum berjalan sebagaimana 
mestinya. Tidak ada transparansi 
dan akuntabilitas. Bahkan, hingga 
kini, belum ada evaluasi secara 
resmi terkait pelaksanaan otsus di 
Papua. Padahal dalam UU No.21 
tahun 2001 dengan jelas dinyata¬ 
kan bahwa setelah tiga tahun per¬ 
tama, akan ada evaluasi terhadap 
pelaksanaan otsus. Tapi itu belum 
ada sampai sekarang. Tampaknya, 
ada pihak-pihak yang khawatir ter¬ 
singkapnya "borok-borok" mereka 
manakala betul-betul diadakan eva¬ 
luasi secara menyeluruh terhadap 
pelaksanaan otsus ini. Nah ini men¬ 
jadi persoalan. Bahkan, Barnabas 
Suebu, gubernur Papua, mengakui 
adanya ketimpangan dalam APBD 
lima tahun pertama. Ketimpangan 
dimaksud di mana lima tahun APBD 
pertama pasca-otsus, 60% ang¬ 
garan untuk birokrasi, 20% untuk 
pelayanan publik dan 20% untuk 
kebutuhan rakyat. Nah, kini, Gu¬ 
bernur Barnabas Suebu berkomit¬ 
men untuk mengubah alokasi dana 
tersebut, di mana 20 persen untuk 
birokrasi dan sisanya untuk pelaya¬ 
nan publik dan masyarakat. 

Tentang peran gereja di Pa¬ 
pua dalam rangka pember¬ 
dayaan rakyat? 

Saya pikir, peran gereja sangat 
vital. Tak hanya di bidang pendidi¬ 
kan dan kesejahteraan sosial se¬ 
mata. Akan tetapi mereka juga 
mesti kritis terhadap kebijakan- 
kebijakan pemerintah yang tidak 
berpihak kepada rakyat. Pun, ter¬ 
masuk kritik terhadap pelanggaran 
Hak Asasi Manusia (HAM). Jadi 
betul-betul hamba Tuhan itu ter¬ 
panggil untuk melayani umatnya. 
Berbeda dengan kondisi di Pulau 
Jawa di mana masalah sosialnya 
tidak begitu lagi tampak sehingga 
khotbah pun sangat teologis. Di Pa¬ 
pua, hamba Tuhan harus berpihak 
kepada rakyat. Bahkan ada juga 
pendeta yang berjuang hingga 
menjadi tahanan politik atau 
dipenjarakan. 

& Victor Ragu a! 



KESEMPATAN BAGI YANG MEMILIKI 
VISI TAJAM UNTUK DUNIA PENDIDIKAN 

Sekolah Kristen Makedonia (Berasrama), 

Sekolah Unggulan di Kab. Landak - Kalimantan Barat 

memberikan kesempatan kepada Anda untuk bergabung bersama 
kami sebagai guru SMP dan SMA. 

Dengan mata pelajaran: 

Olah Raga, Matematika, Biologi, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris 
Syarat-syarat : 

1. Pria / Wanita maks. 35 tahun. 

2. Kristen / Katolik, sudah lahir baru 

3. Bersedia tinggal di asrama 
untuk menjadi teladan bagi siswa. 

4. Lulus Saijana S1/S2 sesuai bidangnya. 

5. Menguasai bidangnya. 

6. Lulus test seleksi. 

Lamaran dikirim ke: 

P.O. Box 2101, Jakarta 10021 atau 
Wisma Bersama Jl Salemba Raya 24B Jakarta 



Pusat 
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UCAPAN SELAMAT atas: 

PELANTIKAN PENGURUS WILAYAH 
PERSEKUTUAN GEREJA-GEREJA dan 
LEMBAGA-LEMBAGA INJILI INDONESIA (PGLII) 
PROPINSI DKI JAKARTA dan SEKITARNYA 
Masa Bakti 2007-2011 

fe. A 18 Desember 2007 




REFORMATA 
























re/ormajaI 


EDISI 77 Tahun V 16-29 Februari 2008 


Kredo 



Sekilas Tentang John Hick 


Pdt. Mangapul Sagala, M.Th 

(www.mangapulsagala.com) 


dan Pluralisme 


S ALAH satu ciri khas dari kaum 
Injili adalah penekanannya 
kepada ajaran keselamatan 
yang hanya dapat diperoleh di da¬ 
lam Yesus Kristus. Hal itu bukan 
tanpa dasar. Setidaknya, ada dua 
ayat Alkitab yang biasa digunakan 
untuk mendukung pandangan ter¬ 
sebut. Ayat pertama adalah pene¬ 
gasan Yesus pada Yoh. 14: 6 "Aku¬ 
lah jalan dan kebenaran dan hidup. 
Tidak ada seorang pun yang da¬ 
tang kepada Bapa, kalau tidak me¬ 
lalui Aku". Sedangkan yang kedua 
adalah seruan Rasul Petrus pada 
Kis. 4: 2 "Dan keselamatan tidak 
ada di dalam siapa pun juga selain 
di dalam Dia, sebab di bawah ko¬ 
long langit ini tidak ada nama lain 
yang diberikan kepada manusia yang 
olehnya kita dapat diselamatkan." 

Namun demikian, pluralisme me¬ 
nolak ajaran tersebut. Menurut 
pandangan ini, ada banyak (plural) 
jalan menuju keselamatan, dan Ye¬ 
sus hanya salah satu jalan di antara 
jalan tersebut. John Hick seorang 
penganut pluralis terkenal, menu¬ 
lis: "Pada umumnya dipahami bah¬ 
wa Yesus adalah Allah, yaitu Allah 
Anak, oknum kedua Tritunggal 
yang datang sebagai manusia. Dari 
pemahaman tersebut dapat disim¬ 
pulkan bahwa kekristenan—dan 
hanya kekristenan saja—adalah 
agama yang didirikan oleh Allah 
sendiri. Selanjutnya, Allah meng¬ 
hendaki agar semua manusia bere¬ 
lasi dengan Yesus melalui agama 
yang didirikan-Nya tersebut. Akhir¬ 
nya dapat disimpulkan bahwa di luar 
kekristenan tidak ada keselamatan". (1] 

John Hick dengan tegas meno¬ 
lak pemahaman dan kesimpulan 
tersebut di atas bahwa kesela¬ 
matan hanya ada di dalam diri Tu¬ 
han Yesus. Dia juga menolak ajaran 
Alkitab yang mengacu kepada ke- 
Allah-an Yesus, juga ajaran inkar¬ 
nasi bahwa Yesus adalah Allah yang 
menjadi manusia (Yoh.l: 14). 


Menurut Hick, pemahaman bah-wa 
Yesus adalah Allah yang berin-kamasi, 
tidak mengatakan ke-Allah-an Yesus. 
Itu hanya sebuah metafora yang 
berlaku secara umum. Sebagai con¬ 
toh, Hick menulis bahwa di dalam diri 
Abraham Lincoln kemerdekaan Ame¬ 
rika berinkamasi. Itu tidak berarti bah¬ 
wa Amerika berubah menjadi Abra¬ 
ham Lincoln. Dengan seperti itu, Hick 
menyimpulkan bahwa maksud dari 
pada inkarnasi tersebut adalah: 
kehendak Allah telah terwujud di 
dalam diri Yesus. [2) 

Memahami perubahan 

Barangkali ada yang bertanya, 
mengapa John Hick, yang sebe¬ 
lumnya penganut teologia Injili ber¬ 
alih menjadi liberal? Menurut 
D'Costa, pertemuan Hick dengan 



John Hick 

orang dari berbagai agama 535 yang 
kelihatannya sungguh-sungguh 
dan bermoral baik membuatnya 
tidak lagi melihat bahwa kekris¬ 
tenan dan Yesus hanya satu-satu¬ 
nya jalan keselamatan. Karena 
menjadi nyata baginya bahwa di 
luar kekristenan dan di luar pe¬ 
ngaruh Yesus Kristus, mereka itu 
juga dapat diselamatkan. 145 Se¬ 
mentara itu, Denise dan John Car- 
mody mempertanyakan kesung¬ 


guhan kaum pluralis dalam ajaran 
ke-Allah-an Yesus. Karena itu dalam 
responnya terhadap pandangan 
Knitter yang berjudul "Do Knitter's 
Theses Take Christ's Divinity Seri- 
ously", kita dapat membaca tanta¬ 
ngannya yang sangat serius agar 
para ahli kembali kepada peng¬ 
akuan iman yang telah ditegaskan 
oleh gereja mula-mula tentang 
siapa Yesus sesungguhnya. 155 

Barangkali, pengamatan D'Costa 
tersebut ada benarnya. Tetapi se¬ 
lain pengalaman Hick tersebut, saya 
menduga bahwa hal itu juga dise¬ 
babkan oleh pengenalan dan 
penghayatannya kepada otoritas 
Alkitab, yang patut diragukan. Jika 
kita membaca tulisan-tulisan Hick, 
kita dapat mengamati bahwa Hick 
tidak memiliki akar dan dasar yang 
kuat terhadap Alkitab sebagaimana, 
misalnya, dimiliki oleh tokoh-tokoh 
reformasi. Pandangan-pandangan 
Hick lebih banyak dipengaruhi oleh 
filsafat dari pada Alkitab. Sebenar¬ 
nya, hal tersebut dapat dipahami, 
di mana Hick lebih dahulu mem¬ 
pelajari dan memperdalam filsafat 
daripada Alkitab. Dia mempelajari 
dan memperdalam filsafat di Uni¬ 
versitas Edinburgh, kemudian 
melanjutkan program D.Phil. di Uni¬ 
versitas Oxford. Setelah menem¬ 
puh studi filsafat se-demikian jauh, 
barulah kemudian dia studi teologi 
di Presbyterian Seminary, West- 
minster College, Cambridge. Hasil 
pengamatan saya tersebut di atas 
menjadi semakin jelas ketika kita 
membaca pengakuan Hick berikut: 

"Setelah perang selesai, saya 
kembali ke Universitas Edinburgh 
untuk menyelesaikan studi filsafat 
di masa masih sisa selama tiga tahun 
lagi. Kemudian saya kembali meng¬ 
ikuti persekutuan Injili di Kampus. 
Namun saya menyadari bahwa saya 
tidak lagi cocok dengan persekutuan 
tersebut. Studi filsafat saya telah 
membuat saya mempertanyakan 


banyak hal". 

Bahkan ketika Hick masuk ke 
Seminary, kelihatannya dia juga ku¬ 
rang beruntung dengan kondisi 
lingkungannya. Hick menulis bah¬ 
wa dia sangat digoncangkan oleh 
para senior dan alumni yang tidak 
mengakui Yesus sebagai Allah, te¬ 
tapi hanya manusia yang luar biasa 
{a remarkable human being) 

Dari kenyataan di atas kita dapat 
mengamati bahwa teologi sese¬ 
orang sangat dipengaruhi oleh ba¬ 
nyak hal. Dalam kondisi Hick, seti¬ 
daknya kita dapat belajar tiga hal. 
Pertama, sikap yang benar terha¬ 
dap Alkitab. Kedua, pengaruh ling¬ 
kungan, khususnya dengan siapa 
kita berinteraksi dan bersahabat. 
Ketiga, pengaruh dosen atau pe- 
ngajar-pengajar. Kiranya ketiga hal 
tersebut membawa kita kepada 
iman yang teguh kepada Alkitab 
serta Yesus yang disaksikannya. 


Sol i Deo g/oria.U 

Catatan kaki 

(1) John Hick, God Has Many Names 
(Philadelphia: Westminster, 1982), 58. 

(2) John Hick, in Dennis L. Ok-holm, 
Timothy R. Philips (eds), Four Views on 
Salvation in a Pluralistic World (Grand 
Rapids, Mi: Zondervan, 1996), 57-58. 

(3) John Hick pemah memegang po¬ 
sisi penting di departemen thelogia 
Universitas Birmingham. Pada tahun ke 
15 di Birmingham Hick terlibat dalam 
berbagai kegiatan organisasi. Hick ada¬ 
lah salah satu pendiri dan pemimpin 
pertama dari AFFOR (All Faiths For One 
Race) yang terdiri dari orang-orang 
Islam, Hindu, Sikh, Yahudi, Buddhist, 
dll. John Hick, in Four Views, 37. 

(4) D'Costa, John Hick's Theology of 
Religions (Lanham, Md: University 
Press of America, 1987), 48. 

(5) Leonard Swidler, Paul Mojzes 
(editors), The Uniqueness of Jesus. A 
Dialogue with Paul F. Knitter (Maryknoll, 
N YY: Orbis Books 1997), 46. 

. Mangapul Sagala. Staf Senior 
Perkantas, Alumnus Trinity Theological 
College, Singapura). 



Liputan 


Yayasan MIKA 

Lewat SKM, Membangun Desa 


S EKOLAH Kristen Makedonia 
(SKM), di Ngabang, 
Kabupaten Landak, Kaliman¬ 
tan Barat, tak terasa telah mema¬ 
suki tahun pelayanan ke-6. Sekolah 
unggulan bagi masyarakat desa 
yang didirikan Yayasan MIKA ini, 
merupakan bagian dari pelayanan 
membangun desa. 

Pendidikan dan kesehatan meru¬ 
pakan hal mendasar yang dikerja¬ 
kan oleh Yayasan MIKA di sana. 
Desa Ambojo Inti, Kecamatan 
Ngabang di Kabupaten Landak 
sungguh beruntung. Betapa tidak. 
Mungkin, selama ini tidak pernah 
terpikir ada anak desa setempat 
yang bakal kuliah di Universitas 
Negeri Tanjung Pura di Pontianak 
dengan beasiswa penuh. Apalagi 
sampai kuliah di Universitas Pelita 
Harapan (UPH) Karawaci, Ta¬ 
ngerang, Banten, yang tergolong 
universitas prestise. Bahkan anak 
orang tergolong mampu pun tidak 
semua bisa kuliah di sana karena 
biayanya yang lumayan mahal. Di 
kedua kampus tersebut di atas, 


kini ada 29 alumni SMAK Makedonia 
yang sedang menuntut ilmu. Jika 
lulus, mereka akan kembali ke desa 
untuk membangun desa sesuai 
ilmu dan ketrampilan yang mereka 
pelajari. 

Dalam rangka HUT SKM 
ke-6, Yayasan MIKA menga¬ 
dakan mission trip terbatas 
pada tanggal 17-19 Januari 
2008 lalu. Pengurus Yaya¬ 
san MIKA, antara lain Pdt. 

Bigman Sirait selaku pendiri, 
Sugihono (ketua) dan Han- 
dojo (direktur kantor nasio¬ 
nal), bersama rombongan 
pun berkenan hadir. 

Serangkaian acara dige¬ 
lar, diawali kebaktian peng¬ 
ucapan syukur dan pera¬ 
yaan HUT SKM, Jumat (18/ 

1), mulai pukul 08.00 sam¬ 
pai pukul 13.00. Dalam aca¬ 
ra itu hadir seluruh orang tua sis¬ 
wa, pengurus SKM dan Yayasan 
MIKA, serta para pejabat Pemda 
Kabupaten Landak, termasuk bu¬ 
pati yang baru, Drs. Adrianus MSi. 


Dalam kata sambutannya, Bupati 
Landak Drs. Adrianus MSi menyam¬ 
paikan begitu pentingnya kebera¬ 
daan SKM bagi Kabupaten Landak. 
Melihat kemajuan dan kelengka¬ 
pan SKM, Adrianus mau mengusul¬ 


kan ke Dinas Pendidikan agar SKM 
dijadikan Sekolah Berwawasan 
Internasional (SBI). 

Baginya, keberadaan SKM meru¬ 
pakan sebuah sumbangsih anak 


bangsa yang perlu didukung ba¬ 
nyak pihak. Di daerah yang mayo¬ 
ritas dihuni suku Dayak ini, butuh 
perjuangan ekstra bagi SKM dalam 
memperlengkapi murid-muridnya. 
Suku Dayak yang populasinya 
mendekati 10 juta jiwa, se¬ 
lama ini dikenal paling ter¬ 
belakang dibanding suku 
besar lainnya. Suku ini, pe¬ 
lan tapi pasti akan mulai 
diperhitungkan. Hal ini ter¬ 
cermin juga dengan keber¬ 
hasilan Drs. Cornelis MH, 
mantan bupati Landak, 
yang saat ini menjadi gu¬ 
bernur Kalimantan Barat. 

Sementara, dalam khot¬ 
bah, Pdt. Bigman Sirait me¬ 
nekankan perlunya ke¬ 
sungguhan hati dalam ber¬ 
juang dan bekerja di la¬ 
dang Tuhan. Seringkah ada 
situasi di mana perlu berkorban 
tanpa persiapan. Berkorban yang 
membutuhkan keberanian untuk 
mengambil risiko, karena tahu dan 
jelas pimpinan Tuhan di dalam pe¬ 


layanan tersebut. "SKM perlu di¬ 
pelihara di dalam cinta kasih Tuhan, 
sehingga panggilan Tuhan bagi tiap 
guru dihayati sebagai anugerah 
yang luar biasa dari Tuhan," de¬ 
mikian Bigman. 

Memelihara, memang bukan 
kata yang kerap kita perhatikan. 
Memelihara, bukan merupakan 
kebiasaan sebagian besar rakyat 
bangsa ini. Sehingga membangun 
dan memelihara memang harus 
menjadi kesatuan khususnya di 
dalam membangun desa melalui 
Yayasan MIKA dan Sekolah Kristen 
Makedonia. 

Perhelatan yang dihadiri lebih 
dari 400 orang itu sungguh berke¬ 
san. Kehadiran tamu-tamu dari 
berbagai wilayah Indonesia mem¬ 
beri tambahan semangat bagi para 
guru di dalam pelayanan mereka. 
Dorongan serta doa yang diberi¬ 
kan, menjadi harapan besar SKM 
di masa depan. 

Sekaranglah waktunya bagi kita, 
orang-orang yang sudah meng¬ 
alami anugerah keselamatan dari 
Tuhan Yesus Kristus untuk bertin¬ 
dak, bukan hanya menonton. Me¬ 
ngerjakan sesuatu untuk Tuhan 
yang memberi dampak positif bagi 
bangsa ini ketimbang hanya protes 
dan mengkritik. Mari kita bekerja 
selagi masih ada waktu. &YS 

REFORMATA 



Bupati Adrianus memotong tumpeng 
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!RE/ORMATa| 


JADWAL 

GEREJA 


(Upetra 

JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia 

Jemaat Petra 


^ GEREJA ISA ALMASIH 

0K Jemaat Pegangsaan 

9 I) Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Oj/ Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 

Tangga! 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

17 Feb 

Pkl 07.30 

Pdt. Lely Tangkesalu 

Ibadah Raya 

Jadwal Khotbah 

Pkl. 07.30 WIB 

Pkl. 10.00 WIB 


Pkl 18.00 

Bp. Paulus Bambang 

Ibadah Raya 

Feb ‘08 

17 

Pdt. ReggyAndreas 

Pdt ReggyAndreas 

24 

Ev. Saleh Ali 

Ev. Saleh Ali 

24 Feb 

Pkl 07.30 

Pdt. Dwi Handoyo 

Ibadah Raya 

Mar ‘07 

02 

Pdt Paulus Kumia 

Pdt Paulus Kumia 

Pkl 18.00 

Pdt Gunawan Hartono 

Ibadah Raya 

09 

Pdt. Gunawan Tanu 

Pdt. Gunawan Tanu 

02 Mar 

Pkl 07.30 

Pdt DjienarkoAndrew 

Ibadah Raya 

16 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Ev. Yusniar Napitupulu 

21 

- 

Pdt. Lie Hwee Ling 

Pkl 18.00 

Pdt Jarot Wijanarko 

Ibadah Raya 

23 

- 

Pdt. Yakub B. Susabda 

09 Mar 

Pkl 07.30 

Pdt. Yofy Hendyawan 

Ibadah Raya & 

Perjamuan Kudus 

30 

Pdt Anthony Chang 

Pdt Anthony Chang 

Pkl 18.00 

Pdt.Debora Setiawati 

Ibadah Raya & 

Perjamuan Kudus 

TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 

Jakarta Pusat 




2008 Year of Harvest 


Bagi Anda 

yang ingin memasang 
jadwal ibadah 
gereja Anda, 
silakan menghubungi 
bagian iklan 

REFORMATA 

Jl. Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 


Gereja Kristen Baptist Jakarta 
Kelapa Gading 

Jl. Komplek Gading Bukit Indah Blok Q 23-26 
j—A Kelapa Gading, Jakarta Utara 

Kelapa Gading Tlp.4585 2893, 4585 2894, Fax; 4585 2895 

“Murid Kristus yang Menjangkau, Memelihara, Membina dan Mengutus” 

HH YEHUDA GOSPEL MINISTRY 

PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 

Sekretariat: Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
Kelapa Gacing 14240 (seberang MAKRO) Telp.(G21) Telp. (021)92 7588 63 Fax (021)45851910 

KTC LT.2 

Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

JADWAL KEBAKTIAN MINGGU 

17 Feb 08 

07.30 

FdtAnthonyChang 

Kebek^Umuril(Marriari^ 

FEBRUARI 2008 

TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

10.00 

PdtAnthony Chang 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

03 Feb 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

24 Feb 08 

07.30 

Pdt. Rendy AChuang 

Kebaktian Uraml(Mar^ 

PKL. 10.00 

PKL. 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PDT. JAMES VICTOR 

10.00 

Pdt. Rendy AChuang 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

10 Feb 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PFR IAMIIAM Kl ini R 

02 Mar 08 

07.30 

Pdt Rendy AChuang 

Kebak^Uhxml(Mandarh-lndcxTesB) 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDTANDREAS BURHANUDIN 

i drwMJVIVJ/AlN iNUUUO 

10.00 

Pdt. Rendy AChuang 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

09 Mar 08 

07.30 

Pdt Johan Gopur 

Kebak^Unxml(Mandari>lnctaiesia) 

17 Feb 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

10.00 

Pdt Erwin Tantero 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

PKL. 16.00 

PDT. JULIUS GO 


PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

Kebaktian Sekolah Minggu setiap Minggu pkl 10.00 WIB dalam bahasa 

Indonesia dan Inggris, di lantai 2 GKBJ Kelapa Gading 

Kebaktian Remaja setiap Minggu pkl 10.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 
Kebaktian Pemuda setiap Sabtu pkl 17.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 
Persekutuan Doa Setiap Rabu minggu ke-3 pkl19.00 WIB dan setiap Sabtu pagi 
pkl 06.00 WIB 

24 Feb 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. IRWAN HARTONO 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


Telp: 021-3924229, 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 


ANTIOKHIA 

BIBLE 

COURSE 


Menggali kebenaran 
Mendapatkan kepastian 
Menghidupi kemenangan 
Dalam anugerah Tuhan 





Februari 


INVESTASI PER MATA PELAJARAN 

TGL 

WAKTU 

MATERI 

PEMBICARA 

Umum 

: Rp. 100.000/orang 





Pasangan suami-tsoi 

. discoum 25% 

16 

09.00- 10.20 

Dok. Man & Dosa 1 

Pdt. Erwin NT 

Mahasiswa 

: discount 50% 


10.30-11.50 

Dok. Man & Dosa II 

Pdt. Erwin NT 

investasi Dua mata pelajaran 

: Rp. 150.000.-/orang 





Investasi Tiga mata pelajaran 

: Rp. 180.000. Jorang 

23 

09.00- 10.20 

Dok. Man & Dosa II! 

Pdt. Erwin NT 




10.30-11.50 

Dok. Man & Dosa IV 


INFORMASI PENDAFTARAN 


Pdt. Erwin NT 

Yayuk 021. 92686109/56963186 





Natiar 021.3924229/0815.8944093 Vien 0815.86270481 


12.30-13.50 

Ekklesiologi III 

Pdt. Bigman Sirait 

TEMPAT PENDAFTARAN 





Wisma Bersama 


14.00-15.20 

Ekklesiologi IV 

Pdt. Bigman Sirait 

Jl. Salemba Raya No. 24B, U2. Jakarta Pusat 

T : 021.392.4229 F . 021. 314 8543 


KEBAKTIAN TENGAH MINGGU 
JEMAAT ANTIOKHIA 

Persekutuan Oikumene 

13 Februari 2008 
Pkl 12.00 WIB 
Pembicara: Bpk Handojo 


Antiokhia Ladies Fellowship 

14 Februari 2008 
Pkl 11.00 WIB 

Pembicara : Pdt. Bigman Sirait 


Antiokhia Youth Fellowship 

16 Februari 2008 
Pkl 18.00 WIB 
Pembicara: Lingkan M 


Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2, Jin. Salemba Raya 24B 
Jakarta Pusat 


REFORMATA 
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Kawula Muda 


eamfrog Fenomena Chating Plus-plus 

Berpotensi Menjadi "Pembunuh" Mental 


D I era modern seperti 
sekarang ini, siapa yang tak 
kenal dengan apa yang 
dinamakan internet? Media yang 
dapat membawa penggunanya 
menjelajah di alam ini seolah sudah 
menjadi kebutuhan vital bagi manu¬ 
sia. Tapi, internet ternyata tak ha¬ 
nya memberikan manfaat positif, 
sebab dia juga dapat menjadi alat 
"pembunuh" mental dan spirituali¬ 
tas penggunanya. Camfrog, model 
chating baru yang muncul dewasa 
ini adalah salah satu di antaranya. 
Model chating yang menyediakan 
room khusus 18 tahun ke atas ini 
mampu memberikan kepuasan se¬ 
perti melihat tubuh molek perem¬ 
puan, body gempal dari cowok-ma- 
cho, baik luar negeri maupun lokal. 

Mirip seperti model chat\a\n yang 
telah familiar seperti mlrc atau ya- 
hoo massanger, model chat "cam¬ 
frog" juga mengunakan kamera, 
bedanya di model chating terbaru 
ini tak perlu minta ijin untuk mem¬ 
buka kamera ushernya. 

Ditambah lagi, penikmat camfrog 
juga seringkali disuguhi tubuh 
polos, baik laki-laki maupun perem¬ 
puan, yang sengaja diumbar de¬ 
ngan gratis di depan beratus-ratus 
mata, baik laki-laki maupun wanita. 
Dan siapa saja yang interes dengan 
dia akan segera mengomentari selu¬ 
ruh gerak-geriknya dalam bahasa 


tulis. Satu hal yang unik dari model 
chat ini adalah, seorang wanita 
akan membuka polos tubuhnya 
jikalau kameranya telah dilihat ba¬ 
nyak orang, apa lagi kalau ditambah 
bumbu rayuan dari si lawan cha¬ 
ting. Karena itu dalam model chat 
seperti ini, istilah serbu, serang, 
show, buka... menjadi istilah yang 
familiar dan biasa dipakai. 

Meskipun fenomena seperti ini 
merupakan fenomena "hitam" 
yang belum lama muncul, namun 
peminatnya ternyata sudah mem- 
bludag. Sebut saja seperti di wila¬ 
yah Asia. Ada beberapa room yang 
sepanjang hari ramai dikunjungi. Di 
Indonesia sendiri sudah ada + 5 
room 18+ yang memfasilitasi da¬ 
haga kebutuhan biologis ini. Dan 
menjadi satu hal yang mengkha¬ 
watirkan adalah, anak-anak ABG 
(anak baru gede) dari beberapa 
negara berkembang, sekarang ini 
ternyata tak segan-segan me¬ 
ngumbar tubuh polosnya hanya 
dengan imbalan pujian dan kata 
rayuan yang membuat hati bu- 
ngah. Mungkinkah ini yang disebut 
dengan penyakit psikologis baru 
yang dinamakan exibitionist. 

Di negara kita, ini merupakan 
fenomena baru yang tidak dapat 
dipandang sebelah mata. Sebab 
lama kelamaan, "rohnya" akan se¬ 
gera bergeser dan tentunya juga 



makin marak. Sekarang yang men¬ 
jadi pertanyaan adalah, bagaimana 
menyikapinya? Mungkin ungkapan 
"lebih baik mencegah dari pada me¬ 
ngobati" atau "sedia payung sebe¬ 
lum hujan" merupakan satu ungka¬ 
pan yang relevan dalam konteks se¬ 
perti ini. Dan bagaimana bentuknya, 
tentunya bisa di¬ 
pikirkan bersama. 

Satu hal lagi, 
meskipun buka- 
bukaan di depan 
web-cam adalah 
soal niat dan ke¬ 
inginan, namun, 
niat tersebut tak 
akan mungkin 
muncul jikalau 
medianya tidak 
ada. Artinya me- 
dianya-lah yang 
menjadi faktor 
pemicu aktivitas 
"miring" tadi 
muncul. Namun 
demikian buru- 
buru menyalahkan medianya meru¬ 
pakan kesimpulan yang sangat pre¬ 
matur, sebab belum tentu media 
tersebut memang bertujuan seperti 
itu sejak semula. Media itu pun dapat 
dimanfaatkan bagi banyak hal yang 
positif, seperti teleconference atau 
rapat yang pesertanya dari berbagai 
negara. Juga berbagai hal positif 


memanfaatkannya. Meskipun kita 
tidak dapat menghentikan lajunya 
teknologi yang sudah begitu 
maju, namun minimal kita sudah 
dapat mempersiapkan mental agar 
dapat menyikapinya secara de¬ 
wasa. Seberapa maksimal tekno¬ 
logi kita manfaatkan, itu semua 
ada di tangan kita. Karena itu 


manfatkanlah dengan maksimal 
dan bersikap dewasa dalam meng¬ 
gunakannya. Sebab orang dewasa 
mengerti dan mampu memper¬ 
tanggungjawabkan segala apa 
yang dikerjakannya. 


j* Dan i e! /Stamet 


lainnya. 

Dengan demi¬ 
kian, yang perlu 
dikawatirkan se¬ 
karang ternyata 
adalah siapa 
yang menggu¬ 
nakan atau 


-'t? Syri>_OMM8aB_ftooliL Tll. (-J(n }Q 


«e Edt Yew Acsons Heto 


l «n.nttn 

Q (4*3et_atam 

ja _VA.VPSRS_ 

f _PWCe»t_bot 
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BSD 

BSD 

SENTUL CITY 

Ruko Serpong Blok RL/30 

Ruko Golden Boulevard 

Ruko Plaza Niaga I 

Sektor VII BSD 

Blok S/2 

Blok A/15 

(537 - 1 074) ( 53 7 - 1 9 15 / 1 6 ) 

(5316-3266/67) 

Bukit Sentul Selatan 
(8796-0953) 


■i 
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sre/ormataI 




An An Sylviana, SH, MBL* 


Kasus (Alm) Pak Harto 
Beralih ke AnaknyaP 


Bapak Pengasuh yang kami hormati. 

Kasus Pak Harto sangat menyita perhatian kita ketika beliau 
menjalani perawatan di Rumah Sakit Pusat Pertamina (RSPP) 
Jakarta, awal tahun 2008 ini. Sepengetahuan kami, saat ini beliau 
memang terjerat berbagai tuduhan korupsi selama menjabat. Ada 
suara-suara agar beliau dimaafkan dan tuduhan-tuduhan 
terhadapnya dihapus. Namun ada juga yang dengan keras 
mengatakan agar kasus pengadilan terus berlangsung andaikata 
pun Pak Harto meninggal. Alasannya, anak-anaknya yang akan 
menanggung "kesalahan" Pak Harto. Apa bisa? Bukankah dengan 
matinya terdakwa maka kasus hukumnya juga turut "mati"? 
Bagaimana yang benar, Pak? 

Freddy Manangsang 

Jelambar, Jakarta Barat 



S DR. Freddy yang terkasih. 
Sebelum menjawab 
pertanyaan Saudara, ada 
baiknya juga kita mengetahui 
prinsip-prinsip hukum pidana yang 
berlaku di Indonesia, terutama 
yang berkaitan dengan gugurnya 
hak untuk menuntut hukuman 
atas diri seorang pelaku tindak 
pidana. 

Ada beberapa penyebab gugur¬ 
nya hak untuk menuntut huku¬ 
man dimaksud yaitu: 

1. Meninggalnya pelaku (Pasal 
77 KUHPidana); 

2. Adanya azas hukum "Neb is 
in idem" (Pasal 76 KUHPidana); 

3. Sudah kadaluarsa atau sudah 


lewat waktu/kesempatannya un¬ 
tuk menuntut (Pasal 78 KUH¬ 
Pidana); 

4. Penyelesaian perkara di luar 
sidang (Pasal 82 KUHPidana); 

5. Amnesti dan abolisi dari pre¬ 
siden (Pasal 14 UUD 1945). 

Khusus mengenai masalah 
kadaluarsa sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 78 KUHPidana, hak 
menuntut hukuman gugur setelah 
jangka waktu atau kadaluarsa : 

1. Satu tahun bagi segala pe¬ 
langgaran dan kejahatan yang dila¬ 
kukan dengan mempergunakan 
percetakan; 

2. Enam tahun bagi kejahatan 


yang terancam hukuman denda, 
kurungan atau penjara yang tidak 
lebih dari 3 (tiga) tahun; 

3. Dua belas tahun bagi segala 
kejahatan yang terancam huku¬ 
man penjara sementara yang lebih 
dari 3 (tiga) tahun; 

4. Delapan belas tahun bagi se¬ 
mua kejahatan yang terancam 
hukuman mati atau penjara se¬ 
umur hidup. 

Kadaluarsa untuk menuntut hu¬ 
kuman dimaksud dapat dicegah 
dengan cara sebagaimana dimak-sud 
dalam Pasal 80 KUHP yang se¬ 
lengkapnya berbunyi sebagai berikut: 


1. Tiap-tiap tindakan penuntu¬ 
tan menghentikan lewat waktu, 
asal tindakan itu diketahui oleh 
orang yang dituntut atau telah di¬ 
beritahukan kepadanya menurut 
cara yang ditentukan dalam atu¬ 
ran-aturan umum; 

2. Sesudah dihentikan, dimulai 
lewat waktu baru. 

Dengan adanya ketentuan Pasal 
77 KUHPidana, maka jelas hak un¬ 
tuk menuntut hukuman atas diri 
almarhum adalah gugur. Perlu dike¬ 
tahui bahwa pertanggungan ja¬ 
wab pidana melekat pada diri pri¬ 
badi perseorangan dan tidak dapat 


dilimpahkan/beralih kepada ahli 
waris atau pihak yang lain. 

Namun negara melalui Kejaksaan 
Agung, tetap dapat menuntut pa¬ 
ra ahli waris atas harta peninggalan 
almarhum yang diduga merupakan 
hak negara secara perdata melalui 
gugatan di pengadilan, tentunya 
dengan kewajiban untuk membuk¬ 
tikan terlebih dahulu hak-haknya 
tersebut. 

Berdasarkan ketentuan Pasal 
1023 KUHPerdata, para ahli waris 
(sebelum mereka ditetapkan seba¬ 
gai ahli waris), mempunyai hak un¬ 
tuk berpikir untuk menerima harta 
warisan tersebut secara mumi atau 
menerima dengan hak istimewa 
untuk merinci harta peninggalan itu 
atau menolaknya. Apabila ada ahli 
waris yang menyatakan menolak 
untuk menerima warisan tersebut, 
maka ahli waris dimaksud akan 
dibebaskan dari gugatan negara 
tersebut, sebaliknya mereka yang 
menerima harus ikut memikul pem¬ 
bayaran hutang, hibah wasiat dan 
beban-beban lain seimbang de¬ 
ngan apa yang diterima masing-ma¬ 
sing dari warisan itu. 

Demikian penjelasan yang dapat 
kami berikan, semoga bermanfaata 

*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan 


Hikayat 



Soeharto 


G AJAH mati meninggalkan 
gading, harimau mati 
meninggalkan belang, ma¬ 
nusia mati meninggalkan hutang, 
pemimpin bangsa mati meninggal¬ 
kan kasus. Pepatah konyol namun 
ada benarnya ini tentu tepat ditu¬ 
jukan kepada Soeharto, mantan 
presiden RI yang berpulang ke 
Sang Pencipta, Minggu 27 Januari 
2008 lalu. Jenderal besar berusia 
86 tahun itu wafat setelah mele¬ 
wati masa-masa krisis yang mende¬ 
barkan dan mengharukan. Dia me¬ 
ninggalkan dunia yang fana ini de¬ 
ngan sejumlah persoalan hukum, 
khususnya menyangkut dugaan 
penyelewengan yang dilakukannya 
semasa menjadi orang nomor satu 
di negeri ini. 

Soeharto adalah ironi. Selama 32 
tahun memerintah negeri ini ber¬ 
bagai prestasi luar biasa telah dia 
torehkan. Bangsa yang tadinya 
"terbelakang" tiba-tiba dia sulap 
menjadi negara modern dan salah 
satu kekuatan ekonomi yang 
patut diperhitungkan. Tentang hal 
ini, ada kisah nyata tentang bebe¬ 
rapa orang Eropa yang pernah 
tinggal di Jakarta semasa pemerin¬ 
tahan Orde Lama. Di tahun 80- 
an, sewaktu mereka datang kem¬ 
bali ke Jakarta sebagai turis dalam 
rangka bernostalgia, mereka nyaris 
pingsan lantaran kaget tak alang- 
kepalang menyaksikan Jakarta 
yang telah dipenuhi gedung-ge¬ 
dung pencakar langit modern dan 


mewah. Keamanan dan ketertiban 
yang relatif stabil di era Soeharto 
memang menjadi modal utama da¬ 
lam membangun perekonomian, 
termasuk mencetak orang-orang 
kaya dan konglomerat. 

Tentu masih segar dalam ingatan 
banyak orang ketika Soeharto 
sedang berada dalam masa- 
masa gemilang pemerintahan¬ 
nya. Semua aspek kehidupan 
di negeri ini seolah berpusat 
pada dirinya seorang. Entah 
benar atau tidak, para peja¬ 
bat—baik yang mengabdi di 
daerah apalagi pusat—semua¬ 
nya harus mendapat restu dari 
Bapak Presiden sebelum didu¬ 
dukkan di kursi lurah, camat, 
bupati, gubernur, dan sete¬ 
rusnya. Konon, seluruh ang¬ 
gota Majelis Permusyawaratan 
Rakyat (MPR) ketika itu adalah 
rekan-rekan atau kerabat be¬ 
liau. Maka setiap kali MPR ber¬ 
sidang dan disiarkan di televisi, 
seorang famili kami dengan 
nada guyon akan berkata ka¬ 
lau para wakil rakyat itu sedang 
arisan. Biasanya komentar mir¬ 
ing itu hanya ditanggapi de¬ 
ngan senyum kecut, bukan 
dengan tertawa terbahak-bahak. 
Sebab katanya, kalau sampai kede¬ 
ngaran aparat, kita bisa ditangkap 
dengan tuduhan telah menghina 
lambang negara. 

Presiden Soeharto gemar mela¬ 
kukan kunjungan kerja ke daerah 


untuk berdialog dengan warga de¬ 
sa, khususnya petani. Dalam temu 
wicara ini, warga yang ditunjuk 
sebagai wakil atau juru bicara de¬ 
ngan sangat lancar dan fasih mem¬ 
beberkan permasalahan atau 
pengharapannya kepada Kepala 


Negara. Untuk bisa trampil me¬ 
nyampaikan kata-kata di hadapan 
junjungan, mereka tentu telah 
dilatih selama berhari-hari. Setelah 
diselang-selingi kata-kata sanju¬ 
ngan wakil warga itu biasanya min¬ 
ta petunjuk. Ya, minta petunjuk 


adalah salah satu budaya khas pe¬ 
jabat di masa itu. Seorang menteri 
sebelum melakukan sesuatu lazim¬ 
nya akan terlebih dahulu meng¬ 
hadap Soeharto, untuk memohon 
petunjuk. Demikianlah, ketika sang 
pemberi petunjuk limbung, peme¬ 
rintahannya pun ambruk. 

Soeharto adalah sebuah 
tragedi. Begitu dia lengser, 
hujatan dan kecaman dari se¬ 
gala penjuru Tanah Air ber¬ 
tubi-tubi menghujam dirinya. 
Ibarat pepatah: panas seta¬ 
hun sirna diguyur hujan se¬ 
hari. Kehormatan dan kemu¬ 
liaan yang melekat pada diri 
Soeharto selama tiga dekade 
hancur luluh hanya karena 
krisis moneter yang ketika itu 
baru berlangsung beberapa 
bulan. Pria sepuh yang per¬ 
nah digelari sebagai Bapak 
Pembangunan tersebut se¬ 
olah terpojok sendirian. Habis 
manis sepah dibuang. Dia 
dituding sebagai oknum yang 
telah menjerumuskan bang¬ 
sa dan negara karena kasus 
korupsi kolusi dan nepotisme 
(KKN) yang dipraktekkannya 
selama berkuasa. Jenderal 
yang murah senyum itu dinilai salah 
dalam memberikan petunjuk ke¬ 
pada para pejabat pemerintahan¬ 
nya. Padahal, bisa saja para anak 
buahnya yang salah dalam mener¬ 
jemahkan petunjuk itu lalu ramai- 
ramai memperkaya diri sendiri. 





Kasus Soeharto ini, di lain pihak 
telah membuka kedok masyarakat 
kita sebagai bangsa pecundang, 
plintat-plintut, dan mau enaknya 
saja. Di masa reformasi, pasca-Soe- 
harto, kelompok masyarakat yang 
pada dasarnya masih bermental 
primitif dan layak hidup di jaman 
pra-sejarah, mulai mengusik kema¬ 
panan kehidupan sosial dengan 
jalan membuka front permusuhan 
dengan warga pemeluk agama 
lain. Kelompok yang menganggap 
perbedaan sebagai musibah ini pun 
giat meneror orang yang dinilai ti¬ 
dak sepaham dengan mereka. Wal¬ 
hasil, toleransi beragama yang 
didengungkan selama puluhan ta¬ 
hun itu hanyalah pepesan kosong. 

Hampir sepuluh tahun era refor¬ 
masi bergulir. Empat presiden su¬ 
dah ditampilkan. Namun sejauh ini 
suasana yang didamba rakyat be¬ 
lum bisa dihadirkan. Era reformasi 
yang semula dianggap bisa mem¬ 
persembahkan kehidupan serba 
mudah dan murah itu, hanya 
angan-angan. Harga-harga makin 
mahal, pengangguran meningkat, 
moral bobrok, keamanan meng¬ 
khawatirkan. Tentu tidak salah jika 
rakyat kembali bernostalgia ke era 
Soeharto yang dinilai lebih enak. 

Waktu memang tidak bisa ditarik 
ulur. Rakyat sudah menentukan 
langkah. Soeharto sendiri sudah 
"lepas" dari karut-marut bangsa 
dan negara yang entah kapan 
berakhir.a 
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Konsultasi Teologi 



Pdt. Bigman Sirait 


Tawar-menawar 
dengan Tuhan 



Pak Pendeta... 

Saya tergelitik mendengar khotbah kesaksian seorang hamba Tuhan tentang masa lalunya yang jauh 
dari Tuhan. Selain kejam terhadap istri, dia dulu bekerja di tempat yang tidak disukai Tuhan. Suatu 
ketika, dia mendapati istri yang sedang hamil anak pertama itu depresi berat. Untuk menyelamatkan 
sang istri, dokter harus "mengorbankan" jabang bayi yang baru berusia delapan bulan. Menghadapi 
kenyataan sulit ini, sang suami memohon pada Tuhan agar menyelamatkan istri dan bayinya itu. Dia 
berjanji akan sungguh-sungguh ikut Tuhan jika istri dan bayinya itu diselamatkan. Singkat kata, doanya 
memang terkabul, istri dan anaknya selamat. Keluarganya dipulihkan menjadi rukun damai. Sang 
suami menjadi hamba Tuhan. 

Pertanyaan saya, apakah kita berhak melakukan "tawar-menawar" dengan Tuhan, seperti dilakukan 
hamba Tuhan tersebut? Artinya, andaikata permohonannya tidak dikabulkan Tuhan, jalan hidupnya 
tentu lain. Bukankah kita harus siap menerima apa pun kehendak Tuhan, bukan malah melakukan 
tawar-menawar dengan-Nya? 

Melky Pamatar 
JI Pemuda, Rawamangun 
Jakarta Timur 

T AWAR-menawar dengan 
Tuhan? Sebuah pertanyaan 
yang lahir dari sebuah per¬ 
nyataan yang mengundang kon¬ 
troversi. Ya, memang sulit memba¬ 
yangkan dalam konteks iman Kris¬ 
ten, yang mengakui bahwa Tuhan 
adalah Pencipta, Allah yang ber¬ 
daulat, dan Allah yang maha dalam 
segal aspek. Sementara manusia, 
adalah ciptaan, yang oleh pemazmur 
disebut hanya sebutir debu yang 
tampak, namun dengan mudah se¬ 
gera lenyap, atau rumput yang 
mudah layu hanya dalam bilangan 
hari (Mazmur 103: 14-16). 

Nah, sementara tawar-menawar 
itu berarti selevel, sebuah posisi 
sejajar. Masak iya, Allah dan ma¬ 
nusia sejajar sehingga bisa terlibat 
tawar-menawar. Di sisi lain, apakah 
Allah sudah tidak lagi mahatahu, 
sehingga harus memperhatikan 
dan memperhitungkan tawaran 
manusia. Memang ada indikasi se¬ 
perti itu di Perjanjian Lama (PL), 
namun harus dibaca dengan teliti. 

Mari kita lihat "tawar-menawar " 
antara Allah dengan Abraham, da¬ 
lam Kejadian 18. Pasal ini seringkali 
diterjemahkan oleh banyak oknum 
sebagai tawar-menawar. Jika kita 
baca sekilas, memang tampak ke¬ 
san tawar-menawar di mana Abra¬ 
ham menawar dari 50 hingga 10 
orang benar, apakah Allah masih 
akan memusnahkan Sodom dan 
Gomora. Dan, tampaknya Tuhan 
"memenuhi tawaran" Abraham, 
dan setuju jika ada 10 orang benar 


maka Sodom dan Gomora akan 
diselamatkan. 

Yang perlu diperhatikan di sini 
adalah, di era Abraham belum ada 
Alkitab, baik PL maupun Perjanjian 
Baru (PB). Allah masih berbicara 
langsung dengan ma¬ 
nusia dengan cara 
yang berbeda de¬ 
ngan kita sekarang ini, 
yang telah mewarisi 
PL dan PB. Awas, ja¬ 
ngan salah paham, 

Allah tetap berbicara 
dengan manusia yang 
diperkenannya, dulu, 
sekarang, sampai se¬ 
lamanya, namun de¬ 
ngan cara berbeda. 

Ibrani 1: 1-2 dengan 
jelas mengatakan du¬ 
lu Allah berbicara 
dengan pelbagai cara, 
dan pada zaman akhir 
Allah berbicara ke¬ 
pada umat-Nya de¬ 
ngan perantaraan Ye¬ 
sus Kristus. Artinya 
ada perkembangan 
yang progresif yang 
harus dipahami sesuai konteksnya. 
Juga ada kisah lain, yaitu Hizkia (2 
Raja-raja 20: 1-21). Yang ini malah 
ada yang menafsir dengan sangat 
mengerikan, yaitu, Allah bisa beru¬ 
bah oleh doa manusia. Artinya "se¬ 
buah penawaran yang membuat 
Allah mau tidak mau harus berubah". 

Mengerikan, karena sangat ber¬ 
tentangan dengan Firman Tuhan 


yang dengan tegas mengajarkan 
kedaulatan Allah yang tidak ber¬ 
gantung kepada manusia (Bil 23:- 
19, Rom 9: 11-15, Maz 94: 11, 1 
Kor 3: 20). Allah yang bersifat 
"maha" dalam segala hal, tidak 


mungkin Allah yang bisa berubah- 
ubah, Allah yang bisa ditawar- 
tawar. Dia bukan manusia seperti 
kata Alkitab. Dia tak perlu penda¬ 
pat, dan tak mungkin salah. Dalam 
kasus Hizkia, dia sakit dan dinyata¬ 
kan akan mati oleh nabi, Hizkia ber¬ 
doa dan memohon pertolongan 
Tuhan. Tuhan mengabulkan doa¬ 
nya dan memberi Hizkia tambahan 


pada pengalaman raja atau yang 
lainnya, yang sangat situasional. Sa- 
drakh, Mesakh, Abednego, bisa 
menjadi contoh yang baik, ketika 
menghadapi hukuman perapian. 
Mereka berkata tegas, "Allah akan 
melepaskan kami dari api yang 
menyala-nyala itu, tetapi jika tidak, 
ketahuilah Allah itu adalah Allah" 
(Daniel 3: 17-18). Mereka tidak-ta- 


umur 15 tahun. Apakah Tuhan 
berubah? Pertanyaannya seder¬ 
hana saja, apakah Tuhan tidak tahu 
bahwa Hizkia akan meminta? Ja¬ 
wabnya, Tuhan yang mahatahu 
itu, pasti tahu. Dia sudah punya 
jawaban sebelum Hizkia meminta 
(Mat 6: 8). Yang berubah Hizkia, 
dari sedih menjadi sukacita, itulah 
cara Tuhan memelihara umat-Nya. 
Jadi bukan Tuhan yang berubah 
karena ditawar. Bahkan jika kita 
baca terus, karena umur bertam¬ 
bah Hizkia malah membuat kesala¬ 
han yang cukup riskan (2 Raja-raja 
20: 12-21). Mestinya Hizkia belajar 
berdoa seperti Yesus Kristus, yang 
mengajarkan kita agar mengucap¬ 
kan kata bukan "kehendakku, me¬ 
lainkan kehendak Tuhan-lah yang 
jadi" (Mat 26:39). Tapi itulah Hizkia 
dengan segala kelebihan dan 
kekurangannya. 

Marilah belajar seperti apa yang 
dikehendaki Allah, bukan terjebak 


war menawar dengan sikap keka¬ 
nak-kanakan, kurang percaya, ka¬ 
rena kurang mengenal dengan sia¬ 
pa berbicara. Hanya saja Allah me¬ 
mang bukan saja mahakasih, tetapi 
juga mahamengerti, sehingga bisa 
memahami sikap kekanak-kanakkan 
umat manusia. 

Yang menyedihkan adalah ketika 
manusia yang dipahami malah salah 
mengerti, berkutat di sikap keka- 
nak-kanakannya. Itu sebab Paulus 
mengingatkan agar orang bertum¬ 
buh dan menjadi dewasa dalam 
imannya (Ef 4:7-16). 

Jadi, Melky yang dikasihi Tuhan, 
kita tidak perlu tawar-menawar de¬ 
ngan Tuhan, kecuali memang tidak 
yakin bahwa Tuhan akan selalu 
memberikan yang terbaik, lebih 
dari yang kita pahami. Jika kita ti¬ 
dak yakin bahwa Tuhan itu maha¬ 
tahu, mahakuasa, berdaulat pe¬ 
nuh, bolehlah tawar-menawar, ka¬ 
rena khawatir nanti Tuhan "ber¬ 
buat salah". Maklum 
Tuhan tidak "maha". 
Jika kita yakin DIA 
"maha" dalam segala 
hal, sebagai orang 
dewasa pasti kita 
tahu bersikap yang 
benar bukan? Tapi 
jika kita mendengar 
ada yang bersaksi 
tawar-menawar de¬ 
ngan Tuhan, harus 
kita pahami sebagai 
bagian dari proses 
pendewasaan iman, 
dan pengetahuan 
akan Alkitab yang se¬ 
utuhnya. Kita harus 
melihatnya sebagai 
pengalaman dan 
pendapat pribadi. Ja¬ 
ngan lupa, Tuhan pu¬ 
nya banyak cara da¬ 
lam menyapa umat- 
Nya. Kita juga tidak boleh menyim¬ 
pulkan, Tuhan hanya punya satu 
cara. Tiap orang disapa Tuhan, unik 
pada dirinya. Artinya, harap dimak¬ 
lumi, kecuali itu dijadikannya 
sebagai standar ajaran, maka harus 
dikoreksi. 

Baiklah, Melky, selamat menikmati 
REFORMATA, kiranya terus boleh 
menjadi berkat.□ 


RADIO RHEMA - FM 


MAKASSAR 88.5 Mhz 

The Tetfowship, 
Information 
& 

‘Entertainment 

Channel 

Marketing: 

PT. RADIO RHEMA SWARAGITA 

Jl. Rappocini Raya 93 Makassar 
Telp. 0411 5717445, 5716861 Fax. 0411424289 
e-mail: rhemafmmakassar@vahoo.com 





Klik Website Reformata 
www.reformata.com 

dapatkan berita-berita lain 
yang aktual 


LOWONGAN KERJA 

Dibutuhkan: 

Distribusi Representatif (DR) 

Syarat: 

1. Lulusan SMA. 

2. Pria Kristen yang memiliki jiwa pelayanan 

3. Pekeija yang tangguh dan tidak mudah menyerah 

4. Tahan terhadap tekanan kerja 

5. Optimis dan siap maju 

6. Jujur, mandiri dan bisa bekerja sama 

7. Memiliki SIM C dan motor sendiri 

Administrasi 

Syarat : 

1. Wanita, Kristen 

2. Pendidikan Minimal SMA/SMEA dan sederajat 

3. Usia Maksimal 25 tahun 

4. Pekerja yang tangguh dan tidak mudah menyerah 

5. Tahan terhadap tekanan kerja 

6. Optimis dan siap maju 

7. Jujur, mandiri dan bisa bekerja sama 

8. Bisa mengoperasikan komputer (WS dan Excel) 

Lamaran ditujukan ke 

Wisma Bersama 

Jl. Salemba Raya No. 24B Jakarta 10430 
Jakarta Pusat, Telp.3924229 
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U MUMNYA orang merasa 
malas untuk mengerjakan 
sesuatu hal yang tidak 
disukainya. Namun ungkapan ini 
tidak berlaku bagi Yesaya Pangeran 
Muda Siagian. Mulanya, Yesaya, be¬ 
gitulah ia kerap dipanggil, tidak per¬ 
nah menyukai musik yang berbau 
klasik. Namun sejurus dengan wak¬ 
tu, pria yang kini berumur 20 tahun 
ini, malah getol untuk mempelajari 
jenis musik tersebut. Bahkan dia 
lebih senang bernyanyi dengan 
warna musik klasik, ketimbang pop 
atau jazz. 

"Dulu saya tidak suka musik klasik 
karena terdengar membosankan. 
Tapi lama-lama saya senang juga. 
Ternyata musik tersebut keindahan 
tersendiri, bila dibandingkan de¬ 
ngan musik jenis lain," ujar Yesaya, 
ketika ditemui REFORMATA di Ja¬ 
karta, beberapa waktu lalu. 

Bolak-balik melatih olah suara 
dengan warna musik klasik terka¬ 
dang membuat Yesaya yang lahir 
di Jakarta 20 Oktober 1988, terka¬ 
dang merasa jenuh. Beda ketika 
dia berlatih untuk suara untuk mu¬ 
sik pop atau jazz, yang memang 
lebih "ringan" dan mudah diterima 
pendengar musik pada umumnya. 

Pria yang pernah menjadi peme¬ 
nang Bintang Radio dan Televisi, 


pdt. Yakub b. Susabda, Ph. D. 

COUNSLLLING AND TUERAPY' 

Kepentingan pelayanan untuk keluarga »udoh mulai disodori. 
Meskipun dcmikion, masalah masolah keluarga yang begitu 
kompleks mosih torabaikon. Konseling dan leropi yang diloku- 
kon masih sangat owom dan berdasarkan salah mengerti, 
Ceramah ini secaro khusus dipersiapkan untuk membekali 
peserta dengon pengertian dosor dan longkoh-langkah o wol 
yang dopol diombil dolam konseling don theropy keluorgo, 

PDT. PAUL GUNADI. PH.D. 

Seyogionyo ketuargo Kristen memiliki keunikan-keunikon 
tertentu yang berdampak positif lerhodop kehidupon ketuorgo. 
Misolnyo, anugerah yang diterima dori Tuhan sehorusnya 
mewomoi relasi suomi-istri dan orangtuo-anek pulo. 

PDT. DR. PAULUS KURNIA 

’MFNTORING FOR NtWlYWED COUPLES* 

Dalam workshop ini, pora peserto okon belajar memahami 
situasi-situasi semocom itu dan bagaimana menolong 
posongon yang baru menikah dengon metode konseling 
ditomboh dengon keterompilon melokukon assessment tesis 
bagi suomi-istori. 

PDT. MESACH KR1SETYA, M.TH. 

‘aplikasi prinsip Konseling krisitn dalam 
Visitasi keluarga' 

Betopa pentingnyo keluarga itu dolam menentukan kedamaian 
dolam mosyorokot terungkap dalam ucapan Sonta Teresa dari 
Kolkotta yang berbunyi *lf you wont peace, stort with your own 
fomily*. Bagaimana perkunjungan keluargc yang baik, sesuoi 
dengon konteks dilakukan, agar pembinaan keluorgo menjodi 
optimal dibicarokon dolom loka-karyo ini. 

Esther Susabda. Ph. D. 

KELUARGA.' 

Memong pengompunon cdoloh longkoh pertomo dari wujud 
rokonsiliosi, don ccramoh ini secoro khusus okon membahas 
mosaloh pengompunon dolam keluarga. Apofcoh makna 
pengampunan don bagoimano itu dopol dilaksonokon? 

anthony Yeo 

Porlicipants will be offered c prodice-orientod opprooch to 
working with couples with domonstration of skills by the 
focilitator. 

PDT. JOSHUA Ong. Ph. D. 


Kehadiran psikologi don pengaruhnya yang begitu besar 
dolom setiap aspek hidup manusia merupakan reolito yong 
borus diresponi dengan prinsip kebenaran theologi. 
Bogaimano itu dapat terjadi akon dibohos dolam panel diskusi 
ini, bersama dengan Pdt. Yakub 8. Susabda, Ph. D don Dr, dr. 
Dwidjo Saputro, SpKJ(K). 


ESTHERTJAHJA, M.K. 

Generasi mendatang besor dalam lingkungan keluarga yong 
relotif hampa kehongoton akibat kesibukon orongtua yang 
tinggi don tanpa disodori kita tengah mencetak generasi 
monusio bordorline yong nantinya berimbas poda pernikahan 
don keluorgo. Selain ciri borderline, longkoh pencegohon 
lewat teropi anak akon menjadi fokus utama lokakarya ini. 

Dr. dr. dwidjo Saputro. SpKJ(K) 

Pada obod informasi saat ini, permoinon 'gome' (internet 
gome,video gome) songot digemari oleh onak onok sejok onok 
usio pre sekolah. Banyak orang luo belum menyodori 
pengoruh permoinon tersebut terhadap perkembongon 
psiskososicl onok. Sejouh mono pengoruh buruk permoinon 
video gome/mternet gome terhadap perkembengon 
psikososial onak? 

DAVID ken e. 

'KONSELING KRISTEN DAN HOMOSEKSUALITAS' 

Tho issuc ol homosexuolity is a confusing and controversial 
topic in our world lodoy. II is especially difficult when the issue 
impocts o fomily and o morriage. Our seminor will indude 
diseussion of roots & couses of homosoruollty and its treatment 
in both the counseling ond church context. 

REV. DR. DANNYGOH 

'Basis foundations oi TheChristian Family &. 
BUILOING A HEALTHY CHRISTIAN FAMILY IN ASIA* 

These confcrence talks seek to elicil whot the principles ore - 
the foundotion ond pillors (the troits ond dynomics) of strong, 
heolthy ond losling marrioges/fomilies. It seeks to do so from 
on integroted perspective, blending biblicol principles with the 
soeiol Sciences. Above oli, it seeks to opply them in proctico! 
and relevani woys in our Asian contexl to be able to expericnce 
the depths ond riches of morriege/family life os God intends it 
to be 

DR. CHARLES EVERT DAMPING. Sl’KJ 

'Dissociative iuentily Disordcr' 

Oolom praktek konseling tidak jorong dijumpai fenomena yang 
sclomo ini dianggap sebogoi 'kesurupan/ kerosukan'. 
Seseorang tibo tibo beraboh menjodi duo/ lebih identitas/ 
kepribodion yong berbeda, setiap idenWos/ kepribodion 
tersebut memiliki pola interaksi don pemohomon terhodop 
lingkungon mosing mosing. Bagoimano konselor Kristen 
menyikapi kondisi tersebut? 

Drs. Ronny Soedjak dan Stefanus 
SUYONO 

'Diskusi Panu Pria Seiati/ Wanita Bijak' 

Apakah fenomena Prio Sejati/ Wonito Bijak ini merupokon 
karyo psikologis semato ataukah koryo Roh Kudus yong 
supernatural? Lembago yong poling tepat untuk 
menjoborkonnya sudoh tentu cdoloh CM N (Christian Men 
Network). Drs. Ronny Soedjak don Slefonus Suyono, okon 
berdiolog dengon Pdt. Paul Guncdi, don Dr. Dwidjo Saputro 
tentang gerokon pemulihan ini. 
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dalam kategori umum pada 2005 
lalu mengakui, menyanyikan lagu 
klasik bukan hal yang gampang. Di 
sana harus dituntut ski// atau ke¬ 
mampuan untuk membaca not 
yang ada dalam partitur dengan 
baik. Karena bila meleset sedikit 
suara seorang penyanyi klasik, akan 
terdengar fals. 

Tidak hanya itu saja, seseorang 
yang menekuni lagu klasik harus 
pula mempunyai, suara yang bulat 
dan khas. Pembentukan suara ter¬ 
sebut, tidak bisa dilatih hanya da¬ 
lam waktu satu atau dua kali per¬ 
temuan saja. Tetapi harus berlatih 
berkali-kali agar pita suaranya 
semakin terbentuk. 

Kelihaiannya dalam menyanyikan 
lagu-lagu klasik, membuat pria 
yang pernah dilatih olah vokal oleh 
penyanyi jazz Bertha ini sering dili¬ 
batkan dalam konser maupun op¬ 
era. Salah satunya Yesaya yang mi¬ 
liki suara tenor ini, mendapatkan 
kesempatan sebagai penyanyi da¬ 
lam konser berjudul "One King," 
pada 2006 lalu. 

Bisa terlibat sebagai salah se-or- 
ang pendukung dalam acara konser 
musik tersebut, merupakan se¬ 
buah pengalaman yang berharga 
dalam diri peraih Juara I Trio Batak 
"ABBA" (Again Trio Personil) ini. 


Betapa tidak, dirinya harus bekerja 
keras mempelajari repertoar {buku 
panduan dalam bernyanyi). Apalagi 
di buku tersebut, terdapat bebe¬ 
rapa lagu klasik yang dalam hal ter¬ 
tentu sulit dinyanyikan. 

"Saya sangat senang bisa terlibat 
dalam konser tersebut. Karena dari 
sana saya bisa belajar tentang 
bagaimana menyanyikan lagu-lagu 
klasik. Itulah sebuah pengalaman 
yang tidak akan pernah saya 
lupakan selamanya," tutur Yesaya. 

Dunia menyanyi bagi anak ke¬ 
empat dari pasangan suami istri 
(alm) Wilson Sinaga dan Dora Pan- 
jaitan ini, merupakan sebuah ta¬ 
lenta yang berasal dari Tuhan. Itu 
berarti, bakat bernyanyi tidak akan 


pernah lekang dalam kehidupan 
Yesaya. Walaupun ia masih kuliah 
di Jurusan Public Relations Univer¬ 
sitas Negeri Jakarta, hobinya me¬ 
lantunkan lagu-lagu klasik akan 
terus dikembangkan. 

^Danie/ Siahaan 
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P ARA pemirsa sinetron Cahaya tentu tidak asing lagi dengan wajah cantik Naysila Mirdad. Aktingnya yang menawan dalam 
sinetron yang disiarkan RCTI itu tak pelak menjadikan Naysila makin digandrungi penggemar. 

Memang, kualitas akting Nay—begitu ia kerap dipanggil—saat bermain dalam sinetron produksi Sinemaart ini, tidak perlu diragukan. 
Berbagai macam adegan, mulai dari menangis, tertawa dan saat merasa senang, ia perankan dengan maksimal dan penuh penghayatan. 
Itulah bukti profesionalitasnya sebagai pekerja seni. 

"Saya ingin bermain total dalam setiap peran di sinetron. Pokoknya harus bisa tampil prima, baik dari teknik dialog maupun d / 

pembawaan tubuh," tukas Naysila kepada REFORMATA yang mewawancarainya belum lama ini di Jakarta. Kelihaiannya bermain 'j ! 

peran, ternyata tidak didapat dengan gampang. Wanita kelahiran Jakarta 23 Mei 1988 ini mengaku sering mengalami trial by I , 
error saat syuting. Itu membuatnya makin tekun dan serius mempelajari naskah serta melatih teknik vokalnya, supaya tampil .. / 
prima di depan kamera. \j 

Selain mendapat pelajaran dari sutradara, wanita yang memulai debut lewat sinetron "Liontin" ini kerap bertanya kepada f 
sang mama, Lidya Kandou, yang tak lain adalah bintang film tenar era 1980-an. 

"Di lokasi syuting, saya memang sering bertanya kepada sutradara tentang bagaimana bermain sinetron dengan baik. f 
Setiap masukan dari sutradara berkaitan akting yang saya lakukan, selalu saya simpan dalam memori agar tidak cepat lupa," j V : 
katanya serius. i 'HHk 

Iseng-iseng berhadiah, ungkapan ini rasanya cocok diberikan kepada putri kedua pasangan artis Jamal Mirdad dan Lidya T g 
Kandou ini saat memulai karirnya di dunia sinetron. Saat itu dirinya sedang menunggu sang kakak, Nana Mirdad, yang r ^ 
sedang syuting sinetron, dia dihampiri sutradara, sambil menawarkan untuk mau bergabung main sinetron. Tanpa pikir 
panjang, Nay menerima tawaran itu. Setelah melalui casting yang cukup melelahkan, akhirnya wanita yang kini berumur 
19 tahun ini dipercaya membintangi sinetron berjudul "Liontin". Kini sejumlah sinetron pernah dia mainkan, seperti "Liontin" 

1 dan 2, "Bunga Kasih Sayang" "Intan", "Maha Cinta" dan "Melody". 

Yang menarik, dalam sinetron "Liontin" Naysila bermain bersama sang kakak, Nana Mirdad. Di sanalah ia sering mendapatkan 
masukan tentang berbagai peran yang dilakoninya. 

Saya sering mendapatkan kritik maupun saran dari Kakak, tentang penampilan saya saat di depan kamera. Bermain 
bersama kakak, bukan menjadi pesaing, tetapi kami masing-masing memberi masukan," jelas Naysila serius. 

Nama Naysila Mirdad juga sangat populer pada tahun 2007 lalu. Perannya sebagai Intan dalam sinetron yang berjudul 
sama, mampu mengangkat namanya ke jajaran artis top papan atas. Tapi itu semua bukan membuat Naysila berpuas 
diri, ia selalu ingin terus menggali potensi aktingnya. Maka tak usah heran, dari hasil kerja kerasnya Naysila sempat masuk 
dalam ajang bergengsi Panasonic Award 2007. 

Kepopulerannya sebagai artis, tidak membuatnya sombong. Bahkan dengan nada merendah, ia bertutur bahwa semua 
yang didapatnya itu semata-mata anugerah dari Tuhan. 

"Puji Tuhan, kalau banyak orang menyukai akting saya, itu semua anugerah Tuhan. Makanya, setiap memulai syuting sinetron 
saya lebih dahulu berdoa," tutup Naysila. Danie! Siahaan 
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Kontroversi Film 
“Golden Compass” 


S YAHDAN, kisah film ini 
bermula dari kehadiran 
seorang gadis yatim piatu 
yang tinggal di Oxford, Inggris, 
bernama Lyra Belacqua. Oxford 
yang digambarkan dalam film 
tersebut tentunya berbeda. Di 
dunia di mana Lyra tinggal, setiap 
orang mempunyai daemon pribadi 
(dalam bentuk binatang yang 
menggambarkan bentuk luar jiwa 
yang berubah bentuk atau bisa 
juga disebut belahan jiwa). Dan 
daemon dapat diajak bertukar 
pikiran oleh tuannya. 

Lyra berteman dengan pelayan 
dapur bernama Roger. Mereka 
adalah kawan bermain di kota itu. 
Cerita sempat menegang manakala 
Lyra dan daemon-nya, yang 
bernama Pantalaimon, menggagal¬ 
kan pencobaan pembunuhan 
terhadap pamannya yang hendak 
diracun. Petualangan Lyra dan sang 
daemon semakin seru ketika 
mereka melihat dan mendengar 
rahasia misterius yang disebut 
Dust. Tak berapa lama kemudian 
dalam kisah itu anak-anak 
menghilang di tangan Gobblers 
tanpa jejak. Termasuk temannya 
Roger. 

Sebelum Lyra mencari Roger, ia 
bertemu dengan seorang perem¬ 
puan cantik bernama Coulthier 
yang diperankan artis Nicole 
Kidman. Lyra dengan Coulthier 
semakin akrab. Apalagi tak lama 
kemudian Lyra diajak berekspedisi 
ke Kutub Utara oleh Coulthier. 

Menjelang perjalanan ekspedisi¬ 
nya, Lyra bertemu dengan kepala 
sekolahnya, yang kemudian, 
memberikan sebuah aletheometer 


yang diberi nama golden compass 
(kompas emas). Kompas emas ini 
adalah sebuah alat yang mampu 
mengungkap kebenaran semua 
hal. Setelah dibekali kompas emas, 
Lyra pun melakukan ekspedisinya. 

Sesampai tempat yang dituju, 
Lyra dibimbing oleh Coulthier. Di 
sana, akhirnya, Lyra mengetahui 
bahwa Coulthier memiliki jabatan 
sebagai "gob/er" yang bertang¬ 
gung jawab atas hilangnya anak- 
anak. Tak berapa lama, Lyra pun 
mengetahui tempat pernyekapan 
anak-anak yang diculik di sebuah 
tempat yang bernama Bolvanger 
di Kutub Utara. Anak-anak 
tersebut ternyata dijadikan 
sebagai kelinci percobaan oleh 
Dust. Di mana mereka dipisahkan 
dari daemon masing-masing melalui 
proses intercision. Pun, Lyra 
mengetahui bahwa ternyata 
komplotan Coulthier telah menculik 
dan menyekap Lord Asriel ke 
wilayah Arctic, Bolvanger yang 
menjalankan uji coba sendiri untuk 
kepentingan Dust. 

Mengetahui bahwa Coulthier 
ikut terlibat dalam komplotan 
penculik anak-anak itu, Lyra dan 
Pantalaimon pun melarikan diri dari 
rumah Coulthier. Berkat bantuan 
dua orang gypsi yang baik, Lyra 
berhasil kabur dari rumah. Orang- 
orang gypsi dalam film ini 
digambarkan sebagai manusia 
perahu yang hidup dalam kesulitan. 
Namun mereka mengajarkan arti 
kekeluargaan, kesetiaan dan cinta. 

Lyra pun mengetahui bahwa 
ternyata banyak anak-anak gypsi 
yang diculik oleh komplotan 
Gobler. Berkat pengetahuan dan 


kompas emas yang dimilikinya, Lyra 
pun berhasil membebaskan ta¬ 
wanan di Kutub Utara itu. Bahkan 
dia pun berhasil menemukan 
ayahnya di penjara yang selama ini 
dianggap hilang. 

Melalui tetua gypsi, Lyra cukup 
kaget tatkala dia mengetahui 
bahwa ayahnya itu adalah Lord 
Asriel dan Coulthier itu adalah ibu¬ 
nya sendiri. Ketika Lyra membaca 
kompas emas tersebut, dia baru 
menyadari bahwa dirinya memiliki 
peran yang cukup besar dalam 
alam semesta ini. Lyra dinubuat- 
kan, sesuai petunjuk golden com¬ 
pass, akan berperan besar untuk 
melakukan pengkhianatan tak 
terhindarkan yang akan menen¬ 
tukan masa depan dunia-dunia. 

Adegan selanjutnya adalah 
petualangan Lyra bersama tiga 
gypsi yang turut membantu proses 
penyelamatan anak-anak yang 
diculik. Turut serta dengan Lyra 
yakni Serafina Pekhala, ratu sihir 
yang mengungkapkan bahwa masa 
depan semesta berada di tangan 
Lyra, Lee Scoresby, aeronaut dan 
komandan balon udara panas, dan 
Ioreck Byrnisson, beruang kutub 
berbaju baja, sebagai raja, yang 
mana kelompoknya dibuang oleh 
saudaranya. Dalam perjalan ke 
kutub utara, Lyra dan Pantalaimon 
diculik oleh para pemburu yang 
membawa mereka ke Bolvangar 
tempat di mana anak-anak yang 
diculik dan ditawan. Untungnya 
tak berapa lama kemudian, Lyra 
dapat lolos dari sekapan. Namun 
manakala dalam proses kabur 
tersebut, Lyra bertemu dengan 
Roger. Di mana ia menyaksikan 


kengerian melihat uji-coba 
pemisahan anak-anak dari daemon 
mereka. Bersama-sama anak-anak 
itu kemudian melarikan diri. 
Sekalipun mereka telah selamat, 
perjalanan Lyra dan Roger belum 
selesai. 

Pro Kontra 

Kontroversi pro-kontra menye¬ 
ruak tatkala film "The Golden Com¬ 
pass" beberapa bulan sebelum 
ditayangkan secara perdana di 
bioskop. Yang setuju mengatakan 
bahwa film tersebut bagus dan 
layak ditonton. Yang kontra mela¬ 
rang anak-anaknya menonton film 
tersebut. Hingga ada pula yang 
ekstrim melakukan pemboikotan 
terhadap film itu. Dan sempat pula 


sebuah organisasi Katolik yang 
semula salut dan mendukung atas 
kehadiran film itu. Namun kemu¬ 
dian menarik kembali dukungan¬ 
nya. Mengapa? Lantaran, film yang 
ditayangkan secara perdana di 
Amerika pada tanggal 7 Desember 
2007 itu mempropagandakan 
atheisme dan anti-gereja yang 
secara jujur diakui Phill Pullman 
sebagai penulisnya. Sebelum film 
ini beredar, kisah "Golden Compass" 
ini telah muncul dalam bentuk 
novel pada tahun 1995. 

Di Indonesia, film ini ditayangkan 
perdana dalam midnight show, 
hari Sabtu, 29 Desember 2007 
setelah sebelumnya DVD bajakan 
film itu sudah beredar luas. 

& Victor Ragu a! / db s 



Dianggap Atheis 
dan Anti-gereja 


Ir. Heriianto, M.Th 

M unculnya "Golden com 
pass", baik dalam bentuk 
film dan novel, menuai 
tanggapan pro dan kontra. Ir. 
Heriianto, M.Th dalam makalahnya 
menilai bahwa film tersebut 
mengandung sikap atheisme dan 
anti-gereja. Hal itu tampak dalam 
penggambaran gereja yang 
dianggap si jahat dan tentang 
kematian Tuhan. Di mana surga 
akan diperintah oleh republik sur¬ 
gawi yang tidak memerlukan raja. 

Selanjutnya master teologi 
lulusan Princeton Theological 
Seminary, USA tahun 1982 ini, 
menjelaskan kalau Phill Pullman, 
penulis film dan novel tersebut, 
mengatakan kepada surat kabar 
Australia bahwa cerita dalam 
bukunya itu memang tentang 
membunuh Tuhan. Selain itu, Pull¬ 
man juga mengaku, "Saya 
mencoba menggoyahkan dasar 
agama Kristen." 


Heriianto, Bach- 
elor Theology lulus¬ 
an Seminary Alkitab 
Asia Tenggara, Ma¬ 
lang, 1976 ini men¬ 
jelaskan lebih jauh 
bahwa secara eksplisit trilogi Pull¬ 
man menceritakan antara lain, Dr. 
Mary Malone yakni mantan bia¬ 
rawati mengaku bahwa "Tidak ada 
Tuhan". "Dan Malone meninggal¬ 
kan iman Kristen lantaran menilai 
agama Kristen adalah kesalahan 
yang meyakinkan dan berkuasa". 

Dalam trilogi ini Lyra, salah satu 
tokoh di "Golden Compass" men¬ 
jumpai bahwa ayahnya, Lord Asriel, 
membuka front perang melawan 
Tuhan. Di mana dia bertemu anak 
laki-laki, bernama Billy, yang memiliki 
pisau yang bisa memotong segala 
sesuatu termasuk batas peng¬ 
halang antar-semesta. Pisau itu 
memiliki nama nubuatan Aeshaeter 
yang berarti 'pemusnah Tuhan.' 
Pada akhir trilogi digambarkan 
bahwa Tuhan mati. 

Lalu, Will dan Lyra memerankan 
kembali kejatuhan manusia ke 
dalam dosa di Taman Eden. Tetapi 


dengan berbuat demikian, mereka 
menyelamatkan dunia daripada 
menghancurkan dunia dengan 
dosa. "Bila Alkitab menceritakan 
bahwa manusia telah jatuh dalam 
dosa dan membutuhkan pene¬ 
busan Yesus agar selamat, maka 
trilogi Pullman menyebutkan bah¬ 
wa Lyra dan Will akan mengubah 
kutuk dosa menjadi berkat dan 
membenarkan sikap Adam dan 
Hawa yang makan dari pohon 
pengetahuan," ungkap Ketua 
Yayasan Bina Awam ini. 

Sarjana arsitek lulusan ITB, 
Bandung tahun 1968 ini me¬ 
nguraikan bahwa dalam trilogi Pull¬ 
man, Tuhan Alkitab bukanlah 
pribadi pencipta langit dan bumi. 
Namun sekadar malaikat pertama 
yang timbul dari—yang disebutnya 
Dust. Dan manakala malaikat- 
malaikat lain timbul, ia berbohong 
dengan mengatakan ialah yang 
menciptakan mereka. Dia, ke¬ 
mudian, mendirikan gereja-gereja 
di setiap semesta sebagai alatnya 
untuk berkuasa. Namun, malaikat 
ini yang disebut 'Sang Otoritas' 
makin menua dan lemah dan 


menghadapi pemberontakan para 
malaikat dan manusia. Sekalipun 
Wertz sudah mengganti istilah ge¬ 
reja dalam novel dengan magiste- 
rium, justru kata pengganti ini lebih 
khusus tertuju kepada gereja 
Katolik Roma yang memang 
disebut demikian. 

"Dust dalam trilogi ini meng¬ 
gambarkan dust sebagai debu/ 
partikel kesadaran yang sumbernya 
berasal dari dunia lain dan mem¬ 
bentuk malaikat dan roh/jiwa 
manusia," tutur Heriianto. Dalam 
serial terakhir, ujar dia, roh orang mati 
akan dibebaskan dari kehidupan 
sesudah mati, partikel-partikelnya 
akan terurai dan melebur kembali ke 
sumbernya di alam semesta. "Jelas 
tema film ini berbau mistik dan New 
Age, karena dalam konsep mistik/ 
new age dan juga gnostik, kese¬ 
lamatan adalah meleburnya roh 
manusia kembali kepada sumbernya 
alam semesta sama halnya dengan 
daging manusia yang kembali 
kepada debu ketika mati," tegas 
Heriianto. 

Di samping itu, Heriianto pun 
mengaku bahwa film "Golden Com¬ 


pass" memang menarik. Sebab 
menggunakan teknik sinematografi 
mutakhir dan menghadirkan bin¬ 
tang-bintang tenar seperti Nicole 
Kidman, dan Daniel Craig, pemeran 
James Bond terakhir. "Tetapi yang 
lebih dikhawatirkan orang tua adalah 
bahwa film tersebut memang ditu¬ 
jukan untuk konsumsi anak-anak," 
kata dia. Berbeda dengan film dan 
novel 'The Da Vmci Code' yang me¬ 
rupakan bacaan orang dewasa. 
Anak-anak, pada umumnya, masih 
terbuka dan belum dibekali penger¬ 
tian masalah baik dan buruk dan ma¬ 
na yang bermanfaat dan tidak. 
Sekalipun filmnya sudah di'halus'kan 
tayangan atheismenya, anak-anak 
setelah nonton film demikian 
biasanya tertarik untuk membaca 
novelnya. 

"Melarang anak-anak menonton film 
dan membaca buku-buku Pullman 
tidaklah bijaksana. Karena larangan 
justru mendorong orang ingin tahu 
dan melihatnya. Namun sebaliknya 
membiarkan anak-anak menonton 
dan membacanya juga tidak bijaksana, 
karena kita menyerahkan anak-anak 
kepada sesuatu ajaran yang kita tahu 
bisa mempengaruhi iman mereka. 
Cara terbaik adalah memberikan 
bimbingan dan pengertian kepada 
anak-anak mengenai iman Kristen dan 
mengungkapkan bagaimana novel dan 
film ini bercerita sebaliknya, dengan 
sikap demikian kita dapat berusaha dan 
mendoakan agar anak-anak dan kita 
juga 'dijauhkan dari yang jahat," tandas 
sarjana teologi Institut Injili Indonesia 
(1-3) Batu, Jawa Timur, tahun 1972 
ini. ^ Victor Ragua! 
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Jangan Ditanggapi 
Terlalu Berlehihan 



K ontroversi film "Goiden 
Compass" jangan terlalu 
ditanggapi secara berle¬ 
bihan. Apalagi menganggap film 
tersebut telah mengejek dan me¬ 
nodai kekristenan. Demikian 
dikatakan Pdt. Martin Lukito Si- 
naga, D.Th, yang juga pembantu 
ketua I bidang akedemik Sekolah 
Tinggi Teologi (STT) Jakarta. 

Doktor teologi lulusan South 
East Graduate School of Theology 
ini juga mencoba mengaitkan 
kontorversi film itu dengan cover 
depan majalah Tempo (edisi 
Februari 2008 minggu kedua— 
Red) yang menggambarkan 
mantan presiden Seoharto (alm) 
bersama keenam anaknya seperti 
sedang mengadakan "perjamuan 
terakhir" mirip lukisan Yesus dan 
murid-murid-Nya dalam "The Last 
Supper" karya pelukis Leonardo 
Da Vinci. Cover tersebut pun 
menuai protes dari sebagian umat 
kristiani. 

Menanggapi protes atas gambar 
sampul Tempo itu, Martin melihat 
hal tersebut sebagai pergumulan 
umat Kristen secara bersama 
apakah citra-citra kristiani itu boleh 
dipakai untuk maksud yang bisa 
sinis atau ironis atau pun maksud 
lainnya. 

Sehingga, lanjut pendeta Gereja 
Kristen Protestan Simalungun (GKPS) 
yang sedang diutus sebagai dosen di 
STT Jakarta ini, harus ada semacam 
keleluasaan dari orang Kristen dalam 
menghadapi citra "perjamuan 
terakhir" keluarga Soeharto atau citra 
tersirat yang sebenarnya. Begitu juga 
film "Goiden Compass" harus 
diperlakukan seperti itu. 


Kekayaan imajinasi 

"Goiden Compass", menu¬ 
rut Martin, justru film yang 
menarik. Dan produser film 
Phill Pullman adalah seorang 
atheis namun dalam penger¬ 
tian mendorong agar kema¬ 
nusiaan lebih dibiarkan tum¬ 
buh. Ketika film tersebut 
diputar di bioskop-bioskop, 
Martin mengaku mengajak 
anak-anaknya, Man/i (13) dan 
Semitta (11) untuk menon¬ 
ton film tersebut. Setelah 
menonton, Martin berpen¬ 
dapat ternyata film itu mena¬ 
rik karena mampu memberi 
citra anak-anak yang sebe¬ 
narnya hidup dalam kekayaan 
imajinasi. Dalam film itu juga 
setiap anak digambarkan me¬ 
miliki daemon (belahan jiwa)- 
nya. 

Dan ketika Martin menanyakan 
kesan anaknya tentang film 
tersebut, keduanya berkomentar 
polos, "Filmnya seru dan gambar¬ 
nya luar biasa!" Selain itu, kedua 
anak itu juga mengatakan bahwa 
cerita film itu begitu indah sekali 
tatkala adegan seekor beruang 
es yang berjuang, dan bisa me¬ 
nang. Beruang es yang selama ini 
dikenal lemah, tiba-tiba terdorong 


punya semangat hidup untuk 
melawan beruang es yang jahat. 

Martin melanjutkan, melalui film 
itu Phill Pullman menggambarkan 
dengan baik bahwa sebenarnya 
daemon itu lebih dari sebagai 
kekayaan imajinatif anak-anak. 
"Jadi, film ini menceritakan tentang 
kekayaan imajinatif anak-anak yang 
hendak dirusak dan dihancurkan 
oleh orang dewasa atau kekuatan- 


kekuatan konservatif yang 
dicitrakan sebagai magisterium!' 
ujarnya. 

Tetapi, lanjut Martin, jangan 
juga terburu-buru menyamakan 
magisterium dengan gereja, 
khususnya gereja Katolik yang 
memakai istilah itu. "Walaupun 
ada kesan bahwa Pullman 
bermain-main dengan citra 
agama tertentu tetapi justru di 
situ letak kekayaannya. Jadi, baik 
film "Goiden Compass" maupun 
cover majalah Tempo tersebut 
belum sampai pada tingkat 
penodaan kekristenan," katanya. 

Lalu bagaimana pula 
tentang anggapan bahwa 
penggambaran Dust sebagai 
debu atau partikel kesadaran 
yang sumbernya berasal dari 
dunia lain dan membentuk 
malaikat dan roh atau jiwa 
manusia. Dan roh orang mati akan 
dibebaskan dari kehidupan sesudah 
mati, partikel-partikelnya akan 
terurai dan melebur kembali ke 
sumbernya di alam semesta. 
Sehingga, tema film ini dianggap 
terkesan berbau mistik dan New 
Age. Karena dalam konsep mistik 
atau New Age dan juga gnostik, 
keselamatan adalah meleburnya roh 
manusia kembali kepada sumbernya 


alam semesta. Sama halnya 
dengan daging manusia yang 
kembali kepada debu jika sudah 
mati. 

Terkait anggapan seperti di 
atas, Martin menjawab, "Terlalu 
jauh atau terlalu banyak 
membacakan pikiran kita dalam 
film itu". Martin menekankan 
bahwa imajinasi itulah yang pal¬ 
ing penting. 

Film, lanjut dia, adalah tetap 
sebuah karya imajinatif. Ada 
imajinasi yang jelek, katakanlah 
film porno dan ada juga film 
imajinasi yang baik seperti "Goiden 
Compass". "Minimal kita 
menemukan dunia anak-anak itu 
sendiri yang tidak boleh banyak 
diintervensi oleh kekuatan- 
kekuatan agama apalagi yang 
bercorak hukum dan ancaman. 
Soal dia memanfaatkan kekayaaan 
imajinasi gnostik, itu untuk 
kepentingan film dan katakanlah 
itu cerita. Tidak ada kaitannya 
mengajarkan sesuatu yang buruk 
mengenai kekristenan. Kita terlalu 
paranoia kalau mengira ini 
serangan terhadap kekristenan," 
papar Martin. 

Sekali lagi Martin menjelaskan 
bahwa adalah terlalu berlebihan jika 
film seperti "Goiden Compass" 
dianggap menyerang kekristenan. 
"Saya pikir kita perlu menontonnya 
saja dan menilainya sebagai film 
yang bermutu atau tidak. Jangan 
menilainya sebagai film Kristen atau 
anti-Kristen. Rim bermutu itu ada 
kriterianya di mana ada animasinya, 
suara musik, gambar dan ceritanya 
yang berkualitas. 

jes Victor Ragua/ 


Orang Tua Harus 
Bimbing Anak 



Pdm. Mahayoni, SH 


F )LM "Goiden Compass" ini memang 
dianggap menyebarkan semangat 
antigereja, antiagama. Sesuai dengan 
buku trilogi karya Philip Pullman yang 
berjudul "His Dark Materials"yang sarat 
misteri dan sihir. Trilogi pertama 
berjudul "Nothern Light". Bahkan, 
dengan jujur, sang penulis mengakui 
bahwa film ini adalah promosi atheisme 
dan antiagama. Tak heran, jika 
kemudian, kalangan kristen 
konservatif di Amerika dan Eropa 
menganggap film ini melecehkan 
kekristenan. Sampai gereja Catho- 
lic League for Religious and Civil 
Rights yang bermarkas di New York 
pun melakukan kampanye pem¬ 
boikotan. Demikian diutarakan oleh 
pengamat pertelevisian dan 
perfilman, Pdm. Mahayoni, SH. 

Mahayoni, pengamat media yang 
saat ini sebagai eksekutif produser 
TV program "Bring Daddy Home" 
di Kabel Vision, melanjutkan bahwa 
film yang dibuat New Line Cinema 
ini, pada trilogi yang pertama, 
memang masih secara halus 
menyatakan sikap antiagama dan 
anti-Tuhan. Seperti adanya dunia 
paralel pada setiap manusia yang 
bernama "daemon" yang dilukiskan 
sebagi binatang. Lalu, penggunaan 
istilah "Magisterium" yang selama ini 
menjadi milik gereja, dan lain-lain. 
"Namun pembuatan film trilogi 
berikutnya, yaitu yang kedua 
maupun yang ketiga, akan semakin 
kasar menonjolkan aspek atheisme 
maupun antigereja", kata pria 
kelahiran Blitar, 1967 ini yang setiap 
Minggu beribadah di Gereja Yesus 
Kristus Tuhan, Cikarang, Jawa Barat. 

Intinya, memang setiap penulis 
dalam membuat buku atau 
produser membuat film, mereka 


mencoba menyampaikan pesan- 
pesan yang diyakininya. Dengan 
segala daya dan upaya mereka 
mencoba menjual keyakinan 
mereka lewat buku maupun 
karya film. Kebetulan keyakinan 
si Philip Pullman ini atheisme dan 
antigereja. Nah jualannya laku 
atau tidak, kita bisa lihat bersama. 
"Khusus film 'Goiden Compass' ini 
justru semakin laku karena ada 
pemboikotan dari gereja," jelas 
penyandang gelar sarjana hukum 
dari Universitas Brawijaya 
(Unibraw) Malang, Jawa Timur ini. 

Tak perlu khawatir 

Bagaimana pula dengan film-film 
anak sebelumnya seperti "Lord of 
the Ring" (LOTR) dan "Harry Pot- 
ter". Apakah film-film juga 
dianggap berbahaya bagi anak-anak 
Kristen? "Sebenarnya film-film 
seperti itu tidak perlu dikhawatir¬ 
kan," kata Mahayoni. Dia meng¬ 
anggap bahwa film LOTR itu jus¬ 
tru memiliki pesan yang sebaliknya. 
JRR Tolkien, sang penulis, justru 
memiliki rasa seni yang tinggi dan 
memiliki kecintaan yang tinggi 
terhadap Tuhan. 

Dia juga mencontohkan gam¬ 
baran Sauron dalam LOTR, lebih 
seperti Lucifer yang memiliki 
banyak kelebihan kemudian 
menjadi sombong dan melawan 
Sang Pencipta atau disebut 
Iluvatar dalam LOTR. Demikian 
juga, lanjut dia, dengan pemilihan 
sang pahlawan, si pembawa 
cincin, bukanlah tokoh yang kuat. 
Tetapi justru si Frodo yang penuh 
ragu-ragu dalam menentukan 
putusan, bukan orang gagah 
perkasa. Justru, dalam kelemahan, 


si Frodo mampu menemukan jati 
dirinya dan menyelesaikan tugas 
menghancurkan cincin. Selain itu, 
keahlian sihir dimiliki orang-orang 
tertentu saja dan tidak semba- 
rangan digunakan seperti pada 
tokoh si Gandalf. 

Berbeda dengan "Harry Potter" 
tulisan JK Rowling yang membe¬ 
baskan sihir gampang diakses semua 
orang. Bahkan ada sekolah sihirnya. 
"Kekuatannya justru pada kemam¬ 
puan penulis memberikan kete¬ 
gangan pada setiap bagian cerita. 
Artinya, buku atau karya film yang 
ditawarkan adalah sebuah karya seni 
dan karya imajinasi sang penulis atau 
produser. Jadi, ketika kita masuk 
dalam dunia imajinasi mereka dan 
dunia yang lain, pertama-tama mesti 
memahami pesan apa yang akan 
disampaikan sang penulis," imbuh 
pria yang juga lulusan politeknik 
Unibraw. 

"Memang banyak unsur keke¬ 
rasan dan hal-hal yang tidak baik 
tetapi jika kita menganggap film 
atau buku ini berbahaya, menurut 
saya, terlalu berlebihan," 

ucap dia. Apalagi, lanjut dia, hal- 
hal film dan buku seperti ini akan 
segera berlalu tatkala muncul karya- 
karya baru yang lebih kreatif. 

Pertarungan ide dan kreativitas 

Terkait dengan munculnya film 
dan buku-buku tersebut, sebaiknya 
hal ini disikapi gereja dan orang tua 
sebagai sebuah tantangan agar 
dunia Kristen tidak terbatas pada 
gedung gereja tetapi harus mampu 
berkreativitas dan mesti berani 
bersaing dengan apapun nilai-nilai 
lain yang ditawarkan termasuk yang 
berseberangan. "Jadi di sinilah letak 


pertarungannya di 
mana ide dan kreativi¬ 
tas dapat diwujudkan 
dalam karya yang bisa 
digemari atau diminati 
masyarakat," papar 
dia. Tindakan mem¬ 
boikot, lanjut dia, bisa 
saja dilakukan tetapi 
cara ini terbukti sema¬ 
kin mendorong orang 
untuk membaca atau 
melihat. 

Mahayoni juga mem¬ 
beberkan hal-hal lain 
yang tidak kalah baha¬ 
yanya dan patut di¬ 
waspadai. Yakni, film- 
film televisi berupa 
sinetron yang fre¬ 
kuensinya terus-me¬ 
nerus digeber di ru¬ 
mah-rumah. "Apa 
yang mereka tawar¬ 
kan? Mungkin bukan 
atheisme atau anti- 
Tuhan tetapi nilai nilai yang menjadi 
musuh kebenaran manusia. Nilai 
apakah itu? Keinginan mata, 
keinginan daging dan keangkuhan 
hidup," tegas dia. 

Akibatnya, jika terus dicekoki hal 
demikian dan kita menerimanya. "Kita 
mungkin tidak anti-Tuhan. Tetapi jika 
hidup kita, perlahan tetapi pasti, 
hanya sekadar memenuhi keinginan 
mata, keinginan daging, keangkuhan 
hidup maka hasilnya hanya akan 
memuaskan keinginan diri sendiri, 
tidak peduli orang lain dan berbagai 
keserakahan seperti korupsi yang 
merebut hak kaum lemah, dan lain- 
lain. Hasilnya berdampak tidak lebih 
baik daripada orang yang mengaku 
tidak mengenal Tuhan seperti Phillip 
Pullman, misalnya," jelas dia. 

Karena itu, lanjut dia, orang tua 
tidak cukup hanya menyediakan 
waktu untuk anak-anaknya. Orang 
tua mesti mampu berkomunikasi 
dengan bahasa yang dimengerti 
anak. "Dengan membangun 
komunikasi yang baik kita bisa 
berbicara dengan anak masalah- 
masalah film, buku dan apa pun juga 
yang sedang tren," katanya. 

Dia pun mencontohkan seorang 


anak perempuan SMP kelas 2, 
sebut saja Eunike, yang dia amati 
telah membaca 7 seri buku Harry 
Potter dan menyaksikan trilogi 
LOTR berkali-kali. Eunike juga telah 
membaca buku the "Chronides of 
Narnia" dan menonton filmnya. 
Ternyata anak ini bisa berdiskusi 
tentang perbedaan karya-karya 
itu kepada orang tuanya secara 
obyektif. Eunike mampu mema¬ 
hami dan menilai karya-karya 
tersebut memiliki bobot walaupun 
dia mengenal batasan-batasan 
mengenai nilai-nilai kebenaran 
kristianinya tetap kental dan 
dijunjung tinggi. 

"Rahasianya adalah hubungan 
baik antara orang tua dengan 
anak. Orang tua tak asal melarang 
anaknya membaca buku tetapi 
memberitahukan siapa penulisnya, 
apa tujuannya menulis dan apa 
kaitannya dengan nilai-nilai hidup 
yang disepakati oleh keluarga 
tersebut. Intinya tanggung jawab 
utama mendidik anak bukanlah 
tanggung jawab sekolah, gereja 
tetapi tetap kedua orang tuanya," 
tandasnya. 

es Victor Raqua! 
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■ Hendry Surya 

Melangkah dalam 
Keluiuran 


K ETIKA masih duduk di 
SMA, ia selalu dititipi uang 
oleh teman-temannya. 
Kebetulan, banyak temannya 
yang sambil sekolah, sambil bantu 
orang tua. "Uangnya biasa 
mereka titipkan ke lemari saya. 
Ini kesempatan belajar bagi saya, 
bagaimana tidak tergiur dengan 
hal yang bukan milik saya. Ini 
membawa saya untuk terus 
menjaga kepercayaan orang," 
kata Hendry Surya. 

Kebiasaan dititipi uang itu 
ternyata tidak hanya terjadi saat 
dia masih duduk di bangku 
sekolah, tapi terus berlanjut 
hingga kini. Bedanya, bila dulu 
dititipi teman, sekarang dititipi 
oleh pengusaha dan dalam jumlah 
besar lagi. "Jadi kita harus jujur 
dalam segala hal, terutama dalam 
hal uang. Kalau dalam hal uang 
kita tidak jujur, maka kita tidak 
akan dipercaya dalam hal-hal yang 
lainnya," kata pria kelahiran Jambi 
yang pada Agustus 2001 sampai 
Mei 2002 menjadi Senior Vice 
President BPPN ini. 

Kejujuran, itulah salah satu pi¬ 
lar nilai yang dipegang teguh 
suami dari Soehana Halim ini yang 
juga menjadi salah satu kunci 
suksesnya dalam berkarir dan 
berusaha. "Kalau kita tidak jujur 
dan orang tidak percaya kita, 
kemana-mana kita akan susah. 
Sebaliknya, kalau kita jujur dan 


orang percaya sama kita, semuanya 
akan dimudahkan," katanya. 

Menurut Hendry, kejujuran itu 
harus dijaga terus dalam sebuah 
perjuangan. Apalagi ketika ia berada 
dalam posisi strategis yang penuh 
godaan. Saat masih duduk di BPPN 
(Badan Penyehatan Perbankan 
Nasional) misalnya, Hendry mengaku 
ujian bagi kejujuran itu sering 
menghampirinya. "Saya 'kan salah 
satu orang kunci di BPPN pada masa 
Pak Ari Suta itu. Orang yang 
mendekati untuk beli aset ini banyak 
sekali. Ada yang ketika dia pinjam dari 
bank nilai sahamnya Rp. 1000, tapi 
ketika sudah ditangani PPPN mereka 
mau beli dengan harga Rp. 100. Jadi 
mereka diuntungkan. Mereka datang 
pada saya dan minta dimudahkan 
proses itu dengan imbalan tertentu 
tentunya," cerita Hendry. 

Ayah dari Theresa Christina dan 
Timothy Jonatan Surya ini bersyukur 
karena dia tidak terperangkap dalam 
godaan itu. "Saya bersyukur karena 
saya bisa melewati rintangan itu. Bila 
tidak, ya nasib saya bisa seperti yang 
kita baca di Koran, banyak yang 
dipanggil oleh kejaksaan," katanya. 
Bagaimana cara Hendy menepis 
godaan itu? "Utamanya memang 
karena campur tangan Tuhan. Tapi 
kita juga meminta mereka untuk 
mengikuti prosedur yang wajar, 
misalnya harus melalui proses lelang 
publik," ujarnya. 

Agar bisa sukses dalam karier, 


lanjut dia, kita harus tekun, jujur 
dan mempunyai komitmen yang 
memang jelas bahwa kita 
memberikan yang terbaik yang 
ada dalam diri kita bagi 
perusahaan. 

Di perusahaan asing 

Hampir seluruh tapak karier 
pria yang lahir pada tanggal 8 Juli 
1960 ini berada dalam naungan 
perusahaan asing, khususnya 
dalam dunia perbankan asing. 
Alumnus Sekolah Tinggi Ekonomi 
Indonesia ini memulai kariernya 
sebagai senior auditor di 
perusahaan akuntan "Hanadi 
Sudjendro & Rekan" (KPMG) dari 
tahun 1983 hingga 1988. Dari 
sana, penggemar olahraga bas¬ 
ket ini lalu memasuki dunia 
perbankan. April 1988-Juli 1991, 
ia menjabat manajer audit di 
Bangkok Bank, Ltd., Jakarta. Dari 
Agustus 1991 hingga Desember 
1998, ia berkerja di DBS Buana 
Tat Lee Bank, Jakarta - sebuah 
bank joint venture antara DBS 
Bank Singapura, Tat Lee Bank 
Singapura dan Bank Buana 
Jakarta - dengan posisi terakhir 
sebagai Division Head Finance 
and Tax Department. Januari 
1999 hingga Juli 2000, ia 
menduduki jabatan yang sama di 
Tat Lee Buana Bank, Jakarta. 

Sejak Agustus 2000 hingga Juli 
2001, ia pindah kembali ke jalur 
konsultan keuangan. Tepatnya di 
Deloitte Touche and Tohmatsu 
(DTT) juga di Hans Tuanakota & 
Mustofa (HTM) sebagai senior 



manajer dalam bidang con- 
sulting dan audit. Di 
tempat ini dia berkenalan 
dengan Putu Ary Suta 
yang pada Agustus 2001 
hingga Mei 2002 
menempatkannya sebagai 
tim inti di BPPN dengan 
jabatan sebagai Senior 
Vice President. 

Lepas dari BPPN, ia 
masuk PT. Dipasena Citra 
Darmaja dari Juni 2002 
hingga Desember 2005. 

Setelah itu, persisnya 
sejak Oktober 2004 hingga 
Desember 2006, ia 
menjadi presiden direktur 
PT. Puri Dana Sejahtera. 

Terus belajar 

Selain kualitas mental 
berupa kejujuran tadi, 

Hendry menempah diri dan 
profesionalitasnya dengan 
terus belajar. Pada saat- 
saat awal masuk ke dunia 
perbankan misalnya, Hendry 
mengaku merasa agak kesulitan 
dengan penggunaan komputer. 
"Waktu itu komputer memang 
masih sangat langkah. Suasana 
kerja di dunia perbankan, apalagi 
perbankan asing, memang agak 
individualistis, kita tidak bisa 
seenaknya meminta bantuan or¬ 
ang lain. Jalan keluar satu-satunya 
adalah dengan membeli dan 
membaca buku sendiri dan 
menggunakan waktu lowong di 
kantor untuk memperlancar 
pengoperasian komputer," 
ceritanya. 

Begitu pula dengan kemampuan 
bahasa yang menjadi prasyarat utama 
memasuki dan maju di perusahaan 
asing. Semasa sekolah, Hendry 
mengaku tidak terlalu serius dengan 
bahasa Inggris. Tapi demi kemajuan 
karier, dia terus menekuni bahasa 
internasional ini, membuat laporan 
dalam bahasa Inggris. "Kemampuan 
kita sebenarnya tidak kalah dari or¬ 
ang asing. Hanya seringkali 


i 


kemampuan mengungkapkan 
pikiran kita terhalang oleh 
kemampuan bahasa. Karena itu 
kemampuan berbahasa itu penting," 
ia beralasan sembari menambahkan 
bila orang asing akan menghargai 
kita bila kita sungguh menunjukkan 
kapabilitas kerja kita. 

Selama bekerja di perusahaan- 
perusahaan asing itu Hendry 
mengaku belajar banyak hal. Salah 
satunya adalah kebiasaan 
mengerjakan dan menyelesaikan 
tugas sesegera mungkin. "Banyak 
orang kita kerja berdasarkan waktu 
kerja. Tapi mereka akan bekerja 
sampai selesai," katanya. Ketika 
masih di BPPN misalnya, Hendry 
mengaku biasa kembali ke rumah pal¬ 
ing cepat jam 22.00. 

Kini, sembari menata usahanya 
yang baru, pria yang memiliki 
perusahaan Money Changer ini 
memanfaatkan banyak waktunya 
untuk membaca dan meningkatkan 
pemahaman dan kualitas kehidupan 
rohaninya. Paul Makugoru 
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Konsultasi Keluarga 


Bingung, 


Pilih Tomy atau Alberth? 


Bersama 

Pdt. Yakub Susabda, Ph.D 


r 


Bapak Pengasuh yang terhormat. 

MESKI saya sudah lama kenal Tomy, tapi hubungan kami masih 
tergolong baru. Belum lama ini saya dilamar untuk menikah dengan 
Tomy. Sejak SMA dia memang menyukaiku, hingga kami bertemu 
kembali. Selama pertemuan, dia selalu menunjukkan rasa sayang dan 
kesungguhan cintanya. Akhirnya aku menerima cintanya. Dia 
memutuskan kami bisa menikah tahun ini. Saat bersamaan, Alberth, 
tetap menjalin persahabatan yang sangat dekat denganku. Bahkan dia 
sangat terbuka. Kebersamaan dalam suka dan duka membuat aku mulai 
takut dengan perasaan sendiri. Keputusan Tomy membuat aku tak 
berani melangkah, karena aku mulai menyadari kalau aku juga 
menyayangi Alberth. 

Apa yang harus saya lakukan? Mereka berdua adalah orang 
yang baik dan menyayangiku. Aku juga menyayangi mereka berdua. 
Namun jujur, kadang perasaan ini lebih ke Alberth, namun dia hanya 
sahabatku. Padahal Tomy benar-benar menyatakan komitmen untuk 
menikahiku. Apa pertimbangan utama untuk menentukan teman hidup 
saya? Karakter, pekerjaan, perhatian, latar belakang, kerohanian, sudah 
saya pertimbangkan dan mereka punya keunggulan masing-masing. 
Saya juga selalu mendoakan mereka berdua, agar Tuhan menolong 
saya mengambil keputusan yang tepat. 

Uvi 

Manado 


Sdri. Livi... 

Mencari kehendak Tuhan haruslah 
"fair," dan "tidak mem-fait-accompll' diri 
sendiri dan Tuhan. Artinya "fair!' dan 
tidak menempatkan diri sendiri maupun 
Tuhan dalam posisi "harus atau terpaksa 
karena tak ada lagi kemungkinan lain." 

Pergaulan merupakan proses yang 
wajarnya setiap orang harus lalui secara 
bertahap. Anda bergaul dengan Tomy 
dan pada saat yang sama juga bergaul 
dengan Alberth. Itu hal yang wajar 
dan OK OK saja, asal . . . pergaulan 
Anda sifatnya "fair!' dan tidak diwarnai 
dengan pengalaman-pengalaman yang 
"roem-fait-accompH' kan diri sendiri dan 
Tuhan. 

Pertama, Fair Artinya Anda tidak 
menutup pintu dan mau bergaul juga 
dengan teman-teman lain selain kedua 
individu tadi. Pergaulan muda-mudi 
adalah pergaulan yang penuh variabie 
kegiatan bersama, dan itu seharusnya 
tidak tertutup terhadap siapa saja. 
Memang Anda harus selektif, tetapi itu 
artinya bukan memilih yang "Anda sukai" 
saja. Selektif bagi anak Tuhan, artinya 
'jangan sengaja memilih teman-teman 
yang jahat." Kemudian ... pada saat 
Anda mulai ada kebutuhan untuk 
memilih pacar, Anda sekali lagi harus 


selektif, artinya Anda bergaul hanya 
dengan yang seiman (n Kor 6: 14). 

Nah, dalam konteks inilah Anda 
harus fair, yaitu harus mau terbuka 
bergaul dengan siapa saja yang 
Tuhan dekatkan kepada Anda asal, 
dia seiman. Penilaian subjektif Anda 
yang biasanya cuma didasarkan pada 
insting, harus Anda kesampingkan. 
Alkitab mengajarkan kepada kita 
untuk tidak menilai seseorang 
berdasarkan kecantikan, kekayaan 
atau pun kedudukannya (Amsal 31: 
30, Mat 19: 23, Yakobus 2). 

Melalui pergaulan yang fair dengan 
saudara-saudara seiman, Anda akan 
mulai masuk dalam proses tuntunan 
Tuhan. Sementara itu Anda harus 
terus berdoa meminta pimpinan-Nya. 
Karena hanya dengan itulah, di 
tengah pergaulan yang "faif terse¬ 
but, Anda betul-betul diubah dan 
diperbaharui oleh Tuhan. Anda akan 
memiliki cara pandang, alasan keter¬ 
tarikan, dan penilaian/ vaiue system 
yang semakin dewasa. Sampai tiba 
waktunya, Anda akan mengerti 
"yang mana yang Tuhan kehendaki 
bagi Anda." Saat itu Anda sudah 
dapat memilih yang terbaik untuk 
Anda sendiri. 


Kedua, Anda tidak boleh "mem- 
fait-accompU' kan diri sendiri dan 
Tuhan. Anda harus waspada. Sering- 
kali ketertarikan bisa langsung 
diartikan sebagai cinta. Padahal ke¬ 
tertarikan merupakan manifestasi dari 
kerja insting semata-mata. Anda be¬ 
lum punya alasan yang rasional me¬ 
ngapa tertarik dan mencintai orang 
tersebut. Celakanya, 90% pemuda/ 
i langsung terjebak dalam kerja insting 
tersebut, dan langsung melangkah 
melibatkan dirinya bahkan tanpa 
disadari telah "mem-fait-accompll' diri 
sendiri dan Tuhan. Artinya melakukan 
tindakan-tindakan pengabadian 
hubungan (mis: hubungan seks) 
sehingga terpaksa diri sendiri dan 
Tuhan sudah tidak punya lagi kebe¬ 
basan untuk mengatakan "tidak." 
Inilah arti dari "rrem-fait-accompii' kan 
diri sendiri dan Tuhan. 

Jadi, dalam kasus Anda, saya tidak 
akan memberikan nasihat praktis 
untuk menolong Anda memilih Tomy 
atau Alberth. Yang penting adalah, 
dua prinsip di atas. Mulai dari sekarang 
bergaullah dengan wajar dan fair 
dengan mereka berdua, tanpa Anda 
menciptakan kondisi (entah melalui 
kata dan perbuatan) yang bisa "mem- 
fait-accompU' kan diri Anda sendiri dan 
Tuhan. Masuklah dalam proses pimpinan 
Tuhan sambil terus berdoa untuk 
kebijaksanaan yang Anda butuhkan.a 
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M embincangkan soal cinta 
seolah tak ada habisnya. Cinta 
kadang membawa suka, 
kadang pula membawa duka. Namun 
sangat disayangkan, dewasa ini justru 
banyak orang yang kurang menghar¬ 


gai apa itu cinta. Cinta dirusak oleh 
pergaulan bebas - free sex yang 
mengeksplorasi cinta menjadi nafsu 
liar. Banyak orang menganggap ke¬ 
intiman fisik sebagai hal yang wajar 
saja. Karena itu sedikit dari orang 
tertarik dengan komitmen. Namun 
demikian ada satu hal menarik di balik 
itu. Ternyata sebuah pencarian akan 
cinta sejati, kesetiaan dan hubungan 


yang bertahan lama, tetap menjadi 
sebuah harapan. 

Dari dua hal, yang sepertinya 
kontradiktif inilah, Ravi Zacharias 
menuliskan bukunya "I, Isaac, Take 
Thee Rebekah" yang bertutur ba¬ 
nyak tentang sebuah cinta romantis 
menuju cinta yang abadi yang di¬ 
inginkan Tuhan. Buku ini menguak 
bagaimana kisah cinta dan hubungan 


antara Isaac dan Rebekah yang 
begitu penuh makna. Dengan 
interpretasi Alkitab yang mudah 
dimengerti, buku ini menjelaskan 
secara gamblang namun sederhana, 
rahasia di balik hubungan Isaac dan 
Rebekah. 

Isi buku ini tak pernah sekalipun 
menjanjikan sebuah kepastian 
bahwa, tatkala kita selesai membaca 
buku ini, secara otomatis hubungan 
kita akan semakin harmonis. 

Buku yang menguak bagaimana 
progres sebuah hubungan ini 
memulai ulasannya dengan bertutur 
soal cinta dan seluruh elemennya, 
lalu beberapa poin penting seperti, 
bagaimana membedakan antara 
jatuh cinta dan keinginan men¬ 
cintai; pentingnya berkat dan res¬ 
tu serta peran orang tua; rahasia 
kehidupan cinta yang diberkati 


dengan mempertahankannya dalam 
kekudusan; mengerti kehidupan doa 
pasangan; menyiapkan hati serta pikiran 
menuju jenjang pernikahan; sampai 
dengan ulasan tentang menilai pasangan 
kita seobjektif mungkin, hingga 
mengetahi rencana dan kehendak Al¬ 
lah dalam rumah tangga. 

Buku ini cocok dibaca oleh siapa saja, 
yang sudah beranjak dewasa, secara 
khusus mereka yang sedang berpacaran 
serius. Juga sangat coook dibaca oleh 
para pendeta atau pelayan Tuhan, 
sebagai kelengkapan pelayanannya. 
Pengalaman Ravi yang sudah sekian lama 
menjadi penceramah dan pembicara 
radio, sekaligus penulis yang handal 
memberikan dampak positif terhadap 
kualitas karyanya, sehingga lebih mudah 
dimengerti dan aplikatif. Namun satu 
hal yang tak boleh dilupakan adalah, 
peran serta dan komitmen kita, 
pembaca, untuk benar-benar mau 
meneladani kisah Isaac dan Rebekah. 

£fSlamet Wiyono 


Sehat Itu Soal Pilihan 
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A DA satu ungkapan tentang 
kesehatan yang seringkali rancu 
terdengar. Yaitu, ungkapan 
bahwa sehat itu mahal harganya. Di 
satu sisi memang benar sehat itu ma¬ 
hal, jikalau kita mengukurnya pada saat 
kita dirawat di rumah sakit Tapi sehat 
itu ternyata amat sangat murah, jikalau 
kita benar-benar menjaganya, sehing¬ 
ga tak sampai jatuh sakit. 


Tapi yang jelas, sehat itu adalah 
sebuah pilihan. Dan kita adalah subyek 
yang memilih, apakah kita mau sehat 
atau sebaliknya. Salah satu cara yang 
murah, efektif dan efisien menuju satu 
hidup yang sehat adalah, dengan 
menjaga dan mengawasi gaya hidup 
kita. Buku The Seven Pillars ofheaith 
merupakan satu pilihan yang tepat 
sebagai pemandu pilihan kita tadi. 
Sesuai dengan judulnya The Seven 
Pillars ofheaith, buku ini berisi 7 hal 
menarik dengan 50 sub bab yang 
memandu kita menuju satu gaya 
hidup sehat 

Mirip seperti sebuah buku "renung¬ 


an harian" The Seven Pillars ofheaith 
dirancang oleh penulis sebagai suatu 
buku perjalanan selama lima puluh hari. 
Di mana setiap harinya pembaca 
diberikan informasi yang menarik 
tentang berbagai hal yang berhu¬ 
bungan dengan gaya hidup sehat, lalu 
merenungkan hal itu dan kemudian 
pembaca diajak mengambil sikap untuk 
menindaklanjutinya. Bagian ini 
tertuang di setiap akhir bahasan yang 
penulis sebut dengan "kebutuhan 
penting untuk hidup sehat". 

Penulis memulai lima puluh hari 
perjalanannya dengan terlebih dahulu 
mengulas secara tuntas tentang AIR, 


Bagaimana hubungan kita dengan air, 
apa yang terjadi jikalau kita kurang 
minum air, seberapa banyak kita harus 
minum air; Di minggu yang kedua, 
kita diajak menilik tentang TIDUR DAN 
ISTIRAHAT, apa manfaatnya, apa saja 
gangguan-gangguannya, sampai 
dengan cara tidur ideal. Lalu di minggu 
ketiga penulis mengulas MAKANAN 
UNTUK HIDUP, apa saja yang boleh 
dimakan dan harus dihindari. 
Seberapa besar kita boleh me¬ 
ngonsumsi makanan dan. Apa kata 
Alkitab tentang makanan. 

Di minggu keempat, yang juga 
disebut pilar ke-4, diulas banyak 
tentang OLAHRAGA, apa manfaat¬ 
nya, jenis-jenis olahraga, dan 
pentingnya berolahraga sebagai 
"penunjang hidup"; Pilar ke-5, me¬ 
ngupas tentang apa itu DETOK- 
SIFIKASI, dari mana toksin berasal, apa 
yang toksin lakukan pada tubuh, dan 
melalui media apa saja detoksifikasi 
dapat dilakukan; Sedangkan Di pilar 
ke-6, dibahas secara gamblang 
tentang SUPLEMEN NUTRISIONAL, 
mulai dengan menilai seberapa besar 
kekurangan nutrisi kita, apa saja 
kekuatan nutrisi, dan diakhiri dengan 
bagaimana memilih suplemen yang 
tepat; Pada minggu terakhir, sekaligus 


pilarnya yang ke-7 merupakan satu 
ulasan yang bermanfaat, di pilar ini, 
penulis mengungkap bagaimana 
MENGATASI STRES, dengan melatih 
sikap penuh perhatian, bagaimana 
belajar mengampuni, sampai 
mengungkap bagaimana melatih 
kebiasaan mengurangi stres. 

Berbeda dengan buku sejenis 
lainya yang banyak ditulis oleh penulis 
kesehatan populer, yang bukan dari 
kalangan medis, justru kekuatan 
buku ini terletak pada penulisnya yang 
adalah seorang dokter, dengan 
segala pengalaman nyata dan 
penelitian medisnya. Buku ini juga 
dilengkapi dengan beberapa lampiran 
yang memberikan banyak informasi, 
yang tentunya juga bermanfaat 
untuk kita. 

Buku ini layak dibaca oleh siapa saja, 
sebab kesehatan adalah kebutuhan 
yang teramat penting dan 
dibutuhkan oleh siapa saja. Selamat 
membaca dan berpola hidup sehat. 
Beriman itu perlu, tapi 
memaksimalkan diri untuk menjaga 
segala sesuatunya, termasuk 
kesehatan adalah kewajiban dan 
pelengkap iman kita. 

& S/amet Wiyono 
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DPP Parkindo 


IKA FE-U K! 


Melayani Yesus Lebih 
Sungguh 



Anak-anak panti asuhan sedang bernyanyi 


S ABTU (19/1), Partisipasi 
Kristen Indonesia (Parkindo) 
merayakan Natal 2007 dan Tahun 
Baru 2008 bersama Panti Asuhan 
Anak Bersinar Bagi Bangsa di Ruang 
Sidang PGI, Jakarta. Acara yang 
berlangsung meriah itu bertema 
"Aku Datang Memberi Kesaksian 
tentang Kebenaran" dan sub te¬ 
ma "Dengan Semangat Kebang¬ 
saan Berdasarkan Pancasila Kita 
Tegakkan Keadilan dan Kebenaran 
dalam Kehidupan Bermasyarakat". 

Pdt. Saut Sirait, M.Th, Ketua 
Umum Parkindo, dalam sambutan¬ 
nya, mengatakan bahwa saat ini 
di ranah oikumene sedang terjadi 
perpecahan, pun di aras bawah. 
Apalagi dalam pemilihan kepala 
daerah di beberapa tempat 
ternyata di gereja telah terjadi 
saling tarik antar-kepentingan. 
Karena itu, Saut mengimbau umat 
Kristen agar tidak masuk dalam 
kepentingan tersebut, akan tetapi 
sungguh-sungguh melayani Yesus 
bukan kepentingan siapa pun. 


Hal senada juga dituturkan oleh 
Pdt. Benny Riwu, selaku ketua 
panitia. Dia mengajak seluruh umat 
Kristen untuk terus-menerus 
menyuarakan kebenaran seperti 
Yesus Kristus yang tidak jenuh- 
jenuhnya melakukan itu. 

Dalam kesempatan itu Sekretaris 
Umum PP GMKI, Naftali Jarin, 
mengingatkan Parkindo agar turut 
menyuarakan kepentingan-kepentingan 
umat Kristen mengingat suara Kristen 
yang semakin terpinggirkan. 

Dalam khotbahnya, Pdt. Ceane 
Maindoka melihat, pertama, tema Natal 
kali ini perlu diwujudnyatakan dengan 
tubuh dan jiwa yang hidup. Kedua, 
firman Tuhan sebagai senjata rohani. 
Ketiga, menggunakan "peluru" yakni 
Yesus segalanya. Dengan melakukan 
ketiga hal di atas maka akan dihasilkan 
perubahan, tumbuh dalam pencobaan 
dan mengalahkan pencobaan itu sendiri. 

Di akhir acara, Pdt Saut Sirait 
menyerahkan bingkisan Natal kepada 
perwakilan panti asuhan tersebut 

es VictorRaguat 


DArtBeat 

Persiapkan Anak-anak 
ladi Pahlawan Allah 



Para pemain berpose bersama 


P ERSAINGAN dan konflik tidak 
hanya dikenal di lingkungan or¬ 
ang dewasa. Dalam pergaulan 
anak kecil pun kerap timbul 
persaingan. Kisah tentang konflik 
beberapa anak dari satu kelompok 
diangkat dalam bentuk pementasan 
seni drama musikal yang berjudul 
"Mutong, Sahabatku" di Graha Bakti 
Budaya, Taman Ismail Marzuki, 
Jakarta Pusat, Sabtu (2/1). 

Dalam sinopsis drama musikal itu 
diceritakan tentang kehidupan di 
masa kecil yang seharusnya 
bahagia. Namun, tidak semua anak 
memiliki jalan kehidupan indah dan 
menyenangkan. Dalam kisah itu, 
Lovy yang tinggal di panti asuhan 
ternyata memiliki kualitas suara lebih 
bagus dibanding anak-anak lain. 

Salah seorang anggota paduan 
suara merasa iri dan tidak rela Lovy 
terpilih untuk menyanyikan lagu secara 
solo. Persaingan dan konflik di antara 
anak-anak sering terjadi selama masa 
persiapan lomba paduan suara. 
Menghadapi persoalan itu dituntut 
peran penting sang pemimpin paduan 


suara yang dipanggil Miss Pinkys dalam 
mendidik dan mempersatukan mereka 
sehingga mampu mencairkan benih- 
benih persaingan. 

"Mutong, Sahabatku" merupakan 
hasil tim kreatif DArtBeat yang diadopsi 
dari karya asli berjudul "Christmas Littde 
Lamb" karangan Stephen Elkins. 
DArtBeat yang dulu bernama Hosanna 
Ministry memiliki sub pelayanan antara 
lain: DArtBeat Choir, DArtBeat Music, 
DArtBeat Dancing Into Anointing, 
DArtBeat Theatre dan DArtBeat Kids. 
Karya drama musikal "Mutong, 
Sahabatku" adalah yang keempat 
setelah "Inspektur Jenderal" "Pulang" 
dan "Suatu saat di Stasiun". 

Drama berdurasi dua jam ini 
dimaksudkan untuk mempersiapkan 
anak-anak bisa tampil berperan menjadi 
pahlawan-pahlawan Allah sejak usia dini 
melalui talenta seni yang dikaruniakan 
Tuhan bagi mereka. Selain itu, 
memperkenalkan kasih Allah kepada 
anak-anak yang menonton untuk 
mengalami kasih Allah dan mengenal nilai- 
nilai kebenaran Allah dalam hidupnya. 

ef Herbert Aritonang 


Kepedulian Amar-sesama Alumni 


I KATAN Alumni Fakultas Ekonomi 
Universitas Kristen Indonesia 
(IKA FE-UKI) Jakarta mengadakan 
reuni akbar di Gedung Pertamina 
Pusat, Jakarta Pusat, beberapa 
waktu lalu. Temu alumni ini, selain 
bertujuan untuk menumbuhkan 
semangat kebersamaan dan 
kepedulian antar-sesama alumni 
FE UKI dari berbagai angkatan, 
diharapkan terjalin kerja sama 
antara alumni yang sudah bekerja 
dengan yang belum bekerja. 
Sasaran lain yang paling utama 
pada pertemuan tersebut adalah 
memberikan kritik dan saran 
untuk membangun kemajuan FE- 
UKI. 


Menurut Dekan FE-UKI Sautman 
Sinaga, SE, MM., FE UKI di waktu 
yang akan datang sangat 
mengharapkan dukungan se¬ 
penuhnya dari para alumni yang 
berperan aktif di swasta maupun 
milik pemerintah, baik di dalam 
maupun di luar negeri agar dengan 
dukungan itu, para alumni dapat 
meningkatkan perannya di te¬ 
ngah-tengah masyarakat. "Penga¬ 
laman yang kurang menyenangkan 
yang pernah terjadi sebelumnya 
sebaiknya mampu dilupakan dan 
mengaminkannya, sehingga di 
waktu yang akan datang kita 
semua melalui IKA FE-UKI atau 
Pusat Penelitian dan Pengabdian 


Sosial, kembali secara bersama 
memberikan sumbangan pemikiran 
yang terbaik bagi bangsa dan 
negara yang kita cintai," kata 
Sautman. 

FE-UKI yang berdiri pada 15 
Oktober 1953 banyak melahirkan 
lulusan yang andal, kompoten dan 
berjiwa enterpreneurship di dalam 
kancah perekonomian Indonesia, 
baik itu dalam institusi pemerintah, 
swasta dan sektor perbankan 
maupun di dalam dunia perpolitikan 
nasional. Di antaranya: Drs. Med. 
Agung Laksono (Ketua DPR RI) 
dan Soebiakto Tjakrawerdaja 
(mantan menteri koperasi). 

es Herbert Aritonang 


GBI REM Jembatan Dua 

Ucapan Syukur di Akhir Tahun 


M ALAM menjelang penutupan 
tahun 2007, Gereja Bethel 
Indonesia Rahmat Emmanuel Min- 
istries atau GBI REM jemaat 
Jembatan Dua, Jakarta Utara, 
mengadakan ibadah ucapan 
syukur bersama ratusan jemaat di 
Apartemen Robinson, Jalan 
Jembatan Dua Raya, Jakarta Utara, 
Senin (31/25). Tidak sekadar iba¬ 
dah, di akhir acara, pimpinan jema¬ 
at mengadakan doorprice dengan 
puluhan bingkisan menarik di an¬ 
taranya sepeda motor, kulkas, me¬ 
sin cuci, uang dan tiket pesawat 
pulang-pergi ke Los Angeles, Aus¬ 
tralia, Singapore dan Bali. 

Kepada REFORMATA, Gembala 
Sidang GBI REM Pdt. Abraham 
Conrad Supit mengatakan, acara 
ini sebagai wujud ucapan syukur 
atas penyertaan dan kasih Tuhan 
sepanjang tahun 2007 lalu. Soal 
makna pemberian door price 
kepada jemaat, Abraham berpe¬ 
doman bahwa orang Kristen 
indentik dengan memberi karena 



Pdt Abraham Conrad Supit 


Yesus pun datang memberikan 
karya berharga kepada manusia. 
"Acara ini juga sekaligus memo¬ 
tivasi, meyadarkan dan mengingat¬ 
kan jemaat bahwa kita bisa 


melewati hari demi hari sepanjang 
tahun 2007 hanya karena 
pertolongan Tuhan. Dan supaya 
nanti memasuki tahun yang baru 
mengingatkan jemaat harus tetap 
sadar hanya berharap dan 
bergantung kepada Tuhan," kata 
Abraham. 

Dalam khotbahnya, Abraham 
mengimbau jemaatnya sebagai 
umat kristiani perihal masa lalu 
yang buruk, hal-hal yang tidak 
berkenan dan tidak layak di mata 
Tuhan atau tidak adanya 
ketidakpedulian kepada sesama 
dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara harus kembali dibangun. 

Usai mengikuti ibadah, ratusan 
jemaat pulang dengan penuh suka 
cita meski tidak membawa pulang 
hadiah. "Bagi saya, hadiah itu 
sekedar bonus. Yang paling 
penting kita mendapat Firman 
Tuhan itu untuk direnungkan dan 
dijalankan," kata jemaat yang tidak 
ingin namanya ditulis. 

es Herbert Aritonang 


hubu 

Intensif Perjuangkan Nasib Gereja 



Pdt. Sheppard Supit sedang menyampaikan laporan 


M AKIN maraknya 
penutupan 
tempat ibadah umat 
kristiani, mendorong 
Himpunan Warga Ge¬ 
reja Indonesia (HA- 
GAI) terus meng¬ 
intensifkan tanggung 
jawabnya menyua¬ 
rakan nasib gereja 
yang teraniaya ke¬ 
pada pemerintah. 

Setelah beberapa 
minggu menggelar 
aksi keprihatinan 
dengan melakukan 
ibadah bersama di 
depan Istana Presiden, HAGAI 
yang dipimpin Pdt. Sheppard Supit 
kembali berjuang mendatangi 
Komisi Nasional Hak Asasi Manusia 
(Komnas HAM), Senin (14/1), 
untuk melaporkan berbagai kasus 
kekerasan yang terus meningkat 
terhadap gereja dan warga 
Kristen. 

Rombongan berjumlah ratusan 
jemaat dari puluhan gereja yang 
menjadi korban perusakan itu 
diterima Ketua Komnas HAM Ifdal 
Kasim bersama dua anggotanya, 


Johny Nelson Simanjuntak dan 
Ahmad Baso. 

Pdt. Sheppard Supit secara tegas 
meminta Komnas HAM mengeluarkan 
rekomendasi yang jelas dan tegas 
tentang kebebasan beragama dan 
menjalankan peribadatan menurut 
agama dan keyakinan masing-masing 
dan pelanggaran atasnya adalah pelang¬ 
garan HAM. "Sudah 108 peristiwa 
pembatasan ibadah, perusakan dan 
penutupan gereja di seluruh Indone¬ 
sia, 18 kasus di antaranya terjadi pada 
2007," kata gembala jemaat gereja 


rakyat ini. 

Menanggapi 
pengaduan itu, Ke¬ 
tua Komnas HAM 
mengatakan pihak¬ 
nya akan membahas 
masalah tersebut 
dalam rapat pleno 
untuk menentukan 
sikap resmi lemba¬ 
ganya. Kepada RE¬ 
FORMATA, beberapa 
pendeta dan jemaat 
yang hadir mencibir 
Fraksi Partai Damai 
Sejahtera (PDS) di 
parlemen yang tidak 
memberikan perhatian besar terhadap 
nasib gereja yang makin teraniaya. Bah¬ 
kan, salah satu majelis jemaat Gereja 
Bethel Indonesia (GBI) di sekitar 
Pademangan, Jakarta Utara, berikrar 
tidak akan menyuarakan aspirasi 
politiknya kepada PDS pada pemilu 
2009. "Saya dulu pendukung setia 
partai ini. Tapi melihat kinerja mereka 
hanya datang, duduk, diam, dengar, 
dan duit, saya pikir sudah saatnya 
jemaat Tuhan menarik dukungan 
terhadap partai ini," kata Johanes kesal. 
es Herbert Aritonang 
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Liputan I 


Natanael Ministry 

Bagi Berkat di Nusakambangan 



S ELAMA dua hari 
(18-20 Januari 
2008), Natanael 
Ministry melakukan 
mission tripYe Lem¬ 
baga Pemasyara¬ 
katan (LP) Nusa- 
kambangan, 

Cilacap, Jawa Te¬ 
ngah, bersama 
Yayasan Batu Pen¬ 
juru. Pelayanan ini 
menjalankan salah 
satu dari 5 Pilar Visi 
dan Misi Natanael 
Ministry (Misi-Pendidikan-Sosial- 
Kerjasama-Media). Tim yang 
dikoordinir Pdt. Paulus Bollu ini terdiri 
dari Pdt. Petra Fanggidae, Pdt. 
Nahor Liubana, Lucyana Pane, 
Chichie, Sovia, Agustinus dan Ibu 
Siagian (wakil dari Batu Penjuru). 

Natanael Ministry datang bukan 
hanya pelayanan firman saja tetapi 
juga membagikan bingkisan bagi 
penghuni rumah tahanan (rutan), 
baik bagi yang beragama Kristen 
maupun yang non-Kristen. Pertama 
kali mereka mengunjungi rutan 
Permisan, dengan jumlah napi 
sebanyak 164 orang. Di rutan ini 
ada 20 anak Tuhan yang ditahan, 
mayoritas mereka mendapat vonis 
berat. Namun rombongan Nata¬ 
nael Ministry tidak menemukan raut 
muka stres, melainkan para tahanan 
terlihat berserah penuh kepada 


Tuhan. 

Setelah itu rombongan mengun- 
jugi rutan Pasir Putih atau disebut 
SMS (Super Maximun Security). Di 
sini ada 250 napi, yang beragama 
Kristen ada 157 orang. Penjagaan 
di sini sangat ketat. Hal ini karena 
jumlah yang dihukum mati sangat 
banyak. Berdasarkan data yang 
diperoleh rombongan, ada 43 napi 
yang divonis mati. Dari 43 napi itu 
hanya 1 orang yang non-Kristen. 
Mereka semua terjerat kasus 
narkoba. 

Dalam khotbahnya, Pdt. Paulus 
Bollu mengatakan, andai minta 
dibebaskan dari hukuman mati, dan 
dikabulkan oleh Tuhan, apakah 
kebebasan itu membuat Saudara 
tidak mati lagi? Itu berarti yang 
dihukum mati dan yang tidak 
dihukum mati akan mati juga, 


bukan? Kematian 
bukan sesuatu yang 
menakutkan jika 
sudah merasakan 
dan menikmati ke¬ 
selamatan yang dari 
Tuhan, maka ke- 
matian itu sungguh 
indah. 

Rombongan 
bersyukur karena 
merasakan Roh Ku¬ 
dus menyadarkan 
mereka untuk ber- 
balik kepada Tuhan 
dan meyakinkan mereka bahwa 
Tuhan tidak pernah ingkar. 

Di akhir kunjungan atau menjelang 
sore, rombongan mengunjungi 
rutan Kembang Kuning. Di sini ada 
116 napi. Sebanyak 16 beragama 
Kristen. Di sana rombongan Natanael 
Ministry melakukan ibadah dan 
mendoakan mereka secara pribadi. 
Setelah itu, rombongan kembali ke 
Cilacap karena esok hari melayani di 
Cilacap. 

Anggota rombongan terlihat 
sangat yakin bahwa ketika pekerjaan 
Tuhan dilakukan bersama maka 
mukjizat Tuhan akan terjadi. 
Natanael Ministry hadir dalam 
kegelapan untuk menemukan yang 
terhilang dan tersesat agar mereka 
semua berjalan dalam terang kasih 
Tuhan. 

TNM/Herbert 


RS PGI Cikini 

Bayakan Natal Bersama Pasien 


RuyanUi Hutasoit 

Ingin Seperti John F. Kennedy 


T ampaknya, 

keinginan 
menjadi orang 
nomor satu di 
republik ini masih 
terpendam dalam 
lubuk hati dr. Ru- 
yandi Hutasoit, 
ketua umum De¬ 
wan Pimpinan 
Pusat Partai Da¬ 
mai Sejahtera 
(DPP PDS). Am¬ 
bisi itu terungkap 
saat peluncuran 
bukunya berjudul 
"Indonesia 
Sejahtera Bukan Mimpi", di Hotel 
Intercontinental, Jakarta, Senin 
(28/1). 

Buku setebal 246 halaman yang 
berisi pemikirannya tentang 
bagaimana mengelola Indonesia ke 
depan sepertinya dijadikan acuan 
untuk ikut bertarung pada 
pemilihan presiden (pilpres) 2009. 
"Waktu John F. Kennedy mau 
menjadi presiden Amerika Serikat 
(AS), dia membuat satu buku. 
Begitu pula Barrack Obama mau 


menjadi presiden 
AS, dia membuat 
buku yang ter¬ 
kenal. Mudah-mu¬ 
dahan..../' kata 
Ruyandi tanpa 
menuntaskan 
ucapannya, yang 
langsung disam¬ 
but cengar-cengir 
wartawan. 

Pada Pilpres 
2004, dokter 
spesialis urologi 
lulusan Fakultas 
Kedokteran Uni¬ 
versitas Indonesia 
ini menjadi salah satu kandidat 
presiden. Berdasarkan pengum¬ 
pulan SMS atau shortmessage Ser¬ 
vice salah satu televisi swasta 
ketua umum PDS ini menduduki 
ranking kelima. Sayang, partai 
berlambang salib yang dijadikan 
kendaraan politiknya tidak 
mencapai perolehan suara sebesar 
3 persen pada pemilu sehingga dia 
gagal bertarung pada kancah 
pilpres. 

Herbert Aritonang 



dr. Ruyandi Hutasoit 


DPD Partai Demokrat 

Wujudkan Kepedulian 
bagi Sesama 



dr. Tunggu! D. Situmorang, SpPD (kedua dari kanan) 



Suasana perayaan Natal meriah 


S ABTU (15/12) 
sore, suasana di 
Rumah Sakit Perse¬ 
kutuan Gereja-ge¬ 
reja di Indonesia (RS 
PGI) Cikini, Jalan Ra¬ 
den Saleh, Jakarta 
Pusat, lebih ramai 
dari biasanya. Ribuan 
umat memadati ha¬ 
laman utama rumah 
sakit tersebut untuk 
memeriahkan pera¬ 
yaan Natal keluarga 
besar Yayasan Kese¬ 
hatan PGI Cikini ber¬ 
sama RS PGI Cikini, 

Akper RS PGI Cikini, 

Kesmas RS PGI Cikini 
dan PPSDM RS PGI Cikini. Puluhan 
pasien yang tengah menjalani 
perawatan turut menghadiri 
perayaan Natal yang bertajuk 
"Hiduplah dengan Bijaksana, Adil 
dan Beribadah" tersebut. 

Pdt. DR. Daniel Susanto dalam 
renungannya melihat perayaan 
Natal sering kali menghabiskan 
banyak waktu, tenaga dan dana 
besar. Namun yang disayangkan, 
setelah perayaan selesai, umat 
pulang dengan tidak membawa 
makna Natal di dalam hidupnya. 
"Tidak ada lagi perubahan atau 
pembaruan dalam kehidupan dan 
semua kembali berjalan seperti 
ketika Natal belum dirayakan 


semua orang," kata Daniel. 

Bagi Daniel, Natal bukan peristiwa 
biasa-biasa saja, namun harus 
mendatangkan perubahan kehidup¬ 
an bagi umat. "Natal berarti berubah 
atau dibaharui dengan sangat fun¬ 
damental. Supaya kita meninggalkan 
dan membuang kefasikan dan 
keinginan dunia. Melalui Natal, Allah 
menyatakan kasih karunia-Nya yang 
menyelamatkan manusia sudah 
nyata," ujarnya. 

Setiap momentum Natal atau 
sepanjang bulan Desember, 
Yayasan Kesehatan PGI Cikini giat 
melakukan kegiatan-kegiatan religi 
bagi karyawan maupun pasien 
beragama Kristen. "Kita sebagai 


orang Kristen harus 
memfasilitasi apa 
yang Tuhan ajarkan 
kepada kita agar 
menjadi garam dan 
terang dan menjadi 
berkat bagi sesama," 
kata DR. dr. Karmel 
Tambunan, ketua 
Yayasan PGI Cikini. 
Bertolak dari ajaran 
Yesus itulah, dalam 
waktu dekat, RS PGI 
Cikini yang kabarnya 
akan menerima pre¬ 
dikat rumah sakit 
internasional ini akan 
membangun ruangan 
khusus berobat bagi 
masyarakat kurang mampu. Proyek 
tersebut didasari keprihatinan pihak 
yayasan melihat kebanyakan rumah sakit 
saat ini tidak berpihak pada masyarakat 
miskin. 

Sementara, Direktur Ketua RS PGI Cikini 
dr. Tunggul D. Situmorang, SpPD, K-GH 
mengatakan, usia 110 tahun merupakan 
usia yang cukup panjang dalam misi 
pelayanan kemanusiaan di bidang 
kesehatan. "Semoga RS PGI Cikini akan 
berkembang dan tetap dimampukan 
untuk tugas mulia ini serta berperan dalam 
upaya pembangunan dan peningkatan 
derajat kesehatan masyarakat yang 
pctimal oleh Dia Tuhan Yang Maha Kasih 
sebagai Pemilik dan Yang mengutus kita," 
kata Tunggul. *< Herbert Aritonang 


D EWAN Pimpinan Daerah 
(DPD) Partai Demokrat DKI 
Jakarta memberikan sumbangan 
kepada Panti Asuhan Prapatan, 
Jakarta. Sumbangan tersebut 
diberikan dalam rangka perayaan 
Natal 2007 dan tahun baru 2008 
di Hotel Grand Cempaka, Jakarta, 
(25/1) silam. 

Acara bertema: "Hiduplah de¬ 
ngan Bijaksana, Adil dan Beriba¬ 
dah" (Titus 2:12) dan subtema: 
"Kita tingkatkan rasa kebersamaan 
dan kepedulian dalam mewujud¬ 
kan pembangunan Ibu Kota", ber¬ 
langsung meriah, dan dihadiri fung¬ 
sionaris DPP dan DPD DKI Jakarta 
Partai Demokrat. Artis-artis yang 
turut mendukung adalah Trio Am- 
sisi 2000, Connie Nurlita, Belia Sap- 
hira, Paduan Suara HKBP Jatine¬ 
gara, Paduan Suara Sanctus Flux, 
Vokal Group Gereja Protestan Soteria 


Indonesia. 

Dalam kesempatan itu, anggota 
DPRD DKI Jakarta, Vike Very Ponto, 
SH, menyampaikan pesannya 
kepada seluruh kader dan simpatisan 
Partai Demokrat, khususnya, untuk 
terus meningkatkan kebersamaan 
dan kepedulian dalam rangka 
mewujudkan pembangunan Ibu 
Kota. 

Sementara itu, Pdt. Nus Reimas, 
dalam khotbahnya, mengajak seluruh 
kader dan partisipan Partai Demokrat 
untuk menjadi orang yang beriman dan 
memiliki terang kebenaran. Terlebih 
khusus, lanjut dia, bagi anggota DPRD 
DKI Jakarta yang telah diberikan 
mandat oleh rakyat untuk selalu 
mengedepankan terang Kristus dalam 
melaksanakan tugas dan pelayanannya 
bagi masyarakat m Victor Raguai 


PULAU JAWA: 

Bogor 

Bandung 

Cirebon 

Purwokerto 

Pemalang 

Semarang 

Solo, Salatiga 

Yogyakarta 


Jember 

Malang 

^Surabaya 


0812.999.2487 

022.5208077 

0231.201286 

0281.797101 

0284.321876 

024.3580920 

0812.2633286 

0812.2594.476 

(0274).516644 

0812.2594.476 

0813.4300.6433 

0817.5003668 

0341.7760172 

031.5458708 


SUMATERA 

Medan 061.414.0630 
0817 7786675 
P. Siantar 0812 644 1028 
Bengkulu 0815.39279907 
0813.6746.4206 
Batam 0856.656.7333 
0778.411573 

Riau 0852.7130.1966 
0813.7174.1717 

KALIMANTAN 

Kalimantan Selatan 0812.504.2265 
0815.280.3526 
Kalimantan Barat 081385728883 
0815.224.5009 
Kalimantan Tengah 0812.5162999 
0536.3226856 
0536.3225601 
081522551338 


Bali 

Denpasar 0361.73152 

0815.578.7925 

SULAWESI 

Manado 0431.8413541 
Palu 0451.426745 
Palopo 081343574510 
Makassar 0811444881 

MALUKU & PAPUA 

Ambon 0911.352985 

0813.4300.6433 
Sorong 0951.327421 
Papua 0967.581759 


LUAR NEGERI: 

Jerman 00491743695121 
Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 

Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Air Hidup, Alpha Omega, Bejana Tiberias, Betlehem, Bless, BPK 
Gunung Mulia, Citra Kemuliaan,El Shaday, Europa, Gandum Mas, 

Gloria, Gracia Collection, Gramedia, Gunung Agung, H spirit, Haleluya, 
Harvest, Horas, Immanuel, Intermedia, JC Modernland, Kalam Hidup, 
Karisma, Katedral, Kidung Agung, LAI, Lirik, Logos, Manna, Maruzen, 
Mawar Sharon, Metanoia, Paga, Pemoi, Pondok Daun, Pondok Mazmur, 
Syalom, Tuberta, Unibaja Counter, Vine, Visi, RM BPK Pulomas. 
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Liputan 


Iire/ormata 




Kebenaran itu Sangat Langka, 
Memberitakannya 
Membawa Kepuasan 


(Emily Dickinson) 




ruan 


com 




Suara 


ari j^aua 
ari ^)u\ca 


mlelc, 

G lta 


M asyarakat keturunan 
Tionghoa Jakarta meluber 
di tempat-tempat per¬ 
ibadatan atau vihara dalam rangka 
perayaan Imlek yang jatuh pada 
Kamis (6/2). Imlek adalah hari raya 
tahun baru China. Perayaan ini 
disebut S/n Oa. Imlek merupakan 
perayaan musim semi yang berkaitan 
dengan keadaan musim di Tiongkok, 
di mana penduduk mengalami 
perubahan dari musim dingin yang 
suram menjadi musim semi yang 
cerah dan sejuk. Maka kedatangan 
musim semi sangat disyukuri dan 
dirasakan dengan ungkapan suka 
cita melalui perayaan tradisional etnis 
Tionghoa dari segala macam agama 
di seluruh dunia. 

Di Jakarta, salah satu tempat 
sembahyang favorit bagi masyarakat 
keturunan Tionghoa adalah Vihara 
Lalitavistara, Jalan Cilincing Lama 
No.3, Jakarta Utara. Lokasi yang 


■■ tidak jauh dari bibir 

| pantai laut Marunda 

ini didatangi ribuan 
C warga Tionghoa dari 

■ VC ^ Jakarta maupun 

.V daerah lain. Sejak 

l' . £ . pagi, Vihara yang 

C'. ■* • dikelola Yayasan 

* j Bodhi Prasadha ini 

— tidak sepi dari warga 

keturunan Tionghoa 
- - yang antusias me- 

.— 1 rayakan pergantian 

tahun Imlek. Meski 
area jalan masuk sepanjang 100 
meter dari poros Jalan Cilincing Raya 
macet lantaran dipadati hilir-mudik 
kendaraan pengunjung, ditambah 
kerumunan ratusan warga pribumi 
setempat yang berjejal di depan 
pintu gerbang Vihara menciptakan 
rasa ketidaknyamanan para pengun¬ 
jung untuk beribadah. 

Tonny Widjaya asal Jambi yang pagi 
itu mengendarai mobil Kijang Innova 
bersama keluarga berulang kali 
menarik nafas panjang saat mau 
pulang. "Sejak kami datang dan 
sekarang mau pulang harus buang 
banyak waktu di dalam mobil hanya 
karena macet di sini," keluhnya. 
Meski kerap dijebak kemacetan 
panjang setiap kali perayaan Imlek, 
namun ribuan pengunjung selalu 
memadati vihara ini. 

Beberapa dari mereka mengaku 
merasakan sesuatu "kenikmatan" jika 
beribadah di vihara yang sudah 


i . 

'i ** 


berusia puluhan tahun ini jika 
dibanding beribadah di vihara lain. "Di 
sekitar tempat tinggal saya 
sebenarnya ada kelenteng juga, tapi 
saya merasa nyaman beribadah di sini," 
kata Yusuf yang tinggal di Telukgong, 
Jakarta Utara. 

Ketika REFORMATA menemui salah 
seorang bikhu, dia menerangkan, 
"Jumlah patung di vihara ini berkisar 
lima puluhan lebih," kata Matra Maetri, 
bikhu jemaat di vihara tersebut. Di 
bangunan yang berarsitektur China 
ini, setiap ruang Vihara Lalitavistara 


tampak memiliki beberapa titik 
tempat dan ruang yang diisi beragam 
bentuk patung dewa untuk 
disembah. 

Menurutnya, umat tidak mesti 
menyembah semua patung, tapi 
diberikan kebebasan memilih. Namun, 
umumnya kalangan perempuan yang 
berkunjung ke setiap vihara 
cenderung memanjatkan doa- 
doanya kepada patung sang Dewi 
Kuan Im. Selain bentuk patungnya 
lebih nyaman dipandang mata, 
keterkaitan jenis kelamin menjadi 
faktor utama besarnya dorongan 
kaum perempuan pemeluk agama 
Buddha untuk menghampiri dan 
mencurahkan pergumulannya; 
kepada sang dewi tersebut. 
Umumnya, di vihara atau kelenteng 
ada patung Buddha, Kwan Im, Kwan 
Kong, Konghucu, Toa Pekong, Dewi 
Langit, Dewi Samudera, Dewa 
Tanah, dan Delapan Dewa. 

Budaya leluhur 

Imlek telanjur identik dengan hari 
raya dalam agama Buddha at^p 
Konghucu. Padahal, hari raya Imlek 
adalah pesta rakyat yang paling 
utama dalam almanak Tionghoa. Bila 
warga Tionghoa yang masih me¬ 
nganut agama Buddha atau 
Konghucu merayakan Imlek di 
kelenteng dan vihara, hal itu sebagai 
wujud rasa syukur, berterima kasih, 
serta memohon perlindungan dan 
kebaikan bagi keluarganya di tahun- 


tahun yang akan datang. 

Sementara bagi beberapa warga 
yang sudah memeluk agama Kristen, 
perayaan Imlek hanya sekadar untuk 
mengikuti budaya dan tradisi nenek 
moyang. Setiawan (27), yang 
mengaku berasal dari Tanjungpriok, 
hadir di vihara untuk mendampingi 
orang tuanya. Meski orang tuanya 
mengadakan peribadatan di vihara, 
Setiawan yang sejak muda sudah 
menjadi pengikut Kristus, tidak lagi 
turut menyembah-nyembah 
patung dewa. 

"Bagi saya, perayaan ini hanya 
semacam kekayaan budaya leluhur 
saja," kata Setiawan. 

.r-- Herbert Aritonang 


REFORMATA 























ire/ormata| 


EDISI 77 Tahun V 16-29 Februari 2008 


H 


Konsultasi Kesehatan 



Bersama 

dr. Stephanie Pangau, MPH 


Penderita Sakit Jantung 

Jangan Dikerok! 


Dr. Stephanie yang terhormat, saya ingin bertanya tentang penyakit' 
jantung paman (adik ayah) yang kini berusia 57 tahun. Setahun yang 
lalu beliau d\-by pass karena menurut dokter ada tiga tempat sumbatan 
pada pembuluh darah arteri jantung yang hampir membahayakan 
hidupnya. Saat ini beliau dalam keadaan stabil dengan obat-obatan 
yang harus diminum setiap hari. Herannya, adik bungsu ayah (52 tahun) 
pun belum lama ini divonis ada penyumbatan pada beberapa pembuluh 
darah jantungnya dan harus siap di -by pass atau dipasang stent 
secepatnya. Menurut dokter, cholesterol dan triglyceride paman yang 
ini cukup tinggi. Sedangkan ayah saya (60 tahun) punya penyakit 
hipertensi atau darah tinggi, cholesterol dan trigliseride-nya menurut 
hasil pemeriksaan laboratorium tinggi juga sehingga beliau pun harus 
minum obat seumur hidup. Dia diharuskan menurunkan berat badan 
karena sudah overweight sekitar 16 kg. 

Pertanyaan saya: 1) Apa penyebab pembuluh darah jantung bisa 
tersumbat dan apa akibatnya? 2) Apa gejala-gejala serangan jantung? 
3) Apa saja risiko utama penyakit jantung koroner? 4) Apakah penyakit 
jantung koroner ini bisa turun-temurun? 5) Apakah yang dimaksud 
dengan operasi bypass ? 6) Apa yang harus kita lakukan kalau menjumpai 
orang dengan serangan jantung? 7) Tindakan apa yang tidak boleh 
dilakukan pada orang dengan serangan jantung? Terimakasih untuk 
jawabannya. 

Nina 

Jakarta 

^ --- 


Nina yang baik, terima kasih 
untuk pertanyaan-pertanyaannya. 
Wah, Nina care banget ya sama 
anggota keluarga. Baiklah saya 
akan coba menjawab: 

1) Pembuluh darah jantung bisa 
tersumbat karena terbentuknya 
plaque (plak) pada pembuluh 
darah arteri. Plak adalah lapisan 
lemak di dalam pembuluh darah 


arteri tersebut (yaitu di dalam 
pembuluh darah yang membawa 
darah bersih ke organ-organ, di sini 
darah yang mengalir menjauh dari 
jantung). 

Di dalam perkembangannya, 
lapisan lemak dapat semakin 
menumpuk pada dinding pembuluh 
darah bagian dalam sehingga lumen 
pembuluh darah jantung akan 


semakin sempit, di samping 
pembuluh darah tersebut akan 
kehilangan fleksibilitas-nya dan 
semakin mengeras. Keadaan ini 
disebut proses aterosklerosi s atau 

O-Coses_ pengapuran yang 

menyumbat lumen. Proses ini sudah 
dimulai sejak awal kehidupan 
manusia berlangsung (dari lahir), 
artinya bukan hanya suatu proses 
menua saja, tapi setiap orang akan 
mengalami sesuai dengan 
bertambahnya usia, makin tua usia 
seseorang, proses penyumbatan 
atau penyempitan pembuluh darah 
koroner (jantung) akan semakin 
berat dan parah, dan penyebabnya 
yang paling utama adalah adanya 
kolesterol vang berlebihan dalam 
darah. 

2. Gejala-gejala serangan jantung 
antara lain: (i) nyeri jantung yang 
disebut dengan angina pectoris 
yaitu keluhan nyeri di balik dada 
yang spesifik, kuat, menekan 
bahkan menimbulkan rasa cemas 
yang luar biasa terhadap suatu 
ancaman bahaya yang tidak jelas 
diketahui, (ii) sakit kepala, (iii) sesak, 
(iv) mual/muntah, (v) perasaan 
terbakar di bawah tulang dada yang 
bisa meluas ke leher, bahu atau 
turun ke tangan (umumnya tangan 
kiri), (vi) nafas pendek-pendek, (vii) 
berkeringat hebat. 

3. Faktor-faktor risiko utama 
penyakit jantung koroner antara 
lain: (i) yang tidak bisa dihindari tapi 
harus diterima apa adanya adalah 


usia, seks dan genetik, (ii) proses 
ini lebih mudah terjadi pada laki-laki 
daripada perempuan (mungkin 
karena perempuan mempunyai 
hormon estrogen yang mampu 
melindungi pembuluh darah dari 
proses aterosklerotik atau pe¬ 
ngapuran), (iii) kolesterol tinggi, (iv) 
tekanan darah tinggi, (v) rokok, (vi) 
stres, (vii) sakit gula (diabetes mel- 
litus), (viii) obesitas/kegemukan, 
(ix) kekurangan estrogen, (x) usia 
yang meningkat, (xi) kurang 
olahraga. 

4. Penyakit jantung koroner ini 
memang bisa: (i) turunan (genetik) 
maupun, (ii) gaya hidup dari 
keluarga yang tidak sehat seperti, 
kebanyakan anggota keluarga 
merokok, tidak suka olahraga, 
senang makanan berlemak atau diet 
rendah nutrisi, semua ini akan 
meningkatkan risiko PJK (Penyakit 
Jantung Koroner) 

5. Operasi by pass adalah: (i) 
suatu prosedur kardio-vaskuler yang 
dirancang untuk memperbaiki aliran 
darah ke jantung, (ii) digunakan 
sepotong arteri dan atau vena dari 
tempat lain untuk mengalirkan 
kembali darah di sekitar daerah 
penyumbatan. 

6. Yang harus kita lakukan kalau 
berjumpa orang dengan serangan 
jantung adalah: (i) Kalau baru 
berupa nyeri dada ( angina pecto¬ 
ris), gangguan irama jantung dan 
sesak nafas, segeralah bawa ke 
dokter atau RS terdekat, (ii) Bila 


berupa serangan jantung ( myocard 
infarc ), laksanakan tindakan- 
tindakan yang dilakukan dengan 
cepat sebagai berikut: 

(a) yang bersangkutan ditidurkan: 

- bila pingsan lakukan CPR {Cardio 

Pulmonary Resucitation ). 

- longgarkan baju-baju yang 
bersangkutan. 

- bila sesak nafas dudukkan yang 
bersangkutan dengan bersandar. 

(b) buka jendela dan pintu lebar- 
lebar (supaya udara segar masuk) 

(c) beri pengertian kepada yang 
bersangkutan supaya jangan sekali- 
kali memakai/ mengeluarkan 
tenaga supaya tidak menambah 
beban jantung yang sedang sakit. 

(d) Panggil dokter atau segera 
larikan ke RS dengan mengatur 
posisi setengah bersandar dalam 
mobil. 

(d) Orang sakit sama sekali tidak 
boleh berjalan. 

7. Tindakan yang tidak boleh 
dilakukan pada orang dengan 
serangan jantung adalah: (i) jangan 
dikerok (karena dia bukan masuk 
angin), (ii) jangan mengurut-urut 
dada dan lengan yang bersang¬ 
kutan, (iii) jendela-jendela dan 
pintu-pintu kamar ianaan tertutup 
rapat, (iv) orang sakit tersebut 
iangan dikerumuni banyak orang.□ 


f Koordinator PembinaanPelatihan 
Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 
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■ HKBP Menteng, Jakarta 

Berusia 52 Tahun 



Gereja HKBP Menteng. Pdt Hotma Pasaribu (inset) 

SrJracta Bagi Jemaat dan Masyarakat" h 


S EJAK dulu, kawasan Menteng, 
Jakarta Pusat, dikenal sebagai 
pemukiman elit. Di sana, 
ternyata telah lama hadir gereja etnik, 
Huria Kristen Batak Protestan (HKBP). 
Gereja itu dikenal dengan nama HKBP 
Menteng atau HKBP Jalan Jambu. 
Usianya kini 52 tahun. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh, 
HKBP Menteng berdiri tepat pada hari 
Minggu 25 September 1955. Para 
perintis Jemaat Persiapan Menteng saat 
itu mengadakan kebaktian pertama di 
gedung Adhuc Stat yang berarti "Di 
sini aku berdiri." Saat ini gedung tersebut 
menjadi kantor Bappenas, tepatnya di 
dekat Taman Suropati. Ibadah perdana 
itu kemudian dijadikan sebagai tanggal 
hari jadi resmi Jemaat Menteng-Jalan 
Jambu. 

Peminjaman mangan gedung tersebut 
untuk tempat ibadah kebaktian hanya 
hanya hari Minggu saja, diajukan deh 
pemuka warga kepada pemilik gedung, 
Pengurus Perhimpunan Theosofi, yang 
kebetulan kegiatannya telah "megap- 
megap"setelah berakhirnya Perang Dunia 
(PD) E. Acara kebaktian hanya dapat 
berlangsung pukul 10.00 pagi saja, karena 
harus lebih dahulu digunakan ibadah deh 
jemaat Gereformeerd, warga Kristen 
Belanda yang tinggal di kawasan Menteng 
ketika itu. 

Setidaknya ada dua peristiwa unik 
saat warga itu mulai kebaktian di 
gedung Adhuc Stat. Pertama, 
muncul beberapa komentar "minuef 


warga persiapan jemaat ini yang 
mengatakan gedung itu tidak layak 
dijadikan tempat kebaktian dengan 
alasan gedung itu agak angker. 

Ada kemungkinan klaim ini 
dilancarkan, mengingat gedung itu 
bekas tempat kegiatan ritual kaum 
Theosofi sehingga terkesan angker. 
Selain karena banyak dari anggotanya 
"dibabat" oleh tentara pendudukan 
Jepang, kesan Theosofi terhadap 
beberapa warga jemaat mungkin 
membuat mereka antipati. Bukankah 
organisasi itu adalah tempat berkumpul 
orang-orang yang lazim disebut sebagai 
para pemikir yang berhaluan vrijdenker 
\free thinkei) alias orang yang tak 
mempunyai iman-ketuhanan? 

Tentu saja para penggagas 
peribadatan Minggu Menteng pada 
mulanya tidak sampai berpikir tentang 
layak tidaknya bekas gedung Theosofi 
itu dipakai untuk kebaktian. Sampai- 
sampai mereka merasa perlu meminta 
advis kepada Pdt Prof. Dr. Verkuyl dari 
STT Jakarta, serta memohon petunjuk. 
Teolog itu menegaskan bahwa sama 
sekali tidak ada salahnya menggunakan 
bekas gedung Theosofi untuk ibadah. 
Dan bukankah Gereja Gereformeerd, 
warga Belanda juga menggunakannya 
untuk tujuan yang sama? Dengan 
jawaban 'itu, jemaat mula-mula HKBP 
Menteng 'itu puas, dan meneruskan 
peribadatan di gedung Adhuc Stat. 

Peristiwa kedua, datangnya utusan 
pengurus jemaat PKB, yang sudah 


mendapat tempat kebaktian di Jalan 
Jawa, Menteng, kepada Wakil Guru 
Huria, G.A. Siahaan, pada awal pem¬ 
bukaan Parmingguan (peribadatan) 
HKBP Menteng. Utusan itu adalah 
rekan-rekan Siahaan yang sudah ber¬ 
mukim di Menteng sejak awal kemer¬ 
dekaan. Saran utusan itu, sebaiknya 
tidak dibuka "jemaat Batak-Kristen" 
yang lain di kawasan Menteng, me¬ 
ngingat PKB sudah mendirikan gereja 
di sana. Tentu saja usulan itu suatu 
cetusan hati yang terlalu "prinsip- 
prinsipan" tanpa mempertimbangkan 
faktor-faktor sosiologis lainnya. Seperti 
disajikan di muka, terbentuknya 
jemaat-jemaat yang memisahkan dari 
Batakmission (cikal bakal HKBP) seperti 
HChB, PKB dan lain-lain sebagai akibat 
adanya anggapan terlalu otoriternya 
pimpinan Zending atau Batakmission 
yang pada gilirannya mengakibatkan 
kuatnya gejolak keinginan mandiri di 
kalangan beberapa warga. 

Singkat cerita, kebaktian di gedung 
AdhucStatini hanya berlangsung lima 
tahun, yakni sampai 25 September 
1960. Alasan diakhirinya pemakaian 
gedung tersebut adalah, selain me¬ 
mang ada niat warga jemaat untuk 
membangun gereja sendiri (seba¬ 
gaimana ditekadkan oleh orang Batak- 
Kristen), karena tanggal tersebut 
batas akhir penggunaan gedung itu 
yang diijinkan oleh pemerintah. Mulai 
saat itu pemerintah telah melarang 
kegiatan theosofi di Indonesia, lalu 


mengambil alih kepemilikan gedung itu. 
Sebuah orgel cffinggalran deh jemaat Gereja 
Gereformeerd Belanda yang sebelumnya 
sama-sama menggunakan gedung untuk 
kebaktian, dhbahkan kepada jemaat HKBP 
Menteng 

Bulan Marturia 

Seperti diuraikan Pdt Hotma T.A.P. 
Pasaribu M.Th, Pendeta Resort HKBP 
Menteng, Jakarta, memasuki tahun 2008, 
pihak gereja HKBP Menteng telah 
mempunyai progam Biian Martuia, sebagai 
landasan kegiatan 9elama kuiri tahun 2008. 

"Kami dan selunii gereja HKBP ci sekiuh 
dunia, mempunyai program Bulan Martuia. 
D' mana pada tahun 'ni kami mempunyai 
fokus pelayanan pada hal penginjfen. Salah 
satunya melalui kegiatan penginjilan serta 
pemberian bantuan bagi masyarakatd Puiau 
Enggano, Bengkulu," tutur pria kelahiran 
Medan 5 September 1961 ini. 

Ternyata gereja yang mempunyai motto 
"Jadi Saluran Berkat Damai Sejahtera dan 


memiliki keunikan tersendiri, di mana 
jemaatnya tersebar di seluruh wilayah 
Jabodetabek. 

Seperti dikutip dari Laporan Tahunan 
HKBP Menteng tahun 2007, jumlah KK 
yang terdaftar sebanyak 1283, yang 
terbesar di berbagai wilayah sektor 
pelayanan, seperti wiayah Gurdi; Setiabudi, 
Manggarai, Dr Saharjo, Menteng, Kebon 
Melati, Ckhi, Kramat, Rawasari, Pai Meriam, 
Kayu Manis, Jatinegara, Petojo, Tanah 
Abang, Pejompongan, Pluit, Jelambar, 
Tomang, Grogol, SSpi, Tebet Barat; Tebet 
Timur, Kebon Baru, Cempaka Putih, 
Kemayoran, Sumur Batu, Sunter; Kayu 
Putih, Rawamangun, Pondok Kelapa, 
Bekasi, Depok, Omanggis, Mampang 
Prapatan, Ffesar Minggu, Kramat Jati, Pasar 
Rebo, Gokoko, Kalibata, Tanjung Duren, 
Kebon Jeruk, Joglo, Pondok Indah, Lebak 
Bulus, Ciputat, Bintaro Uujami, Tangerang 
dan Serpong. 

- Danid Siahaan 
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S EJAK kecil, Tessa Orchid 
taat beragama. Tidak 
heran, keluarganya turun- 
temurun pun demikian. Bagi 
mereka, menjalankan ritual aga¬ 
ma secara rutin adalah suatu ke¬ 
wajiban yang tidak bisa ditawar- 
tawar. "Kakek, nenek, ayah dan ibu 
saya sangat fanatik dalam ber¬ 
agama," cetus Tessa yang lahir di 
Surabaya, Jawa Timur 2 Juni 1979. 

Kesalehan Tessa, di lain pihak 
merupakan kebanggaan dan 
sangat disyukuri orang tuanya. 
Kedua orang tua itu sangat yakin 
bahwa dengan ber"modal"kan 
ketaatan menjalankan ritual agama 
itu, anaknya itu tentu akan "kebal" 
terhadap segala macam rayuan 
dunia. Bahkan ketika Tessa yang 
masih anak-anak tinggal bersama 
saudaranya di Jakarta, orang tuanya 
merasa tenang. Setelah tinggal di 
Jakarta pun, kepatuhan Tessa 
terhadap ajaran agama tidak 


pernah pudar. 
Beberapa tahun kemu¬ 
dian, setelah Tessa dewa¬ 
sa, keluarga di Surabaya 
mendapat berita gembira, 
bahwa Tessa akan segera 
menikah. Kegembiraan itu 
semakin membubung sete¬ 
lah mengetahui kalau calon 
suami Tessa, seorang pria 
berdarah Perancis-Afrika, 
dan beragama Kristen, 
bersedia memeluk agama 
yang dianut Tessa. Ko¬ 
non, bagi kelompok mas¬ 
yarakat Tessa, keber¬ 
hasilan mengajak orang 
Kristen masuk ke agama 
mereka merupakan pres- 
hebat, dan patut 
puji. 

Singkat cerita, 
tahun 2006 Tessa 
dan sang kekasih 
menikah. Tapi 
sayang, di 
awal-awal per¬ 
nikahan bahtera 
rumah tangga mere¬ 
ka tidak melaju dengan 
mulus. Konflik demi konflik 
kerap mengguncang kehidup¬ 
an mereka. Walau secara materi 
mereka berkecukupan, namun 
kebutuhan batin yang diidamkan 
Tessa yakni damai sejahtera, terasa 
sukar didapat. Meskipun doa dan 
puasa selalu gencar dilakukan Tessa 
agar rumah tangganya rukun dan 
tenteram, namun tetap saja tidak ada 
perubahan. 

Di lain pihak, kemelut rumah tangga 
yang kerap terjadi itu membuat sang 
suami mencari kedamaian sejati dengan 
kembali ke pangkuan Kristus. Ketika 
sang suami yang bekerja di bisnis valuta 
asing itu kembali memeluk agama 
Kristen, Tessa tidak memprotes. Di 
samping karena hubungan mereka 
yang kadang kala tidak harmonis, Tessa 
juga merasa kalau masalah agama 
adalah urusan masing-masing. "Waktu 
dia balik ke Kristen, saya tidak com- 
plain karena memeluk agama itu 
merupakan kebebasan masing-masing 
individu. Lagi pula sudah banyak 
pasangan beda agama," kata anak 
pertama dari tiga bersaudara itu 
mengenang saat-saat sang suami mulai 
rajin lagi ke gereja. 


• Tessa Orchid, Ibu Rumah Tangga 

Akhirnya Temukan 
Kesejukan Batin 


Dampingi suami ke gereja 

Apa sebab sehingga suami Tessa 
kembali ke jalan Tuhan? Selain karena 
tidak memperoleh kesejukan batin 
selama hidup bersama pasangan 
berbeda iman, kesadaranlah yang 
membuat pria ini kembali ke jalan 
yang benar. Selama ini dia telah 
meneropong jauh tentang konse¬ 
kuensi meninggalkan Yesus. Ber¬ 
sumber dari kesadaran itulah, sang 
suami berusaha meningkatkan kadar 
rohaninya dengan aktif beribadah di 
Gereja Bethel Indonesia (GBI) Wahid 
Hasyim, Jakarta Pusat. Keinginan 
suami untuk mendekatkan diri 
kepada Tuhan itu ternyata direspon 
baik Tessa. Bahkan, sebagai wujud 
rasa hormat dan sayangnya kepada 
sang suami, Tessa yang masih sangat 
religius dan taat menjalankan ritual 
agamanya itu sering turut 
mendampingi suami ke gereja. 

Namun setiap kali duduk di antara 
umat yang beribadah, perempuan 
yang kini sudah menjadi ibu dari 
seorang putri ini hanya diam dan 
memberi senyum jika ada jemaat 
yang menyapa. Namun, setelah 
berulang kali mendengar kidung puji- 
pujian serta renungan firman Tuhan, 
lambat laun hatinya pun tergugah 
untuk mengenal lebih dekat Juru 
Selamat itu. Hingga pada suatu 
ketika dia ingin bersekutu dengan 
Tuhan Yesus. 

"Saya kok melihat ada perbedaan 
dengan ibadah agama saya. Di sini 
(gereja), saya merasa sukacita dan 
damai sejahtera yang tidak pernah 
saya rasakan sebelumnya. Dan 
sebenarnya, inilah yang saya cari-cari," 
tutur Tessa mengungkapkan saat- 
saat pertama ia mulai bisa memahami 
kebenaran sejati yang hanya ada di 
dalam nama Yesus itu. 


Meski dalam beberapa waktu dirinya 
belum memutuskan untuk memeluk 
Kristen, dia merasakan ada dorongan 
untuk mengandalkan Yesus dalam 
pergumulan doanya. Terlebih lagi 
karena dia merasa kalau doa-doa 
berdasarkan agama lamanya tidak 
pernah mendapat respon. Sebaliknya 
dia merasa kalau doanya malah 
dijawab cepat oleh Yesus. Baginya, 
Tuhan Yesus itu memberi mukjizat 
secara cepat dan banyak sekali. 
"Penyakit saya disembuhkan, 
penyakit anak saya juga disembuhkan. 
Semua langsung dipulihkan. Apa yang 
saya minta dijawab dengan cepat. 
Tuhan Yesus itu sungguh ajaib," 
ujarnya senang sambil mengelus 
perutnya yang sedang hamil tujuh 
bulan, bakal anak kedua. 

Dengan pengalaman bersama 
Yesus itu, Tessa merasa yakin telah 
menemukan jalan lurus dan 
memutuskan untuk dibaptis. Tapi 
sampai kini, orang tuanya belum 
mengetahui perihal peralihan imannya 
ini. Tessa belum memberitahukannya 
dengan alasan menghindari hal-hal 
yang tidak diinginkan mengingat 
keluarganya yang sangat fanatik 
dalam beragama. Tapi Tessa yakin, 
Tuhan akan memberikan waktu yang 
tepat untuk menjelaskan kepu- 
tusannya. Dia aminkan janji Tuhan 
bahwa jika satu orang bertobat, maka 
seisi rumah akan diselamatkan. 
Sementara itu, beberapa kerabat 
yang sempat bingung atas keputusan 
itu, akhirnya berangsur memahami 
hak dan kebebasan Tessa menen¬ 
tukan keyakinannya. 

Keganjilan 

Kisah Tessa bukan hal baru. Cukup 
banyak orang yang pada awalnya 
membenci Yesus namun akhirnya 


sujud di kaki-Nya. Namun banyak di 
antara mereka yang akhirnya 
menerima Kristus setelah mengalami 
mukjizat: disembuhkan Yesus dari 
penyakit, atau terlepas dari himpitan 
hidup, dan sebagainya. Biasanya, 
setelah mereka makin mengerti 
tentang kekristenan itu, kian terbuka 
pula mata dan pikiran mereka akan 
"kelemahan" dan "keganjilan" agama 
yang dulu. Salah satunya adalah pada 
kitab suci mereka tidak ada satu ayat 
atau sosok yang berani menjanjikan 
jalan keselamatan. Sedangkan di 
Alkitab, Yesus secara berani dan 
lantang mengatakan hanya melalui 
Dia saja pintu kerajaan sunga dibukakan 
bagi siapa pun yang percaya kepada- 
Nya. 

Bagi Tessa sendiri, keganjilan lain 
adalah banyaknya unsur berhala yang 
dikemas dalam ritual sebelum 
langsung memanjatkan doa kepada 
tuhannya. "Rasanya doa kita itu lama 
sampainya karena pakai perantara 
dulu. Komunikasi dengan yang di atas 
itu juga susah banget Kayaknya 
jaraknya itu jauh sekali," katanya 
mencoba membuat perbandingan. 
Hal lain yang tidak bisa dia tolerir adalah 
ketika agamanya melegalkan 
pernikahan secara poligami, sekalipun 
itu dengan dalih untuk menolong 
janda miskin. "Saya yakin tidak ada 
perempuan yang mau diduakan. Jika 
alasannya ingin menolong, itu hanya 
dorongan nafsu birahi saja. Mestinya, 
menolong seorang perempuan tidak 
perlu harus dinikahi tapi dibantu saja 
langsung dan harus sepengetahuan 
istrinya," demikian pendapat Tessa 
yang sewaktu masih gadis pernah 
mengecap pendidikan sekretaris di St 
Mary, Jakarta. 

js' Herbert Aritonang 


Suara Pinggiran 


• Daniel Triyatna, Penjual Mie Ayam 

Pernah Diisukan 
Pakai Minyak Babi 


S UDAH hampir larut malam, 
tapi Daniel Ishak Triyatna (37) 
masih repot meladeni puluhan 
orang yang ingin menyantap mie 
ayam jualannya. Sejak dibuka sore 
hari, hampir tidak ada waktu bagi 
Daniel—panggilan akrabnya— 
berhenti sejenak untuk beristirahat. 
Dia baru bisa mengasoh jika istri dan 
anak perempuannya datang untuk 
membantu. 

Tempat usahanya di Jalan Alur 
Laut Raya, Kelurahan Rawabadak 
Selatan, Kecamatan Koja, Jakarta 
Utara, ini memang tidak pernah sepi 
pembeli. Sejak dibuka tiga bulan 
lalu, warung mie ukuran 3x2 me¬ 
ter itu sepertinya menjadi tempat 
makan favorit bagi warga sekitar. 
Meski di sepanjang jalan tersebut 
penuh penjual makanan, warung 
Daniel paling ramai. Bahkan tidak 
jarang pembeli antri menunggu 

REFORMATA 


sampai ada meja kosong. "Ren¬ 
cananya, warung ini akan diperlebar 
satu meter lagi," ucap pria kelahiran 
Jakarta, 21 April 1970 itu. 

Salah seorang pelanggan bernama 
Fredy mengatakan kepada REFOR¬ 
MATA, bahwa cita rasa mie ayam 
jualan Daniel berbeda dengan mie 
ayam lain. "Dari aromanya saja sudah 
dapat ditebak rasanya pasti enak," 
kata Fredy yang malam itu bersantap 
bersama pacar. Dia mengaku, setiap 
pulang kerja, sedikitnya 2 kali 
seminggu mampir di situ. Meski harga 
per mangkok Rp 7 ribu—lebih mahal 
Rp 2 ribu dibanding harga mie ayam 
pada umumnya—Fredy tidak mem¬ 
persoalkannya, sebab rasanya 
memang nikmat. 

Daniel sendiri hanya menanggapi 
pujian para pelanggan itu dengan 
senyum dan wajah sumringah. 
Beberapa bulan lalu saat buka usaha 

• m 


yang sama di Bekasi, Jawa Barat, 
warungnya pun tidak pernah sepi 
pembeli. "Saya hanya meramu 
bumbu-bumbu yang tepat sehingga 
rasanya memberikan kepuasan. Jadi 
saya tidak asal menjual saja tapi 
berusaha semaksimal mungkin mem¬ 
beri yang terbaik untuk pembeli," 
kata pria keturunan Tionghoa ini ten¬ 
tang mie ayam buatannya itu. Tapi 
ada yang dia khawatirkan, yakni bila 
dagangannya diisukan mengandung 
minyak babi. "Jika ada pelanggan 
yang menanyakan itu, saya jawab 
dengan jelas bahwa isu itu tidak 
benar. Tidak mungkin saya berani 
memakai minyak babi," kata Daniel 
tegas. 

Dia mengakui bahwa bagi orang 
Tionghoa atau warga kristiani jual 
makanan di tengah penduduk yang 
mayoritas beragama non-Kristen 
sangat riskan. Selain masakannya 



dianggap tidak halal, dagangannya 
tidak bakal laku. Hal ini pernah 
dialaminya ketika berjualan di Bekasi. 
Saat pelanggannya telah mencapai 
ratusan, seorang tetangga yang 
sangat fanatik terhadap agamanya 
menyebar fitnah bahwa makanan 
jualannya itu "haram". 

Warga yang mudah terprovokasi 
itu meminta Daniel menutup usaha¬ 
nya. Akhirnya dia dan keluarga hijrah 
ke Tanjungpriok, dan buka usaha di 
tempat yang sekarang. "Sama sekali 
saya tidak pernah memakai minyak 
babi. Saya hanya pakai minyak go¬ 
reng biasa. Saya meramu bumbu- 
bumbu yang berbeda dari pedagang 
mie ayam lain," demikian suami Anna 
ini kembali menegaskan. 


Meski demikian, 
tidak semua pelang¬ 
gannya yang tinggal di 
Bekasi itu terprovokasi. 
Karena sudah kecantol 
dengan mie ayam ra¬ 
cikan Daniel ini, mere¬ 
ka masih suka datang 
ke warungnya di Jalan 
Alur Laut, Tanjung-priok 
ini, meskipun jarak yang 
mereka tempuh cukup 
jauh. Mereka kerap 
datang dari Bekasi 
untuk menikmati mie 
ayam buatannya. 

Pasrah 

Andaikata suatu ke¬ 
tika nanti usahanya 
"krisis kepercayaan" karena 
digosipkan haram, Daniel mengaku 
pasrah namun tetap menjalankan 
usahanya tersebut. "Buktinya, me¬ 
reka yang sudah tahu saya bukan 
muslim, masih sering datang ke sini," 
kata jemaat Gereja Tiberias 
Kelapagading, Jakarta Utara ini. 
Daniel yakin, Tuhan Yesus tidak akan 
membiarkan keluarganya tergeletak 
dalam kesusahan dan himpitan. Yang 
penting, lanjutnya, kita selalu berdoa 
mengandalkan Tuhan dalam setiap 
kegiatan, maka hidup anak-anak 
Tuhan akan dijamin masa depannya. 
"Burung saja dikasih makan, apalagi 
kita sebagai biji mata Allah," katanya. 

& Herbert Aritonang 
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Khotbah Populer 


GS3ZBBI 


Rajin Ibadah, 
tapi Dosa Tak Berkurang 


M EMAHAMI kekudusan Allah 
menjadi satu bagian yang 
penting, supaya kita 
mendapatkan keutuhan pema¬ 
haman karena bagaimanapun orang 
sering kali salah mengerti Allah. Or¬ 
ang hanya mampu menyorot Allah 
yang kudus, tetapi melupakan Allah 
yang kasih. Ada pula orang yang 
melihat Allah yang kasih, tetapi 
melupakan Allah yang kudus. Allah 
kasih sekaligus kudus. Allah kudus, 
sekaligus kasih. Tuhan Allah adalah 
kudus yang tidak bercampur dengan 
dosa, yang tidak merancang dosa, 
dan pasti tidak berdosa. Dia Allah yang 
terpisah dari dosa, yang tidak bisa 
melihat dosa. Ia Allah yang kudus, 
tidak mungkin berdosa. Sehingga 
jatuhnya manusia ke dalam dosa 
adalah tanggung jawab manusia. 

Maka, Tuhan Allah yang kudus itu 
tidak merancang dosa. Karena itu 
jangan pernah beranggapan dosa itu 
ciptaan Tuhan. Manusia diciptakan 
dalam potensi netral: bisa taat 
perintah Allah, bisa melanggar. Namun 
manusia mengambil posisi melanggar. 
Padahal perintah sangat jelas dan 
sangat mudah dilakukan, hanya taat 
saja. Tetapi manusia tidak mampu 
tunduk kepada Allah yang mencip- 
takannya. Allah yang kudus dikhianati, 
dikudeta manusia dengan dosa yang 
diperbuatnya. 

Kudus ialah sifat Allah yang 
membuat-Nya tidak bisa berkom¬ 
promi dengan dosa apa pun, sekecil 


apa pun. Mana bisa manusia meng¬ 
hadap Allah yang mahasuci dengan 
dosa, sekalipun itu kecil sekali. Allah 
memang mengampuni orang 
berdosa, tetapi Ia menghukum dosa. 
Siapa yang berdosa, ada pengam¬ 
punan. Tetapi jangan lupa, Allah 
murka terhadap dosa. Jangan mem¬ 
permainkan Allah dalam pengakuan 
dosa. Banyak orang mengaku dosa 
dengan kemunafikan. Dosa yang 
pertama belum beres sudah ditambah 
lagi dengan dosa yang kedua, yaitu 
pura-pura minta ampun dosa. 

Banyak orang beribadah, tidak 
berkurang dosanya, tetapi malah 
bertambah, karena berbagai kebo¬ 
hongan. Sementara Allah yang 
dihadapi itu kudus, yang mengetahui 
kebengkokan hati manusia, dan harus 
berduka karena perilaku kita. Ibadah 
mau mengaku dosa, tetapi bukan 
terampuni tetapi bertambah. Kena¬ 
pa? Karena kita mengaku dosa pun 
ternyata bermain-main dengan dosa. 
Kekudusan Allah menuntut manusia 
harus hidup kudus. Dia kudus maka 
kita harus kudus. Dan kekudusan 
yang kita terima hanya mungkin 
ditebus di dalam darah Yesus Kristus. 
Dan Dia sudah melakukan itu. Karena 
itu periksa diri, bergantunglah kepada 
Tuhan Yesus. Bersyukurlah karena Dia 
menebus dosa. Ia tidak akan pernah 
kagum dengan aktivitas keagamaan 
sehebat apa pun. Karena Dia hanya 
akan menyorot orang-orang yang 
kudus, sama seperti Dia kudus. 


Kekudusan Allah menuntut 
manusia untuk jauh dari berhala. Al¬ 
lah yang kudus tidak rela di 
"selingkuhi. Allah yang kudus tidak 
mau diduakan. Jangan pernah berpikir 
berhala bisa kita simpan, sementara 
kita memainkan peran sebagai orang 
percaya yang rajin ke gereja. Jangan 
pernah berpikir pula bahwa berhala 
itu hanya sekadar patung, gua, 
pohon besar. Orang modem memiliki 
jauh lebih banyak tempat berhala. Di 
jaman sekarang orang member- 
halakan kekayaannya, sehingga 
menghina orang lain. Orang modem 
memberhalakan kepintarannya, 
kepada otaknyalah dia bergantung, 
bukan lagi kepada Tuhan. Otak yang 
dipakai, bukan iman. Padahal 
seharusnya otak itu tunduk kepada 
iman. Orang-orang yang punya kua¬ 
sa, memperlakukan orang semena- 
mena karena berpikir dia yang 
berkuasa, lupa kepada Tuhan. Semua 
peran yang dimainkan dalam kondisi 
seperti itu menunjukkan manusia 
punya berhala. Seorang pria mem¬ 
berhalakan ceweknya yang cantik, 
sehingga mau meninggalkan Tuhan 
dengan seribu dalih demi sang ke¬ 
kasih, yang kebetulan tidak kenal 
Tuhan. Karena itu hati-hati kepada 
jebakan berhala yang membuat 
Tuhan yang kudus jauh dari kita. 

Kekudusan Allah menuntut kita 
untuk kudus, kalau memang kita mau 
jadi anak Allah. Lain cerita jika dengan 
sadar kita berkata, "saya tidak mau". 


Jika memang tidak mau menjadi anak 
Allah, kau berhak untuk tidak kudus. 
Silakan lakukan apa yang kau mau. 
Tetapi kalau engkau berkata, "Aku 
anak Allah, mau mengikut Allah", maka 
hiduplah kudus. Dia tidak menuntut 
kita melakukan sesuatu yang tidak 
dapat kita lakukan. Dia tidak menuntut 
kita melakukan sesuatu yang tidak 
jelas. Dia menuntut kita untuk 
melakukan apa yang ada pada diri-Nya 
dan apa yang sudah dikerjakan-Nya, 
di dalam diri Yesus Kristus Tuhan kita. 

Ditebus Yesus 

Implikasi kekudusan Allah menuntut 
kekudusan iman. Kekudusan Allah ini 
tidak hanya dibicarakan dalam 
Perjanjian Lama, Perjanjian Baru juga 
menggemakan Allah yang kudus itu 
secara luar biasa. Dalam Matius 5: 48 
dikatakan, "Kuduslah engkau karena 
Tuhan Allah kudus". Kekudusan yang 
dikerjakan di dalam diri kita orang 
berdosa yang telah ditebus di dalam 
diri Yesus Kristus, harus kita pelihara 
dan jaga. Kita tidak punya argumen 
untuk tidak hidup kudus di hadapan 
Allah. Allah yang kudus menuntut kita 
kudus di tengah dunia yang tidak ku¬ 
dus. Allah yang kudus menuntut kita 
hidup kudus, karena kita memang 
sudah dikuduskan. Karena itu mari kita 
sama-sama untuk tidak menghina diri 
kita yang sudah dikuduskan oleh cinta 
kasih-Nya. Memang tidak sederhana 
karena kita hidup di dalam dunia yang 
penuh seluk beluk menghan-curkan 


dan mematikan. Di tengah-tengah 
dunia yang penuh perta-rungan sulit 
dan berat tetapi harus dilewati. 
Jangan pernah berkata, "Mana 
mungkin aku bisa hidup kudus". 
Tuhan yang mengasihi kita adalah 
Tuhan yang memberi kita kekuatan 
asalkan kita taat kepada ketetapan- 
Nya, bergantung kepada kebenaran 
firman-Nya dan hidup di dalam iman 
yang dianugerahkan-Nya. Kekudus¬ 
an akan memisah kita dari dosa yang 
berarti juga terpisah dari masalah. 
Karena seluruh sumber masalah 
adalah dosa. Ketegangan, kesulitan 
akan punah termakan kesukacitaan 
karena hidup dalam kekudusan. 
Kekudusan membawa kita dengan 
jernih memandang kehidupan. 
Kekudusan membawa kita dengan 
tenang menikmati kehidupan. 

Tak ada alasan bagi kita untuk 
menggadaikan kekudusan hanya 
karena dendam, atau kebencian. 
Tak ada alasan menjual kekudusan 
demi kepuasan perut. Tetapi ada 
alasan yang sangat kuat supaya kita 
selalu kudus, karena itu adalah 
perintah Allah. Tuntutan yang tidak 
bisa kita sepelekan, yang mau tak 
mau harus kita penuhi. Karena itu, 
mari bersama untuk merespon 
kepada Allah yang kudus dengan 
hidup kudus. Allah yang benci 
kepada dosa tetapi setia mengasihi 
ketika kita mengaku dosa.D 

(Diringkas dari kaset Khotbah 
Populer o/eh Hans P.Tan) 


BGAlBaca Gali Alkitab) Bersama “Santapan Harian” 


^ Menguasai diri 


H IKMAT yang datang dari Allah 
membuat seseorang dapat 
membedakan apa yang baik yang 
berkenan kepada-Nya dan yang 
tidak baik yang tidak berkenan di 
hati Allah. Ia akan menjauhi hal- 
hal yang Tuhan tidak perkenan itu. 

Sumber hikmat ada pada Tuhan 
yang memberikan telinga untuk 
mendengar, mata untuk melihat, 
dan akal budi untuk belajar hikmat. 
Hikmat jauh melampaui hal-hal 
duniawi ini. Dan bila kita mengejar 
hikmat dengan sungguh-sungguh, 
kita akan mendapatkannya. 

Kadang kala kita tidak menyadari 
kemampuan-kemampuan (potensi) 
yang ada dalam diri kita. Sehingga 


Amsal 20:1-15 

potensi tersebut seringkali terbeng¬ 
kalai sekalipun kita telah melihat orang 
lain dapat survive dan maju dalam 
hidupnya karena memanfaat-kan 
potensi yang sama. Sadarkah kita akan 
hal ini? Sebagai umat Allah kita diberikan 
kemampuan untuk membedakan 
mana kehendak Allah dan yang 
berkenan kepadaNya (sesuai Roma 
12:2). Karena itu mari kita maju dalam 
hidup dan pelayan-an kita dengan 
hikmat, pengeta-huan dan potensi 
yang ada di dalam kita yang telah 
diberiNya. Soli Deo Gloria. 

Apa saja yang kubaca? 

1. Alkohol dapat membuat or¬ 
ang tidak dapat mengendalikan diri 


dan bertingkah bodoh, bermalasan 
atau bertengkar, dan membang¬ 
kitkan marah (1, 3) 

2. Di hadapan pemimpin yang 
berotoritas, seseorang harus 
menjaga dirinya (2, 8). 

3. Orang yang malas merugikan 
diri sendiri (4, 13). 

4. Seseorang yang benar-benar 
baik pasti bukan hanya sesaat tetapi 
jangka panjang: setia, konsisten, 
dan bahkan keturunannya akan 
merasakan faedahnya (6-7), 
sekaligus itu buktinya seseorang 
sudah menguduskan dirinya (9) 

5. Kejujuran dan ketulusan itu 
yang dikenan Tuhan (10-11, 14) 

6. Hikmat dan pengetahuan jauh 
lebih penting daripada segala 
kekayaan dunia ini (15). 

Apa saja pesan yang 
kudapat? 

Perintah : 

1. Jadilah orang yang dapat 
menguasai diri dengan cara 
menjauhkan diri dari hal-hal tidak 
berguna seperti minum minuman 


keras atau alcohol. 

2. Buktikan bahwa hidup kita benar, 
kudus melalui perbuatan dan 
konsistensi (setia) dalam berbuat baik. 

3. Hormati para pemimpin kita 
dengan sikap hidup yang benar dan 
baik. 

4. Jadikan pengejaran hikmat dan 
pengetahuan lebih penting daripada 
mengejar harta. 

Peringatan: 

1. Jangan malas! 

2. Jangan menipu orang lain! 

Apa saja responsku? 

Bersyukur: 

Untuk firman Tuhan yang 
mengingatkan akan bahaya minuman 


keras. 

Mengakui dan meninggalkan 

dosa : 

Karena kebiasaan minum 
minuman keras. Karena malas. 
Karena suka menipu orang lain. 

Berjanji akan menjauhkan diri dari 
miras serta turut dalam keluarga 
serta gereja untuk menentang 
pemakaian miras tersebut 

Bandingkan dengan "Santapan 
Harian" Tgl 1 Nov. 2007, 

"Hikmat Dalam Perilaku" 

Esar H Hutahaean 
PPA Perwakilan Medan 


Daftar Bacaan Alkitab Tgl 1-15 Nov 2007 

l.Ams 20:1-15 

6. Ams 22:17-29 

11. Ams 25:1-14 

2. Ams 20:16-30 

7. Ams 23:1-14 

12. Ams 25:15-28 

3. Ams 21:1-14 

8. Ams 23:15-35 

13. Ams 26:1-16 

4. Ams 21:15-31 

9. Ams 24:1-14 

14. Ams 26:17-28 

5. Ams 22:1-16 

10. Ams 24:15-34 
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“SANTAPAN HARIAN” 

UNTUK KEHIDUPAN ROHANI YANG SEGAR, KUAT, SIGAP. 

Dalam edisi akhir tahun ini kitab Amsal, surat Yohanes, Rut, Ester dan Injil Yohanes akan memeriahkan suasana tutup 
tahun kita, /l/nsa/yang penuh dengan hikmat yang praktis, surat-surat Yohanes yang membuat kita mantap dalam 
komitmen iman kita kepada Yesus Kristus, kitab-kitab Rut dan Esteryang dengan indah sekali memaparkan keterlibatan 
kasih Ilahi dalam mengubah nasib baik pribadi maupun bangsa. Semua ini akan membuat suasana mensyukuri dan 
mengimani Sang Firman yang menjelma menjadi manusia, makin kental di penghujung tahun ini Jadikan tutup tahun kita 
meriah bersama "Santapan Harian". Selamat 


Dapatkan segera Santapan Harian edisi Nop-Des.2007 di toko-toko buku rohani terdekat atau di 

Gramendia tertentu. Harga: Rp. 6.000,- 
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PUASA 

PENUH TIPU UAVA 


Oleh Pdt. Bigman Sirait 


P UASA dalam bahasa Ibrani 
adalah tsum, tsom dan inna 
nafsyo yang secara harafiah 
berarti merendahkan diri. Dalam 
prakteknya, puasa bisa berarti 
tidak makan dan minum, atau 
hanya tidak makan saja, seperti 
Yesus yang berpuasa 40 hari 
(Matius 4: 2). Dari segi waktu, juga 
ada tercatat keanekaan, yakni 40 
hari tidak makan dan tidak minum, 
seperti Elia (1 Raja-raja 19: 8), 
Daud 7 hari (2 Samuel 12: 16-18), 
Ester 3 hari (Ester 4: 16), atau 
yang seharian sebagaimana umum¬ 
nya. Jadi tidak ada patokan khusus 
berapa lama harus berpuasa. 

Di sisi lain, ternyata umat 
seringkali berpuasa dengan konsep 
yang salah. Berharap mereka akan 
diperhatikan Allah. Atau bahkan 
berpikir bisa menggerakkan Allah, 
sehingga Allah tergerak melakukan 
apa yang menjadi keinginan 
mereka. Ironis memang, tapi itulah 
kenyataan umat beragama. Segala 
bentuk ritual ditonjolkan, semen¬ 
tara kesejatian yang berkaitan 
dengan sikap hati malah mengalami 
pengabaian. Itu sebab nabi Yesaya 
mencatat dengan jelas, rasa muak 
Allah terhadap puasa umat Israel. 
Kemunafikan yang penuh tipu 
daya di balik ritual puasa sangat 
terasa. Padahal jelas kehendak Al¬ 
lah, bukan puasanya, melainkan 
sikap hidup yang seharusnya. 
Merendahkan diri di hadapan Allah, 
menegakkan keadilan, hidup dalam 
kebenaran (Yesaya 58). 

Di era Perjajnjian Baru, sikap 
munafik itu dilakonkan oleh Farisi, 
yang selalu mencari perhatian atas 
apa yang dilakukannya. Tampil 
prihatin, bermuka muram, seakan 
penuh penderitaan, menjadi tipu 
daya yang mudah ditemukan 
(Matius 6: 16-18). Puasa mereka 
jadikan demonstrasi dan ukuran 
keimanan. Itu pula yang membuat 
mereka sanggup berpongah diri, 
meremehkan kejujuran pemungut 
cukai yang justru disukai Allah. 
Kemunafikan Farisi, tak kenal henti, 
dan puasa menjadi salah satu 


topeng ampuh mereka. Mela¬ 
kukan ritual dengan penuh gairah, 
seminggu dua kali, tapi menga¬ 
baikan hidup benar yang justru 
menjadi tuntutan Tuhan. 

Kehidupan yang penuh tipu 
daya tampaknya terus berlanjut 
dalam konstelasi kehidupan umat 
beragama di masa kini. Dalam era 
Postmo ini, puasa kembali dijadikan 
model primadona dalam demo 
kerohanian. Di era yang sinkretisme 
ini puasa seringkali dikaitkan 
dengan peningkat keampuhan 
doa. Dengan puasa doa akan 
menjadi luar biasa, kilah sekelom¬ 
pok orang. Mirip dengan praktek 
dalam perdukunan, yang untuk 
mendapatkan aji kekebalan harus 
puasa 41 hari. Matius 17: 21, selalu 
dijadikan alasan pembenaran. 
Membaca ayat ini tidak boleh lepas 
dari ayat sebelumnya, yang de¬ 
ngan tegas menekankan peranan 
iman dan bukan puasa. Namun ini 
seringkali dipelintir lepas dari 
konteksnya. 

Belum lagi aneka puasa 
dikumandangkan, seperti puasa 
Ester, puasa Daniel, dan lain-lain. 
Seakan-akan ada berbagai jenis 
puasa. Padahal sejatinya adalah Es¬ 
ter, Daniel atau siapa saja, 
berpuasa. Artinya, Daniel berpuasa 
bukan puasa model Daniel, ini 
pemelintiran. Mereka berpuasa 
karena berbagai hal yang berbeda, 
namun dalam sikap hati yang 
sama, agar kuat dan setia melayani 
Tuhan. Begitulah seharusnya sikap 
setiap anak Tuhan, berpuasa 
bukan sebagai demonstrasi ke¬ 
imanan, melainkan dalam rangka 
mendekatkan diri kepada Allah. 

Paulus menyebut puasa sebagai 
latihan badani (ritual), dibedakan 
dengan ibadah (spiritual). Hal ini 
dituliskannya dalam surat kepada 
Timotius dalam 1 Timotius 4: 8. 
Paulus tak ingin Timotius terjebak 
pada kebiasaan-kebiasaan buruk 
orang Yahudi yang berbaju rohani, 
yang disebutnya sebagai dongeng 
nenek-nenek. Menelusuri pema¬ 
haman Alkitab diperlukan 


keberanian untuk jujur, dan 
penggalian yang tuntas. Hal ini 
perlu demi keutuhan kebenaran, 
supaya tak mudah diputarbalikkan 
arah. Semua orang berkata, "kata 
Alkitab", padahal yang ada adalah, 
kata Alkitab menurut dia, bukan 
menurut Alkitab itu sendiri. 

Hati-hatilah, karena pola 
semacam ini semakin menjamur, 
apalagi jika sudah mengatas¬ 
namakan, "Tuhan berkata pada 
saya". Maka semakin kaburlah apa 
kehendak Tuhan yang sesungguh¬ 
nya, kecuali, kehendak Tuhan 
menurut orang yang mengatasna¬ 
makan Tuhan. Karena itu setiap 
umat dituntut untuk memahami 
dengan baik, dari segala arah, apa 
kata Alkitab. Untuk itu, tidak ada 
jalan lain, kecuali menggali Alkitab 
itu sendiri, agar umat menemukan 
pesan yang sejati dan tidak mudah 
tertipu. 

Puasa itu sendiri tidak salah, 
namun yang salah adalah pemak¬ 
naan dan sikap terhadap puasa. 
Puasa yang dimistiskan tentu sa¬ 
ngat mengerikan, karena dengan 
segera menghadirkan Kristen yang 
mirip perdukunan. Semua 
tergantung ritual puasanya, 
bukan lagi murni kuasa Allah. Di 
sisi lain, puasa juga ampuh menjadi 
tempat persembunyian dari 
tanggung jawab hidup berbuah. 
Orang bangga berpuasa, tapi 
mengabaikan keadilan dan cinta 
kasih. Melakukan yang terakhir ini 
tentu saja sulit, sementara 
berpuasa hanyalah memerlukan 
daya tahan untuk sejenak 
menahan lapar. 

Berpuasalah, namun jangan 
mengabaikan cinta kasih. Ber¬ 
puasalah, namun tak perlu orang 
lain mengetahui, apalagi sengaja 
membuatnya menjadi demonstrasi 
rohani, dan merasa lebih dari 
mereka yang tidak puasa. Ber¬ 
puasalah, tapi jangan berpikir itu 
akan membuat Allah tergerak. Al¬ 
lah adalah Allah yang hidup, yang 
melihat hati bukan ritual ke¬ 
agamaan. Cukuplah tipu daya 
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JAKARTA, RPK FM, 96,30 FM 
(Indovision CH.210, website www.radiopeltekasih.coin) 
(SENIN MALAM, Pkl. 20.00-21.00 WIB) 

(JUMAT PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

KARANG ANYAR, Radio Suara Sion Perdana 1314 AM 
(SABTU PAGI. Pkl. 10.00 -10.30 WIB) 

SEMARANG, Radio Keryxon 107.6 FM 
(SENIN-RABU-JUMAT, Pkl. 13.00-13.30 WIB) 
SURABAYA, Radio Merdekai 06 FM 
(JUMAT PAGI, 06.00-06.30 WIB) 

SURABAYA, Radio Susana 91.3 FM 
(SELASAMALAM, 18.00-18.30 WIB) 

MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM. Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 
MAKASSAR, Radio Rhema, 88,5 FM 
(SELASAMALAM. Pkl. 19.00-20.00 WITA) 

PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE, Pkl. 15.00-15.30 WIT) 
SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 
(SABTU PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 
(SELASA & KAMIS,Pkl 16.00-16.30 WIB) 
KABANJAHE, Radio Begita, 1296 KHz AM 
(MINGGU SIANG,Pkl. 12.30-13.00 WIB) 

Gn.SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM,Pkl. 21.00-21.30 WIB) 

TOLI-TOLI, Radio Charitas 103.3 FM 
(SENIN s/d SABTU, Pkl. 18.00 -18.30 WIB) 
TOBELO-HALMAHERA UTARA, Radio Syallom 902 Mhz FM 
(MINGGU, Pkl. 14.30-15.00 WITA) 

MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU, Pkl 08.05-08.35 WITA) 
SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
(MINGGU. Pkl 22.00-22.30 WITA) 

TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE,Pkl 17.00-17.30 WITA) _ 


AMBON MALUKU, Radio Sangkakala 96.8 FM 
(SENIN-RABU-KAMIS-JUMAT, Pkl 05.30-06.00 WITA) 
JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI, Pkl 10.00-10.30 WITA) 

SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90,30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM, Pkl 20.00-20.30 WITA) 
MANADO, ROM2FM102FM 
(MINGGU PAGI. Pkl 07.00 WITA) 

DOLOK SANGGUL-SUMUT, Radio Pelita Batak 90.8 FM 
(S0»^6BTU PK 1030-1100 WB, kWGGU PM. 1300-1400 V*) 
MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,2 FM 
(SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

PBMTANG SIANTAR- SUMUT, Rado Suara Kkfcng Kebenaran 873FM 
(SELASA 8JUMAT Pkl 1930-2030 WB. MNGGU Pkl 13001400WB) 
SOE-NTT, Radio Mercy 90.4 FM 
(SETIAP HARI Pkl. 05.00-05.30 PAGI. Pkl. 12.00- 
12.30 SIANG DAN Pkl. 22.00-22.30 WITA MALAM) 

2. PROGRAM TV (TRANS TV) 

Setiap hari Senin ke-4 Pkl. 02.30 WIB 

3. PROGRAM WEBSITE 

www.yapama.com 

4. PROGRAM BUKU 
(Buku 1) Teropong Kehidupan 

(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 

5. PROGRAM KASET 
Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 

Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 
e-mail : pama_yayasan@yahoo.com 
Website: www.yaoama.com _ 



SeCurufi 'JfasiC keuntungan 
penjuafan SufcytiL kaset dipakai 
untuk, biaya pelayanan 
ctMI'KA 

Bagi Anda yang merasa 
diberkati dan ingin mendukung 
pelayanan PAMA 
(Yayasan Pelayanan Media 
Antiokhia), dapat mengirimkan 
dukungan langsung ke: 

Account: a.n. yayasan. Pelayanan 
Media Antiokhia BCA kcp Sunter 
No: 4193024800 


REFORMATA 


«M 


puasa di era Perjanjian Lama dan 
Perjanjian Baru. Lihatlah hardikan 
Allah di Yesaya 58, atau kritikan 
Yesus Kristus di Matius 6. Belajarlah 
dengan baik dan jangan sampai 
terjebak pada perangkap tipu daya 
mereka yang selalu mendengung¬ 
kan puasa, tapi mengabaikan 
panggilan Kasih Allah. 

Puasa adalah latihan badani, untuk 
merendahkan diri, dengan menahan 
diri dari berbagai ke-inginan. Puasa 
baik jika merupakan bagian peleng¬ 
kap dari sikap hati yang sejati. Puasa 
tidak menambah kekuatan doa, ka¬ 
rena kekuatan doa bukan karena 
orang berpuasa, melainkan karena 
orang benar (Yakobus 5: 16). Doa 
orang benar besar kuasanya, 'itu jelas 
ayatnya, tapi doa orang puasa besar 
kuasanya, adalah versi oknum, se¬ 
buah kesimpulan tafsir yang kurang 
bertanggung jawab. Dalam kaitannya 
dengan new age movement, gejala 
kebangkitan mistis perdukunan me¬ 
mang tampak sangat nyata pada 
ritual keagamaan 

Di era ini, peramal, dan hamba Tu¬ 
han yang bernubuat, hanya beda 
tipis saja. Pengkhotbah yang 


bernubuat menjadi penting dan 
dicari, bukan lagi Alkitab, Firman 
hidup itu. Sama dengan paranormal 
yang mampu meramal mendekati 
kebenaran. Jika Firman Tuhan tentu 
pas, bukan mendekati, dan mem¬ 
bawa orang dekat dengan Tuhan bu¬ 
kan dekat dengan "hamba Tuhannya". 

Nah, jadi tidak mengherankan jika 
puasa di era ini memiliki peranan 
penting, dalam kaitan untuk dekat 
dengan Tuhan. Dan, sudah pasti, 
lanjutannya adalah, untuk mende¬ 
ngar suara Tuhan. Betapa berbaha¬ 
yanya situasi ini, sehingga berpuasa 
yang diselewengkan akan memberi 
efek yang sangat memprihatinkan 
bagi kekristenan. Itu sebab, orang 
percaya perlu mawas diri, menye¬ 
leksi ajaran, bersikap kritis. Tak mu¬ 
dah mengiyakan, apalagi mengi-kuti 
dan menjadikan diri terasa sangat 
rohani. Puasa penuh tipu daya, ha¬ 
rus bisa dibedakan dengan puasa 
sebagai latihan badani. Jangan 
samapai Anda merasa rohani justru 
diketidaktahuan, bahkan kesesatan. 
Selamat berhati-hati terhadap tipu 
daya, dan, jika berpuasa selamat 
benar. □ 




:Pdt7Bigman Sirait 


Setelah 7 Kata Penuh Kuasa, 
kini Jemaat Antiokhia mengajak Anda 
menggali 7 Fakta Seputar Salib. 

Minggu, 10,17, 24 Pebruari, 2, 9,16 Maret 2008 


Waktu: Pk. 07.30 & 10.00 WIB 
T WIN' PLAZA HOTEL 
Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 
Jl. Letjen S. Parman Kav. 93-94. 
Slipi Jakarta Barat 


Waktu: Pk. 16.00 WIB 
AMBASADOR MALL 
Restoran Black Stcer Lt. 3 
Jl. Dr. Satrio, Casablanca 
Jakarta Pusat 


Puncaknya Jumat Agung (gabungan) 
Jumat, 21 Maret 2008, Pk. 10.00 WIB 

Tempat: Twin Plaza, Ballroom 
Jl. Letjen S. Parman Kav. 93-94, Slipi Jakarta Barat 


Sekretariat: Twin Plaza. Office Tower LL 4. Room 426. Jl. Letjen. S. Parman 
Kav. 93-94. Slipi, Jakarta. Telp. (021) 5696 3186. SMS 0856 92 333 222 
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Suluh 


Dr Christian Johannes, Anggota Tim Dokter Kepins itipnan ri 


Demi Pasien, 
Tidak Kenal Rasa lelah 



M INGGU, 27 Januari 2008, 
pukul 02.00 dini hari. 
Telepon genggam milik 
Dr Christian A. Johannes SpAn 
(K), mendapat SMS yang intinya 
begini: "Harap segera datang ke 
rumah sakit, kondisi kesehatan 
Pak Harto semakin kritis." Pesan 
singkat itu datang dari dr Mardjo 
Soebiandono SpB, ketua Tim 
Dokter Kepresidenan. 

Meski belum sempat beristira¬ 
hat, pria yang kini berumur 57 ta¬ 
hun ini langsung meluncur ke Ru¬ 
mah Sakit Pusat Pertamina (RS- 
PP), di mana mantan presiden 
Soeharto dirawat. Di sana, ternya¬ 
ta telah berkumpul keluarga Pak 
Harto, mulai dari anak, menantu, 
cucu hingga cicit. Mereka tampak 
khusuk melantunkan doa demi 
kesembuhan penguasa Orde Baru 
itu. Di ruang lain, Tim Dokter 
Kepresidenan yang berjumlah 38 
orang ini, termasuk Christian, 
berjuang untuk menyelamatkan 
jiwa Pak Harto. Saat itu diketahui 
kalau kondisi pasien berusia 86 itu 
makin memburuk, hampir semua 
organ vital seperti jantung, paru- 
paru dan ginjal tidak lagi berfungsi. 

Usaha keras tim dokter ternyata 
tidak bisa mengubah kondisi Pak 
Harto menjadi lebih baik. Minggu, 
pukul 13.10, presiden yang 
pernah memerintah RI selama 32 
tahun itu akhirnya menghem¬ 
buskan nafas terakhir, di depan 
seluruh anggota keluarga Cen¬ 
dana. "Saya melihat Pak Harto 
begitu tenang menghadap Tuhan, 


ia terlihat seperti or¬ 
ang sedang tidur 
saja," begitu kesak¬ 
sian dr. Christian 
tentang saat-saat 
akhir Pak Harto. 

Kepada REFORMA- 
TA, dokter yang mu¬ 
rah senyum dan su¬ 
ka bercanda ini ber¬ 
cerita tentang pe¬ 
ngalaman selama 24 
hari bersama keluar¬ 
ga Cendana mengu¬ 
rusi kesehatan Pak 
Harto di RSPP. Walau 
kondisi Pak Harto 
kritis, ia masih mem¬ 
perlihatkan kepe¬ 
dulian pada orang 
sekelilingnya, terma¬ 
suk Tim Dokter Ke¬ 
presidenan. Contoh, ketika Pak 
Harto minta dibelikan kebab, 
makanan ini hanya masuk ke 
kerongkongan Pak Harto dua 
sampai tiga suap saja. Sisanya, Pak 
Harto minta untuk dibagikan ke 
para dokter yang merawatnya. 

Pria kelahiran Jakarta 27 Novem¬ 
ber 1950 ini menganggap, tim 
dokter telah bekerja keras dengan 
profesionalisme tinggi. Tidak 
mudah untuk "menyatukan" 
pemikiran 38 ahli yang masuk 
dalam Tim Dokter Kepresidenan. 
Maka tak jarang tim dokter harus 
berdebat panjang untuk menen¬ 
tukan metode penyembuhan ser¬ 
ta obat-obatan yang akan diberi¬ 
kan kepada Jenderal Besar itu. 


"Tapi, ketika keluar ruangan kami 
selalu kompak dan satu suara," 
kata dokter yang menjabat sebagai 
Kepala Instalasi Unit Gawat Darurat 
(UGD) RSPAD Gatot Subroto, 
Jakarta itu. 

Sebagai dokter yang ditunjuk 
mengawasi perawatan Intensif 
Care Unit (ICU), Christian harus 
mengawasi 24 jam kondisi 
kesehatan Pak Harto. Mengingat 
setiap menit perkembangan kese¬ 
hatan Pak Harto bisa berubah, 
membaik atau menurun drastis. 
Biasanya, setiap pukul 08.00 pria 
berkaca mata ini sudah tiba di 
RSPP, untuk mengecek perkem¬ 
bangan terakhir kesehatan Pak 
Harto sejak tengah malam sampai 


dini hari. Siangnya ia 
harus ke RSPAD, ka¬ 
rena sudah banyak 
pasien yang menung¬ 
gu. Sore hingga ma¬ 
lam hari ia kembali ke 
RSPP sebagai dokter 
jaga ICU. 

"Setiap hari per¬ 
kembangan kesehat¬ 
an Pak Harto dilapor¬ 
kan kepada saya oleh 
para dokter jaga. Sa¬ 
ya juga punya kewa¬ 
jiban untuk memberi¬ 
kan terapi pengobat¬ 
an kalau dianggap 
perlu," ungkap Chris¬ 
tian. Sebagai dokter 
ahli perawatan inten¬ 
sif, lulusan Fakultas 
Kedokteran Universi¬ 
tas Sam Ratulangi ini tidak boleh 
stres atau grogi menghadapi 
pasien, sekalipun itu orang pernah 
punya pengaruh besar di negeri 
ini. Menurutnya, dokter di ling¬ 
kungan perawatan intensif mem¬ 
punyai motto sendiri. Pertama 
harus punya sifat seperti singa. 
Artinya, tega untuk melakukan apa 
pun demi kepentingan pasien, se¬ 
perti pijatan jantung atau mem¬ 
berikan suntikan. Kemudian be¬ 
kerja bagai seorang wanita, setiap 
dokter harus waspada melihat 
situasi. Dan terakhir mengambil ke- 
putusan yang tepat, agar jiwa 
pasien dapat terselamatkan. 
Tahap-tahapan itu tidak bisa 
dipelajari dalam waktu satu atau 


dua tahun pendidikan saja, namun 
harus berdasarkan pengalaman. 

Melalui Keppres 

Bagaimana ayah dari Sheila 
Rooswitha ini masuk dalam jajaran tim 
dokter kepresidenan? Christian mulai 
terlibat di tim dokter kepresidenan 
sejak tahun 2005. Penunjukannya 
berdasarkan Keputusan Presiden 
(Keppres) nomor 45 M tahun 2005 
tentang tim dokter kepresidenan 
untuk bidang anestesi dan Intensif 
Care Unit (ICU). Kebetulan dua 
bidang tersebut merupakan keahlian 
Christian. 

Tugas Tim Dokter Kepresidenan 
antara lain, melayani, menjaga dan 
memelihara kesehatan presiden dan 
wakil presiden beserta keluarga. Tugas 
utama kedua, memelihara kesehatan 
para mantan presiden dan wakil 
presiden beserta istri. Baru tugas 
tambahan lainnya adalah menangani 
kesehatan para menteri dan lembaga 
tinggi negara lainnya. 

"Untuk menangani kesehatan Pak 
Harto, tim dokter berjumlah 38 orang. 
Mereka umumnya berasal dari 
beberapa rumah sakit besar di Jakarta 
seperti, RS Pondok Indah, RS Metro¬ 
politan Medkal Center (MMC), RS Opto 
Mangunkusumo, RSPAD, RS Harapan 
Kita,"terang Christian. Sebagai anggota 
tim dokter kepresidenan, Christian 
pernah menangani sejumlah jenderal 
di antaranya A.H. Nasution dan Benny 
Moerdani. Ia juga pernah menangani 
kesehatan mantan wakil presiden 
Umar Wirahadikusuma. 

Dan i e! Siahaan 


Jejak 


■ Eugene A. Nida 

Terjemahkan Alkitab 
dengan Bahasa Komunikatif 



UNGKIN selama ini kita hampir 
tak pernah memikirkan 
tentang bagaimana Alkitab, 
yang adalah Firman Allah itu bisa 
sampai di tangan kita-sehingga kita 
bisa menikmati suara Tuhan dari 
dalamnya. Tak dapat dipungkiri bah¬ 
wa ada proses panjang yang dilewati 
tentunya. Dan itu membutuhkan 
banyak sekali orang dengan ber¬ 
bagai keahlian pendukung, yang 
meresponi panggilan Tuhan. Salah 
satunya adalah seorang pener¬ 
jemah atau ahli bahasa. 

Eugene A. Nida adalah salah 
satu dari sekian penerjemah yang 
berjasa dalam penerjemahan 
Alkitab sehingga kita bisa menik¬ 
mati Firman Allah seperti sekarang 
ini. Pria kelahiran 11 November 
1914, di Oklahoma City, Amerika 
Serikat, ini adalah seorang pemu¬ 
da yang gemar sekali belajar baha¬ 
sa. Kerinduannya sebagai seorang 
misionaris penerjemah Kitab Suci, 
merupakan salah satu pendorong 
baginya untuk belajar bahasa Latin 
dengan lebih baik lagi, semenjak 
SMA. Keinginan Nida itu semakin 


dekat dan niscaya segera menjadi 
nyata setelah ia meraih gelar ke¬ 
sarjanaan dalam bidang bahasa Yu¬ 
nani pada tahun 1963 dari Univer- 
sity of California di Los Angeles, de¬ 
ngan menyandang predikat "sum- 
ma cum laude". Tak berhenti sam¬ 
pai di situ saja, tokoh yang nantinya 
menjadi orang yang sangat berpe¬ 
ngaruh dalam sejarah perkem¬ 
bangan Komunitas Alkitab (Bible 
Society) ini pun kembali melan¬ 
jutkan studinya ke Summer Insti- 
tute of Linguistics (SIL). Selan¬ 
jutnya dia berhasil meraih gelar 
doktoral dalam bidang Perjanjian 
Baru berbahasa Yunani di Univer- 
sity of Southern California. Dua 
tahun kemudian kembali Nida me¬ 
rengkuh gelar Ph.D. dalam bidang 
ilmu bahasa di University of Michi- 
gan, dengan Disertasinya yang 
berjudul, "A Synopsis of English 
Syntax", sebuah analisis pertama 
yang menganalisis bahasa Inggris 
secara menyeluruh menurut teori 
"konstituen langsung" ( immediate 
constituent). 

Perjuangan Nida untuk mencapai 


cita-citanya tak berhenti pada 
masa studinya saja. Justru setelah 
tamat dan berhasil memperoleh 
berbagai gelar dalam bidang bahasa 
merupakan awal perjuangannya 
dalam dunia pelayanan. Tahun 
1943 adalah tahun yang berat 
baginya. Itulah awal Nida menja¬ 
lankan tugas beratnya sebagai 
seorang ahli bahasa sekaligus 
misionaris yang bekerja di Ameri¬ 
can Bible Society (ABS). Menjang¬ 
kau suku-suku terasing yang ada 
Afrika dan Amerika Latin, meru¬ 
pakan satu hal yang harus dijalani¬ 
nya sebagai tenaga misi. Pada masa 
itu, ia bekerja dengan para misio¬ 
naris penerjemah untuk menye¬ 
lesaikan masalah kebahasaan dan 
mencari penerjemah lokal yang po¬ 
tensial. 

Nida diharuskan menciptakan 
suatu teori yang dapat membuat 
Injil dapat dikomunikasikan dengan 
lebih efektif, menggilas segala 
macam hambatan budaya dan 
masalah kebahasaan. Bukunya, To- 
warda Science of Trans/ating (Brill, 
1964) dan kemudian The Theory 


and Practice of Transla- 
tion (Brill, 1969, dengan 
C.R. Taber), yang telah 
lama ditulisnya itu sa¬ 
ngat membantu Nida da¬ 
lam menyelesaikan tugas 
yang banyak menyita 
perhatiannya ini. 

Selain itu, sebagai 
seorang penulis yang 
produktif, Nida juga 
banyak menyelesaikan 
tulisan tentang pener¬ 
jemahan bahasa daerah. 

Dari karya-karyanya ten¬ 
tang penerjemahan ba¬ 
hasa daerah inilah Nida 
menunjukkan kepada 
pembacanya tentang 
betapa pentingnya me¬ 
wartakan firman dengan 
menggunakan bahasa 
daerah. Selain lebih pas, 
relevan, dan mudah un¬ 
tuk dimengerti, juga sa¬ 
ngat kontekstual sesuai 
dengan kebutuhan ba¬ 
nyak orang yang belum tentu 
dapat memahami bahasa asli 
Alkitab. Namun demikian, satu hal 
yang juga tak kalah penting, untuk 
menjangkau orang-orang yang 
sama sekali belum pernah menge¬ 
nal Injil, menurut Nida, pener¬ 
jemahan haruslah menempatkan 
aspek kejelasan komunikasi dalam 
bahasa dan gaya bahasa yang 
mudah dipahami pada prioritas yang 
paling utama. 

Kehadiran Nida yang juga 
seorang penerjemah Alkitab ini 
seolah menunjukkan kepada kita 


bahwa ada satu lagi ladang pela¬ 
yanan dari sekian banyak jenisnya 
yang belum banyak digarap. 
Secara khusus di Indonesia yang 
sangat majemuk ini, ada sekian ba¬ 
nyak suku yang belum bisa menik¬ 
mati firman Tuhan dalam bahasa 
mereka sendiri. Meskipun sudah 
ada Alkitab berbahasa Indonesia, 
tapi tak semua orang yang ada di 
daerah mengerti betul bahasa In¬ 
donesia dengan baik dan benar. 
Karena itu Alkitab bahasa daerah 
sangat membantu. 

S/amet Wiyono/dbs 
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■ Richard Pakpahan, Pemilik Wartel Berjalan 

Syarat Ringan, 

Biaya Murah 



W ARUNG telekomunikasi 
(wartel) sudah umum di 
masyarakat. Sekarang ada 
lagi layanan telekomunikasi berna¬ 
ma "wartel berjalan". Apa pula ini? 
Sesuai namanya, wartel berjalan, tidak 
membutuhkan tempat atau bangun¬ 
an permanen. Boks telepon bisa 
diletakkan di sembarang tempat, asal 
dekat dengan pantauan si pemilik. 

Untuk bisa mengoperasikan 
wartel berjalan ini, pemilik perlu 
saklar guna mengalirkan arus listrik 
lewat adaptor pesawat telepon. 
Pesawat telepon itu dilengkapi 
boks berisi alat pencatat biaya 
pemakaian telepon. Jika pemilik ingin 
"menutup" wartel berjalannya itu, 
dia tinggal mencabut kabel dari 
saklar, lalu membawa boks telepon 
itu pulang ke rumah. 

Richard Pakpahan, adalah salah 
seorang pemilik usaha yang kini 
sedang ngetrend tersebut. Pria 
umur 38 tahun ini sehari-hari 
membuka bisnis mobi/e wartel ini 
di samping Kampus YAI, Salemba, 


Jakarta Pusat. 

Kepada REFORMATA, Richard 
bercerita tentang asal-muasal dirinya 
menekuni bisnis wartel berjalan. Saat 
itu, Richard yang sedang menunggui 
kios penjualan voucher didatangi 
salah seorang marketing sebuah 
perusahaan telepon provider, yang 
menawarkan kerja sama operasional 
wartel dengan cara titip. 

"Saya baru tiga bulan di sini, tiba- 
tiba saya didatangi marketing dari 
Telkom Flexi untuk menawarkan 
kerja sama sistem wartel dengan 
cara titip. Ia menitipkan boks telepon 
dan setiap bulan datang untuk 
mengecek penggunaan telepon," 
jelasnya. 

Setiap datang, marketingbi langsung 
melakukan perhitungan, seperti berapa 
jumlah nekap penggunaan telepon yang 
tercatat dalam boks telepon. Dari 
keseluruhan, sebesar 15 persen 
dipotong untuk komisi Richard. 

Berhubung kios penjualan 
vouchemya sempit (2 x 3,5 meter), pria 
bertubuh tambun ini hanya bersedia 


menampung satu boks telepon dulu. 
Nanti apabila pelanggan wartel 
berjalannya bertambah banyak, dia 
tentu akan minta ditambah satu unit 
lagi telepon. 

Untuk bisa menjadi mitra, seperti Ri¬ 
chard, dibutuhkan sejumlah persyaratan 
dan biaya investasi. Syaratnya tidak 
rumit, biayanya pun tidak terlalu mahal. 
Berdasarkan penuturan Richard, ia hanya 
membayar uang operasional sebesar Rp 
1 juta, dan melampirkan fotokopi kartu 
tanda penduduk (KTP), sebagai bukti 
kepemilikan boks telepon tersebut 

Biaya sebesar itu jelas jauh lebih murah 
dibanding mendirikan wartel parmanen, 
di mana modal yang dikeluarkan relatif 
besar. Pasalnya, sang pemilik harus 
menyediakan tempat, beberapa KBU 
lengkap dengan pendingin ruangan. 
Belum lagi harus membayar karyawan 
untuk menjaga wartel tersebut. 

Kemudahan lain dari bisnis wartel 
berjalan ini, pihak operator penyedia jasa 
layanan telepon mempunyai sistem tar¬ 
get per tiga bulan. Apabila dalam kurun 
waktu tersebut si pemilik wartel berjalan 
tidak bisa memenuhi target maka 
mereka akan langsung mencabut 
telepon tersebut tanpa ada biaya. 

Telah menjamur 

Pria kelahiran Tanjung Pinang 7 Juni 
1970 ini, mengaku di Jakarta telah 
banyak orang yang menekuni bisnis 
wartel berjalan. Lihat saja, di gang-gang 
maupun warung-warung, fasilitas wartel 
berjalan ini sudah gampang ditemui. 
Sebagai pemodal kedi, suami Ria boru 
Simanjuntak ini merasakan betul 
keuntungan yang diperoleh dari bisnis 
wartel berjalan ini. Keuntungan dari 
wartel berjalan selama satu bulan dapat 
diputar untuk menambah modal 
penjualan voucher. 

"Uang tersebut bisa saya olah kembali 
untuk menambah modal penjualan 
voucher. Kadang-kadang karena tidak 
ada uang kedi para pengguna telepon 
tidak minta uang kembalian," 
ungkapnya. Dalam satu hari, dari wartel 
berjalannya, Richard bisa membawa 
pulang duit antara Rp 20 ribu hingga 
Rp 30 ribu. Jumlah tersebut setelah 
dipotong komisi operator. 

& Danid Siahaan 



Promosi Dengan 
Produk Keramik 


Mug • Gelas • Piring • Mangkok • Asbak • DII 


Jl. Gatot Subroto Km. 4, Kalisabi 
Ds. Jatiuwunq. Tangerang 15138 
Fax. (62-21) 553 1380/81 
E-mail 

sakura@cbn.net.id / sis@pacific.net.id 
Website : www.sakuramas-int.com 


HOTLINE SERVICE 0541-7073988 
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Jumat, 29 Februari 2008 
Diamond Hotel - Samarinda 


09.00 - 18.00 wita 
Rp 200rb/org 


Pendaftaran & Informasi 
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Imelda Fransisca 


Jose Marwan 


U 


Carly Scheffer 


i 


Jl. Kebahagiaan 27 C, Samarinda Utara Kalimantan Timur 
Phone: 02541 744183,02541 757461, up. KARY0N0 
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IKLAN 



MINI 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan: 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip: (021) 3924229 Fax: (021) 3148543 
HP:0811991086 70053700 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 
(Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW : Rp. 2.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.000,-/mmk 


Gratis, bk "ALMASIH DALAM INJIL & 
QURAN," , surati ke PO BOX 6892 
JKT-13068.www.the-good- 
way.com, www.indonesiawatch.org, 
www. sabda.org, email: 
jar@indo.net.id 


HAND PHONE 


ABI CELLULAR, ITC Kuningan lt.3 
Blok B6 no.6 Jual/beli Hp baru/sec- 
ond/servis,aplikasi, ringtone dll. (ada 
jg alkitab u/ hp), cash/kartu kredit. 
Hub 021-5793.5127/92919346 


Miliki buku Mata Hati Dua 
karangan Pdt. Bigman Sirait, 
Hub. Vera telp 021- 3924229 


JASA ANGKUTAN 


Ingin pindah rmh/kost/aprtement, 
dll. pick up bengkel. hubrSamuel 
Eddy telp (021) 93218463/ 
08889717865 



Proven pcrformance 

(DSolahart 

PT. MENTARI MANDIRI MAJU 


Boulevard Raya PA 19/21 Klp Gading Permai 

_Telp: 4515992. 45854080-81 


HERBALIFE NUTRISI 


l UKUN - NAIK BERAT BADAN 5-30kq 

“ & q 




12 BULAN 
TURUN 32 KG 1 


i v k 'iS 

I 1 BULAN \ 3BULAN 

V^WtOWAKeAj j TURUN 28 KG’ 


Sherly: 081184 35 35 Anwar: (0211704 888 32 


AROMA TRADISIONAL 



SPECIALIST : 
NASI BOGANA 
NASI BALI 
NASI LIWET 
NASI UDANG 


BOULEVARD RAYA PA 1/23 KELAPA GADING PERMAI 
Teip: 4501714-4528659 





Alat Penghemat Bahan Bakar Mobil dan Motor 
Teknologi Jerman! 

- Bukan additive 
- Ekonomis dan awet 
- Mobil anda membutuhkan alat hemat 

Hubungi: 

Cahaya Abdi Karya Jl. Boulevard timur ZA No.9 Klp Gading. 
Telp: (021) 4526741 s/d 3 


KERJA SAMA I PROGRAM KOMPUTER 


Perlu tambahan modal kerja? 300jt 
s/d 50m, take over kredit dr bank 
lain, bunga 1 %/bln jam: sertjf rmh, 
ruko, SPBU, apart, hotel, mall, krjsm 
bangun prmhn, town house, dll. 
Hub.0818927271, 71389977 Paulus 


M&M financial, program ini 
mencakup mulai dari pengkontrolan 
stok, perhitungan hutang piutang, 
kas kecil, bank s/d lap rugi laba Hub. 
Henrry 0818976416 atau 
Henrry@MMBusinessSolution.com 


KOMPUTER 


Diamond.com khusus menangani 
semua permslhan komputer ke 
kntr2, rmh2, pabrik2 dll. khusus wil 
dadap, cileduk, tangerang kota, 
Jakbar, hub Arif 021-70764317- 
99178580-08158378961 


SERVICE ALAT MUSIK 


Nazanet Musik Kami melayani perbaikan 
segala merk pianoongen, ganti body & 
cat melamik, perbaikan sound System, 
amply & alat musik lainnya. Telp 021- 
7532025. Hp 0813-80251661. 


"SYALOM!.. anda terbeban dengan penyakit2 

berat yang tak kunjung sembuh? 

(kanker/tumor/stroke/jantung/gagal Ginjal/batu empedu/ 
diabetes/alergi/sinusitis/maag kronis/artritis/asam urat/ 
ambeien/obesitas,dll) 

Atas perkenanNYA mari kami bantu atasi 
dengan Mukjizat DETOX SELULER, dan 
petunjuk perubahan pola hidup sesuai 
rencanaNYA untuk anda 
hubungi p.Mul: 0811159263 
081513034668 


Horas, Horas, Horas 

Mulai Tgl. 1 Maret 2008, Yayasan Berobat 
dan Bertobat (YBB), Jl. Cilangkap Raya 
No. 50, Telp. 8445953 dan 84593583, telah 
dapat menerima pasien wanita penderita 
Narkoba, Sakit Jiwa dan sejenisnya. 

Mencari 2 orang Hamba Tuhan (wanita) 
untuk pembinanya, dan 2 orang Hamba 
Tuhan (pria) yang dapat memainkan alat 
musik dan alat olah raga modern. 

berdiri sejak tahun 2000 
Pendiri/Ketua, 

dto 

Ev. Drs. Paian Manurung 

NPV. 2.021.119 


Holy Land Tour 


Egypt - Israel - Jordan 


Bersama Ps. Markus Simanjuntak, 11 hari 
(Gereja Morning Star Indonesia) 
Keberangkatan 25 Maret - 04 April 2008 
& 

Bersama EV. David Suharyanto, 10 hari 
(Pelayanan Penginjilan Filipus) 
Keberangkatan 6 Mei -15 Mei 2008 

Informasi & Reservasi : 


PT ANUGERAH MANDIRI WISATA 

Jakorta City Center (JaCC) LU Biok B10 No. 5-6 
Jl. Kebon Kacong Roya 
Jokorto Pusat 10230 

Tel. (62-21) 3199 0799 
Fax. (62-21)3199 0797 
Sdr. Natanoel (0815 84 124 777) 



New Look Furnicenter 

Jl. Hasyim Ashari 87, roxy-Jakarta 
Telp. 632 4236,632 4082,7102 6016 

* * * Wholesaler * * * 



gracia 

^value chair 
www.gracia-furniture.com 


ANGKASAJAYA 
FURNITURE 

Melayani: 
Penjualan 
Cash-Credit 
Tukar-Tambah 



JL Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 
Telp. (021)8614082/ 
936 79959 
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TOKO BUKU 


Cabang Bandung 

Jl. Jend. A. Yani 267, Bandung 
® 022-7207288 


informasi: 021-3900790 


Jikalau bakau Tahan yang membangun rumah, sia-sialah usaha orang yang membangunnya 

Mazmur 127:1 


KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 















